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l i T A PEHGANTAI 

Dalan rangka amijudkan terclpCBnya kelancaran, k e t e r t l b a n , kcnyaaanan 
dan keamanan angkutan umum d l J a l a n , a e r t a t e r c i p t a n y a penlngkatan parekonoralan 
Daerah dan pengenbangaa v l l a y a h yang Kfiunjang pada penbangunan usaha d l daerah 
Tingkat 11, dlparlukan pemblnaan raflnageraen angkutan umiun terhadap para pengelola 
Jaaa angkutan umn beserta awak kendaraannya oleh BasLng-maslng Daerah 
Tingkat I I . 

Gun a Diendukung pelaksanaan pemblnaan oleh Peoerlateh Daerah Tingkat TT 
ae J a v a Timur, maka hiiku Klrapunan dan Fedunan Pemblnaan Kanagemen Angkutan Ihium 
i n i dapat d i p a k a l aebagai pegangan bagl Aparat PenierintBh Daerah Tingkat I I 
dalam melaksanekan tugas-tugatnya. 

Henyadarl bahwa Buku Hlapunan dan PedonaA Pemblnaan Kanagemen Angkutan 
umum i n l n a s l h Jeuh d a r l aeopurna dan lengkap, maka maaukan-naaukan yang beraiCat 
untuk nelengkapl dan aenyenpurnakan buku I n l sangat diharapkan. 

Eemoga bermanfaat. 

B i r o B i n a Pengembangan Saranm 
ParekonomtaD D a e r a h 

1 



I 



DAFTAK I S I 

H a l a u n 

1. Kata Pvngantsr l 
2. Daftar T a l I l l 
3. Kepacusari Gubernur Kepaia Dnerah Tiagkat I J a t l m Ko. 249 Tahun 1987 

Tentang I z l n Trayek Angkutan Kota d l Java Tlour 1 
4. Surat Edaran Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I Jatim Na. 24/8222/043/ 

1990, t g l 29 Maret 1990 P e r l h a l Operaalona11aasi Angkutan Penumpang 
Uniiiin di Java TlrDur 3 

5. Surat Menteri Perhnhungan R . I . Nora»r8.314/AJ.206/«PHB t g l . 23 Hel 
1988 p e r l h a l : I z l n angkutan dengan kendaran beraotor I I 

6. Keputuaan Henteri Perhuhungan Komor 44 Tahun 1990 Tentang Kebljak-
aanaan T a r i f Angkutan Penunpang dan Barang 13 

7. Keputuaan Gubernur Kepaia Daerah Tingkat T Java T l o i r Norar : 392 
Tahun 1990 Tentang Penotapan T a r i f Jarak Angkutan Penumpang B i s Ltaum 
Ke l a s Kkonoml dan Nnn Ekonoml d l Java Timur 25 

B. Keputuaan Menterl Perhubungan RI NoBor : KM. 74 Tahun 1990 Tentang 
Angkutan Petikemaa di J a l a n 33 

9. Peraturan Daerah Proplnel Daerah Pangkat I Java Tinur Homor : 14 
Tahun 1987 Tentang Ketentuan Penrnjian. I x i n Trayek dan I J l n Plapen-
s a s l k e l a a J a l a n bagi kendaraan bermotor d l Java Tiour 41 

10. KeputuBsn Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I Java Timur Komor. 212 
Tahun 1990 Tentang Petunjuk Pelaksanaen Peraturan Daerah P r o p i n s l 
Daerah T l n ^ t T Java Timur Horor 14 Tahun 1987 Tentang ketentuan 
pengujian, I z l n Treyak dan I J l n Diapenaasl kelaa J a l a n bagl kmdoruai 
bernotor d i Java T l i i u r 55 

11. Peraturan Peaerlntah Republik Indoneala Nooor 22 Tahun 1990 tentang 
Penyerahan aebagian Druean Peoerintahan dalam Bidang L a l u - L l n t a a dan 
Angkutan J a l a n Kepada Dnernh Tingkat I dan Daerah Tingkat I I 63 

12. Penjelaaan a t a s Peraturan Pemerlntah Republik Indonesia Nomor 22 
Tahun 1990 Tentang Penyerahan aebagian Uruaan PemerlnCBhan Dalam 
Bidang Lalu L l n t a s dan angkutan J a l a n kepada Daerai Tingkat I dan 
Daerah Tingkat ! I 73 

13. Keputuaan Bersaaa Menterl Perhubungan dan Menterl Dalam Hegeri 
MoBOT : KM109 Tahun 1990 tentang Pelakaanaan Peraturan Peoerlntah 
Nomor : 95 Tahun 1990 
Honor 22 Tahun 1990 Tentang Penyerahan aebagian Urusan Pemerintahan 
Dalam Bidang L a l u - L i n t a a dan Angkutan J a l a n Kepada Daerah Tingkat I 
dan Daerah Tingkat IT S I 

14. Surat edaran Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I Java Tinur Nomor ; 
551/21844 /023/1990 P e r l h a l PENATAHAK PENCEHUDT 87 

15. Radiogram Gubernur l e p a l a Daerah Tingkat I Jawa T i n r NQBOT : 351/ 
21722/023/1990 91 

H i 



16. Penbinaan Angkutan Penumpang Umum Dalam Kota - 93 
17. Pedonan Teknis Pembangunan TerrainflT, Angkutan J a l n n Raya Dalflm Kota 

dan antnt Kota 117 
18. Peranan Jaaa Raharja sebagai Aauransi S o s U l Bagl Korbon Kecelakaan 

Penunpang a l a t angkutan Umum 137 

i v 



KEPUTUSAN 
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT 1 JAWA TIMUR 

NOMOR 249 TAHUN I W 
TENTANG 

IZIN TRAYEK ANGKUTAN KOTA DI JAWA TIMUR 





CDBBRNDR KEPALA DAEBAH TINGKAT I JAWA TIHDR 

EEP1ITDSATI 
GaBREHDR KEPALA DAEBAB TINGKAT I JAWA TIMUR 

NOHOB : 249 TABDN 1987 
TENTANG 

I Z I N TRAYEK ANGKUTAN ROTA D l JAWA TIHDR 

GDBBRNDR KEPALA DAERAB TINCKAT 1 JAWA TIHDR 

Henimbaag : Babwa perCumbuhan kebuCuhan j a s a angkutan kota berkambang 
dengan pesaCnya sehingga pelayauan angkutan taraebut menjangkau 
sampai kepeloBok kota baik dalam sa t u Daerah Tingkat I I maupun 
Daerah Tingkat IT l a i n dan untuk pengaturan dan pembinaan 
t r a n a p o r t a s i dlparlukan penataan i z i n trayek angkutan kota 
k e c u a l i b i a d i Jawa Timur. 

H e n g iugaC : J . Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 ; 
2. Undang-undang Nomor 3 Tahun 1965 ; 
3. Peraturan Pemerintah L a l u L i n t a s J a l a n tanggal 15 Agustus 

1956 ; 
4. Peraturan Peaierintah Nomor 16 Tahun 1958, 

M E M U T D S K A B 

Men e t a p k a n : KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT 1 JAWA TIMOR TENTANG 
IZIN TRAYEK ANGKUTAN KOTA Dl JAWA TIMUR 

P a a a l 1 

Angkutan Kota i a l a h angkutan kota k e o u a l i b i s dengan 
kendaraan bermotor roda 3 Cciga) atau 4 (empat) yang melayani 
sngkutan penumpang umum. 

P a a a l 2 

( I J I z i n trayek diberikan kepada aeaeotang, hadan hukum dan 
badan usaha untuk dapat melakukan suatu kegiatan angkuCan/-
pelayanan jana angkutan kota pada l i n t a s a n trayek t e r t e n t u ; 

( 2 ) Wewenang pemberian t z i n traypfc angkutan kota dimaksud 
ayat C I ) pasal i n i adalah sebagai berikut : 
a. Untuk suatu trayek yang melayani l i n t a s a n pada kota-kota 

yang seluruhnya berada dalam satu Daerah Tingkat I I , d i -
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berikan oleh Bupeti / Wilikota-aadya Kepaia Daerah Ting­
kat IT yang heriangkutan • 

b- Untuk j u a t u trayek yang melayani Lintasan pada koEa-kota 
yang berada dalan 2 (dua) Daerah Tingkat I I atau Lebih, 

, _ d i b e r i k a n oleh Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I Java 
r i n u r yang pelakaanaannya dilakukan oleh Kepaia Dinafl 
L a l u L i n t a s dan Angkutan J a l a n Raya Daerah F r o p i n s i 
Daerah Tingkat I Jawa Tiaut atau Peiabat yang 
ditugflskan, 

P a a a l 3 • 

Repala Dinaa L a l u L i n t a a dan Angkutan J a l a n Haya Daerah 
F r o p i n s i Daerah Tingkat I Jawa Timur, mengatur l a b i h l a n j u t 
pelakaanaan Keputuaan i n i -

F a a a l 4 

{ } ) Keputuaan i n i be r l a k u s e j a k tanggal ditetapkan ; 
(2) KeputuBan i n i diumumkan dalam Lembaran Daerah F r o p i n s i 

Daerah Tingkat I Jawa Timur, 

Dicetapkan di 
Tanggal 

Surabaya 
28 J u l i 1987 

GDBBRNDR REFALA DAEBAB TTMGRAT I 
JAHA TIMQR 

tf A B 0 R 0 

SAL I R A B Keputuaan i n i dlBampaikan kepada : 

Yth , : 1. Sdr. Pembantu Gubernur d i Java Timur J 
2. Sdr. Kepaia KepoliBian Daerah Jawa Timur d i Surabaya \ 
3. Sdr. BupitL / Walikotamadya Kepaia Daerah Tingkat I I d i Jawa TLmirr ; 
4. Sdr. Kepaia Kantor Wilayah V l l l D i r e k t o r a t Jenderal Perhubungan Darat 

Proplnai Java Timur d i Surabaya j 
5. Sdr. Kepaia Dinaa L a l u L i n t a s dan Angkutan J a l a n Raya Daerah F r o p i n s i 

Daerah Tingkat 1 Jawa Timur d i Surabaya. 
6. Sdr. Repala B i r o fiina Pengembangan Sarana Perekonomian Daerah, Kantor 

Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I Java Tlmiir d i Surabaya \ 
7. Sdr. Ketua GRGANDA Jawa Timur. 
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SURAT EDARAN 
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I JAWA TIMUR 

NOMOR 024/8222/045/1990, TANGGAL 29 MARET 1990 
PERIHAL 

OPERASTONALISASI ANGKUTAN PENUMPANG UMUM 
DI JAWA TIMUR 





GUBBRNDB REPALA DAERAH T I H G R A T 1 
JAHA TIMOR 

Surabaya, 29 Maret 1990 

Honor : 024/8222/045/1990 
S i f a t : Petiting 
Lampiran : I ( S a t u ) berkas 
P e r l h a l : O p e r a s i o n a l i s a s i Ang-

K e p a d a 
Yth. 1. Sdr. Kepaia Diaaa LLAJR Daerah 

Fropinai Daerab Tingkat I 
Jaua Timur. kutan Penumpang UmiiQi 

d i Java Timur. 2. Sdr. Bupaci/Walikotamadya Kepaia 
Daerah Tingkat T I 
di 

J A W A T I M U R 

Dalam rangka meningkatkan k e t e r t i b a a dan kelancaran pelayanan 
j a a a angkutan penumpang umum di j a l a n r a y a , maka dipandang p e r l u 
untuk raempectegas ketentuan pengoperasian aarana angkutan penumpang 
umum dengan berpedoman pada peraturan peiundang-undangan yang 
berlaku i 

Dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam ! 
I . Undang-undang Nomor 3 Tahun 1965, tentang L a l u L i n t a s dan 

Angkutan J a l a n Raya, khususnya mengenai : 
a, F a s a l I ayat ( 1 ) huruf c : tentang pengettian mobil penumpang; 
b, Paaal I ayat ( I ) huruf d : teatang pengertian mobil b i s ; 
c, P a s a l 18 ayat ( 1 ) : tentang i z i n pengusahaan mobil b i a 

I I . Keputusan D i r e k t u r Jenderal Perhubuagan Darat Nomor L l / l / l l , 
tanggal 22 Pebruari 1986 ; tentang Petunjuk Pelakaanaan Kegiatan 
J a j a r a n L a l u L i n t a a dan Angkutan J a l a n Raya ( LLAJR ) aebagai 
Cindak I a n j u t d a r i surat Keputusan Bersnma Menterl Perhubungan 
dan Menteri Dalam Negeri Nomor : KM 200/HK UQ4/Phb B5 tentang 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor ; J8 Tahun J9S5 dan 
penataan kembali fungsi Terminal ; khuausnya mengenaj Bab I I 
paaal 3 dan 4 ; tentang fungsi dan tugas pokok Fejabat L a l u 
L i n t a s dan Angkutan J a l a n Raya ; 

umum 
d. Paaal 18 ayat ( 2 ) tentang kewenangan pemberian i z i n 

t r a y e k mobil b i s ; 

41 tahun 1985 
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I I I . KepuruBin Gubernur Kepaia Daerab Tingkat I Jawa Tjmur KoiDor : 96 
Tflbun 1990, tentang Palimpaban vewenang pemberian i j i n trayek 
otoble dan mobil peoumpang umum di Jaua Timur ; 

IV. Keputusan Gubernur Kepaia Daerah Tingkat 1 Jawa Timur Nomor : 249 
Tahun 1987, tentang i j i n trayek angkutan koCa d i Jawa Timur 
kbuauanya menganai : 
a. Pasal I ; tentang pengertian angkutan kota ; 
b. F a s a l 2 ayat ( 2 ) ; teatang kewenangan peoberlan i j i n trayek ; 

maka s e t i s p penyelenggaraan angkutan penumpang umum harua berpedoman 
pada p r i n s i p - p r i n a i p daaar pembinaan cranaportasi aebagai b e r i k u t : 
I . J e a i s fliat anghut. 

a, Hobil Penumpang Umum (HPU) i a l a h s e t i a p kendarasn bermotor yang 
semata-mata diperlengkapl dengan aebanyak-banyaknya 8 (delapnn) 
tempAt duduk, t i d a k termeauk tempat duduk pengemudi, baik 
dengan ndupun tanpa perlengkapan pengangkutan bagaai. 

b. Hobil 3iA Unum ( B i a ) l a l a h a e t i a p kendaraan bernotor yang 
diperlengkapi dengan l e b i h d a r i 8 (delapan) tenpat duduk, t i d a k 
termBBuk tempat duduk pengemud i , b aik dengan maupun tanpa 
perlengkapan pengangkutan barang. 
K l a s i f i k a s i mobil b i s teraebut t e r d i r i d a r i 4 (empat) kelompok 
y a i t u I 
J . B i a mikro, yang df per Lengkapi dengan 9 (sembi Ian) aaiDpai 

dengan 16 (enam belaa) tempat duduk, t idak termaauk tempat 
duduk pengemudi. 

2. B i s mini , yang dlperlengkapi dengan IT (Cujuh betas) sampai 
dengan 24 (dua puluh empat) tempat duduk, t i d a k termasuk 
tempat duduk pengemudi, 

3. B i s m i d i , yang di p e r l engkapi dengan 25 (dua puluh 1 Ima) 
flompai dengan 40 (empat puluh) tempat duduk, t i d a k termasuk 
tempat duduk pengemudi-

4. B i s standard, yang diperlengkapi dengan leb i h d a r i 40 (empat 
puluh) tempat duduk, tidak termasuk tenpat duduk pengemudt-

2* Pelayaaaa Angkutan, 
a, Pengertian trayek. 

Trayek i a l a h l i n t a s a n pada j a l a n raya yang ditempuh untuk 
pelayanan angkutan penumpang umum yang rnerupakan tempat awnl 
dan fikhir s e r t a tempat-tempat pemherhent xan yang t e l a h 
diteCapkan. 

b. U l l a t a h Pelayanan, 
K l a s ; f i k a s i angkutan penumpang umum berdaaarkan wilayah 
pelayanan, t e r d i r i d a r i : 
1. Angkutan Kota. 

a. Didfllam wilayah Kotamadya Daerah Tingkat T I . 
b. Didalam v i l a y a h tcrbangun ( b u i I t up area) dan puaat 

kota dalam wilayah Kabupaten Daerah Tingkat I I . 



2. Angkutan Fedeaaan. 
Pelayanan a n t a i v i l a y a h d i l u a r daerah Cerbangun ( b u i l t 
up area) dalam s a t u atau beberepa v i L a y a h Kabupaten 
•aerah Tingkat I I -

3, Angkutan Antac Kota dengan Wilayah pelayanan l e b i h d a r i 
BStu u l l a y a h Kabupaten/Kotamadya Daerab Tingkat I I . 

3, J a r i n g a n Tr*y«k, 
a. Penetapan J a r i n g a n Trayek. 

- Gune penyelenggacaan angkutan penmpang umum t e r l e b i h 
dahulu haruB ditetapkan j a r i n g a n trayek yang dituangkan 
dalam suatu peta dengan e k s l a t e r t e n t u , 

- Dengan demiklan dapat diberlakukan l i r a n g a n bagi angkutan 
penumpang umum yang melayani j a r i n g a n trayek dimaksud 
tanpa i j i n . 

b. Keveaangan Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I Jawa Timur dalam 
menetapkan j a r i n g a n t r a y e k angkutan penumpang umum untuk 
pelayanan angkutan kota, angkutan pedeaaan dan angkutan 
an t a r kota dilakaanakan oleh Kepaia Dinaa L a l u L i n t a a dan 
Angkutan J a l a n Raya Daerah F r o p i n s i Daerah Tingkat I Jaua 
T i a u r dengan meoperhatikan pendapat Ualikotanadya/Bupati 
Kepals Daerah Tingkat I I yang beriangkutao. 

4. Kevenongan Pemberian I j i n Trayak. 
1) Angkutan Kota. 

a) Untuk pelayanan angkutan penumpang umum di dalam suatu 
wilayah Kotamadya Daerah I i n g k a t I T dengan mobil 
penumpang maupun dengan mobil b i s , i j i n trayek d i b e r l k a n 
oleh WaLikotomadya Kepaia Daerah Tingkat I I yang 
bernangkutan atau pejabat i u a t a n s l tehnis yang d i t u n j u k -

b) Dniuk pelayanan angkutan penunpang umum di dalam wilayah 
kota dan wilayah terbangun ( b u i l t up area) d i dalan suatu 
wilayah Kabupaten Daerah Tingkat 11 dengan menggunakan 
mobil penumpang, i j i n trayek d i b e r i k a n oleh Bupati Kepaia 
Daerah Tingkat I I yang bersangkutan atau pejabat i n s t a n a i 
tebnia yang d i t u n j u k . 

c ) Dncuk pelayanan angkutan penumpang uamm di dalam wilayah 
kota dan wilayah terbangun ( b u i l t up area) d i dalam suatu 
Wilayah Kabupaten Daerah TLngkat L I dengan menggunakan 
mob i l b i f l , i j i n trayek d i b e r i k a n cleh Gubernur Kepaia 
Daerah Tingkat I Jawa Timur yang dalam pelakaanaannya d i ­
lakukan oleh Kepaia Dinaa L a l u L i n t a a dan Angkutan J a l a o 
Raya Daerah P r o p i n s i Daerah Tingkat I Jawa Tiorur atau 
pejabat yang ditugaskan. 

2) Angkutan Pedeaaan. 
a) Dntuk pelayanan angkutan penumpang umum di l u a r bat as 

wilayah kota dan daerah terbangun ( b u i l t up area) d l 
dalam suatu wilayah Kabupaten Daereh Tingkat I I dengan 
menggunakan mobil penumpang, i j i n trayek d i b e r i k a n oleh 
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Bupati Kepaia Daerah Tingkat I I yang bersangkutan atau 
pejabat i n s t a n s i tehnis yang dituajufc. 

b) Untuk pelayanan angkutan penumpang umum di l u a r batas 
wilayah kota dan daerah terbangun ( b u i l t up area) d i 
dalam wilayah Kabupaten Daerah Tingkat I I dengan menggu­
nakan mobil b i s , i j i n t r a y e k diberikan oleh Gubernur 
Kepaia Daerah Tingkat I Jawa Timur yang dalam pelaksana-
annya dilakukan oleh Kepaia Dinas L a l u L i n t a s dan 
Angkutan J a l a n Raya Daerah F r o p i n a i Daerah Tingkat I Jawa 
Timur atau pejabat yang ditugaskan. 

3) Angkutan Antar Kota. 
Untuk angkutan autar kota, baik dengan menggunakan mobil 
penumpang umum maupun mobil b i s umum, i j i n trayek d i b e r i k a n 
oleh Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I Jawa Timur yang dalam 
pelakaanaannya dilakukan oleh Kepaia Dinag L a l u L i n t a a dan 
Angkutan J a l a n Kaya Daerah P r o p i n s l Daerah Tingkat I Jawa 
Timur atau pejabat yang diCugaakan. 

5. Fengaturan operasional dalam memberikan pelayanan angkutan 
penumpang umum dilakaanakan oleh Kepaia Dinas L a l u L i n t a s dan 
Angkutan J a l a n Raya Daerah F r o p i n s i Daerah Tingkat I Jawa Timur 
yang berkoordinasi dengan i n s t a n s i - i n s t a n s i t e r k a i t -

6. Setiap kegiatan yang berkaican dengan penyelenggaraan angkutan 
penumpang umum d l getiap Daerah Tingkat I I d i aeluruh Jawa 
Timur hatus dilaporkan kepada Kepaia Dinas L a l u L i n t a s dan 
Angkutan J a l a n Raya Daerah F r o p i n s i Daerah Tingkat I Jawa 
TiTOur. 

Demilciao untuk mendapat pechatian Saudaca. 

GDBERHDR KEFALA DAERAH TIHGKAT 
JJLUA^TIHDR 

S O E L A R S O 

TEHBDSAN ; 
Yth. 1. Sdr. Kepaia K e p o l i a i a n Negara Daerah 

Jawa Timur d i Surabaya. 
2 Sdr. Pembantu Gubernur d i Jawa Timur. 
3. Sdr. Kepaia Kantor Wilayah Departemen 

Perhubungan F r o p i n s i Jawa Timur. 
4. Sdr. Kepaia Kantor Wilayah Departemen 

Fekerjaan Umutu P r o p i n s i Jawa 
Timur. 

5. Sdr. Kepaia Kantor Wilayah Departemen 
PerIndusCtian P r o p i n s i Jawa 
Timur. 

6. Sdr. Kepaia Kantor Wilayah Departemen 
Perdagangan P r o p i n s i Jawa Timur. 



7* Sdr, Repala Dinaa Pendapatan Daerab 
F r o p i n s i Daerah Tingkat I J a v a 
Timur. 

8. Sdr. Kepaia Dinaa Fekerjaan UmuDi Bina 
Marga Daerah F r o p i n s i Daci I 
JflWH T i m r . 

9, Sdr. Kepaia Dinas F e r i n d u i C r l a n 
Daerah F r o p i n s i D a t i L Java 
Timur. 

10, Sdr. Kepaia Bi r o B ina Pengembangan 
Garana PBrekonomian Daerah, 
Kantor Gubernur Kepaia Daerah 
Tingkat I Jaua Timur. 



LAMPIRAN SURAT GUBERNUR KEPALA DAERAH 
T I H ( ^ T I JAVA TIMUR 
TANGGAL : 29 MARET 1990 
HOMOR : 024/8222/045/1990 

PBTTKAH PARAL-PASAL PRRTIHC DALAH PERATURAH PERDNDANGDHDAlTGAir 
TAHG BIRLAKD MBRGBHAI ANGKUTAN PBKDMFANC UMDH 

LandanJin Hukum yang mengatur ketentuBn Pembinaan Angkutan Fenumpang Umum, 
berpedoman pada Peraturan Peruudang-uiulangan yong b e r l a k u . 
Beberapa hal yang pentlng d i a n t a r a a y i adalah : 
I . Undang-undang Komor 3 Tihun I9fi5 tentang LaLu L i n t a s dan Angkutan J a l a n 

Raya. 
1. Pasal 1 ayat (1) huruf C, berbunyi : 

"Hobi1Penumpang" ; S e t i a p kendaraan bermotor yang semara-mata d i p e r l e n g ­
kapi dengan sebanyak-banyaknya 8 (delapan) tempat duduk t i d a k termaauk 
t«pat duduk pengecBudinya, baik dengan maupun tanpa perlengkapan 
pengangkutan bagasi. 
F c n j e l a a a n 
Kendaraan i n i h i r u s semata-uta diperlengkapi untuk pengangkuCan otang-
Dengan perkatann "•emata-mata*' dimaksud agar daT am i a t i l a b mobi I 
penumpang i t u tldak dimaksudkan mobl1 barang, a e l a i n yang dipergunakan 
untuk pengangkutan barang juga untuk pengangkutan orang dalam jumlah 
CerbatflB-

2. Paaal 1 ayat f J ) huruf d, berbunyl : 
^ K o b l l B i a " : l e r i a p kendaraan bemotor yang d i p e r l engkapi dengan l e b i h 
d a r t 8 (delapao) tempat duduk t i d a k tennasuk tempat duduk pengemudinya 
baik dengan maupun tanpa perlengkapan barang. 
Pc n j e l a a a a 
Kendaraan i n l diperlengkapi balk untuk pengangkutan orang maupun untuk 
pengangkutan barang. 
Dengan barang dlmakaudkan bukan s a j a barang penumpang ( b a g a s i ) t e t a p i 
Juga barang L a i n . 
Suatu kendaraan bermotor dianggap aebagai mobil s i s dalam Undang-undang 
i n i j i k a i a diperlengkapi dengan l e b i h d a t i 8 (delapan) tempat duduk 
k e c u a l i tempat duduk pengemudi walaupun kendaraan tetBebuE. iciempunyai 
bentuk mobil barang ataupun mobil penumpang. 

3. F a s a l IB ayat ( 1 ) , berbunyi : 
Pengusahaan mobil b i s umum untuk pengangkutan orang harua dengan i j i n . 

4. Pasal 18 ayat ( 2 ) berbunyi : 
I j i n termaksud dslam ayat ( 1 ) d i b e r i k a n : 

Untuk t t a y e k - t r a y e k yang aeluruhnya berada dalaia Daerah Tingkat I oleh 
Gubernur/Eepala Daerah Tingkat 1. 



- Untuk trayek-Crayek yang H l a l u i l e b i h d a r i s a t u Daerah Tingkat 1 oleh 
pejabat yang ditunjuk a l e h Henteri Perhubungan. 

- Untuk treyek-trayek yang BCluruhnya berada dalam Daerah Kota p r a j a oleh 
HalikDCa/Kepali Daerah-

H . Keputuaan D i r e k t u r J a n d e r a l Parhubungan Darat No. L l / l / l l tanggal 22 
Pebruari I9B6, tentang Petunjuk pelakaanaan Kegiatan J a j a r a n L a l u L i n t a a dan 
Angkutan J a l a u Raya (LLAJR) aebagai tindak l a n j u t d a t i Surat Keputuaan 
Beraama Henteri Perhubungan dan Ke n t e r i Dalam Negerf Nomoc : 

Ein.200/Hk. 004/Phb. 83 
41 tahun \m 

Pelaksanaan Peraturan Femerintah Nomor 38 Tahun 1985 dan Penataan Kembali 
Fungal Terminal. 
Bab I I : Tugas Pokok Fejabat L a l u L i n t a s dan Angkutan J a l a n Raya. 
Bab I I , paaal ( 3 ) , aub 1 menyatakan : 
Fungsi dan tugaa-tugas Pejabat LLAJR dlarshkan kepada pembinaan t r a n s p o r t a a i 
murni yang i s e l i p u t i pembinaan angkutan j a l a n raya ( t r a n s p o r t management dan 
trans p o r t engineering), dan pembinaan l a l u 1 i n t a s ( t r a f f i c management, 
t r a f f i c engineering dan t r a f f i c r e g u l a t i o n ) termasuk kegiatan perencanaan, 
pengaCuran ( r e g u l a t i o n ) , p e n c l i c i a n dan pelaksanaen. 
fiab I I , pasal ( 4 ) , lub a, b, c, d dan e menyatakan : 
Dalam melakBsnakan tugas pokok Bebagalmana dimaksud dalam paaal 3, Pejabnt 
LLAJR sesuai dengan fungainya u a j i b melakukan : 
a. P e n i l a i a n dan penelaahan permaaalshan kebutuhan angkutan orang dan 

barang. 
b. Peneacuan Route / tr a y e k . 
c. Penyediaan aarans angkutan orang dan barang. 
d. Perhitungan Lalu L i n t a a d i j a l a n untuk p e n i l a i a n kepadatan arus l a l u 

l i n t a s dan angkutan. 
e. P e n i l a i a n terbadap pelayanan angkutan sesuai dengan I j i n yang d i b e r i k a n 

pads maalng-masing trayek. 
I l l - Keputusan Gubernur Kepaia Daerah Tingkat 1 Jawa Timur, Nomor 96 Tabun 1980 

tentang Felimpahan Hewenang Pemberian I j i n Trayek Otobis dan Hobil Penumpang 
Umum d l J a v a Timur. 
Paaal r : 
Gubernur Kepaia Daerah Tlngkat T Jaua Timur mellmpahkan weuenang kepada 
Kepaia Dinas L a l u L i n t a s dan Angkutan J a l a n Raya Daerah P r o p i n s i Daerab 
Tingkat I Jawa Timur untuk a t a s noota Gubernur Kepalc Daerah Tingkat I J a v a 
Timur, menanda tanganl i j I n trayek mobiI b i s dan mobil penumpang umum pada 
tra y e k - t r a y e k t e r t e n t u d i Jawa Tiraur aebagai pelakaanaan Peraturan Daerah 
P r o p i n s i Java Tinur Ntwor JO Tahun Z9?3 tentang R e t r i b u s i Pengujian 
Kendaraan Bermotor, I j i n Trayek daa Timbangan Jembtcan, Bebagaimana celah 
dirubah dengan Peraturan Daerah F r o p i n s i Daetah Tingkat X Java Timur Nomor 9 
Tahun 1976. 

IV. Reputuaan Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I J a v a Timur Nomor : 249 Tahun 1987 
tentang I j i n Trayek Angkutan Kota d i Java Timur. 
1. F a t a l I menyatakan : 

Angkutan Kota i a l a h angkutan kota k e c u a l i b i s dengan kendaraan bermotor 
roda t i g a atau empat yang melayani angkutan penumpang lunum. 
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Paaal 2 ayat (2) Bcnyatikan ; 
Wewenang pemberian i j i n trayek angkutan kota dfmakaud ayat ( 1 ) p a i a l i n i 
aebagai b e r i k u t : 
a. Untuk i u a t u trayek yang melayani pada l i n t a a a n pada kota-kota yang 

aaluruhnya berada dalam aatu Daerah Tlngket I I diberikan oleh B u p a t i / -
V a l i k o c a a a d y i E i p i l a Daerah Tingkat I I yang bersangkutan-

b. Untuk euatu trayek yang melayaai Mntaaan pads kota yang berada dalam 
2 (dua) Daerah Tingkat I I atau l e b i h d i b e rikan oleh Gubernur Kepaia 
Daerah Tingkat I Jove T i w r yang pelakaanaannya dilakukan oleh Kepaia 
Dinas L a l u L i n t a s dan Angkutan J a l a n Raya Daerah P r o p i n s i Daerah 
Tingkat I Java Timur atau Pejabat yang dlCugaskan. 

V. Penjelaaan tantang batas vLIflyah terbangun kota ( b u i I t up area) sebagai 
b e r i k u t t 
1. Wilayah terbangun kota dapat diketahui batas-bataenya dengan BelihaC peta 

penggunaan lahan suatu kota dari Daerah s e k l t a r n y a . 
2. Uilayah terbangun kota adalah wilayah kota yaog penggunaan lahannya 

didominaai oleh bangunan-bangunan dan membancuk auatu kesBtuan. 
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SURAT MENTERI PERHUBUNGAN 
REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR e341/AJ.204/MPHB TANGGAL 23 MEI 1988 
PERIHAL 

[ZIN ANGKUTAN DENGAN KENDARAAN BERMOTOR 





HENTERI FERHUBUHGAH 

8.34 I/AJ. 204/HPHB J a k a r t a , 23 Hel 1988 

ttpada Yth. : 

I x i n angkutan dengan 
VandaTaan berinotor 

I . GUBERNUR KRFALA DAEHAM 
TINGKAT I , JAWA TENGAU 

2. GUBERNUR KEPALA DAEHAR 
TINGKAT I , JAWA TiKUR 

3. GUBEEIHUR KEFALA DAERAH 
TtHCXAT I , JAMBI 

] , Dalaa rangka D H lakaanakan kebi jakaanaan penerintah tentang 
•eregulaai dan D e b l r o k r a t i a a a i di aektor perhubungan. Eelah 
dilakukan penataan kembal1 tBasalab p e r l z i n a n angkutan dengan 
kendaaroan bemmtOT. Real i eas i d a r i penataan tersebut t e l a h 
dituangkan dalam auatu Rnncangan Fecatuian Femetintah tentang 
Pedoman P c r i a i n e n Angkutan Orang dan Barang dengan Kendaraan 
Bernotor, yang pada aaat i n i eedang dalan proses penetapan. 

2• Di datom Rancangan Peraturan Pemerintah dinakaud antara l a i n 
ditetapkan bahwa kegiatan bus unun dan n o b i l penunpang unum 
diselanggirakan d a l n p e r i z i n a n t r a y e k aebagai b e r i k u t : 
a. Trayek uEoma, y a i t u j a r i n g a n trayek yang melalui l e b i h d a r i 

s a t u v i l a y a h Proplnai P i e r a h Tingkat I ; 
b. Trayek Cabang, y a i t u j a r i n g a n t r a y e k yang aaluruhnya berada 

di daloiD wilayah aatu P r o p i n s i Daerah Tingkat I ; 
c Trayek Ranting, y a i t u j a r i n g a n t r i y e k yang aeluruhnya berada 

d i daLan wilayah aatu Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat I I . 
Dengan adanya s i i t e i a pembagian trayek teraebnC, maka set tap 
mobi 1 bus umuin dan nob i I penumpang uDum yang beroperaal pads 
t r a y t k - t r a y e k dinakaud, harua n e n i l i k i l a i n operasi angkutan 
yang d i b e r i k a n oleh pejabat nebagaimana dimaksud pada b u t i r -
b u t i r huruf a. b, dan c. 

3, Berkenain dengan hal teraebut d l ataa maka penetapan trayek 
t e r t u n j u k bagi mobiI penunpang umum oleh Menler i Perhubungan 
eeperti yang Saudara usulkan tiduk dlperlukan l a g i menginguE. 
aebagai pelaksana d a r i Rancangan Peraturan Pemerintah dimakBud 
akan dlkeluarkan auatu Keputuaan Henteri Perhubungan yang akan 
menetapkan aeluruh j a r i n g a n trayek i 
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4. Deaikian a e n j a d i aaklum d l a e r t a i ucapan terimu k a a l h . 

Tcabuaan t 

L Hanteri Dalacn Kegeri t 
2. DirekCuT Jen d e r a l PUOD ; 
3. D i r e k t u r J e n d i r a l Fflrhubupgan DsEac 

MHNTERT FRBHDBQHGAII 

T r . AEUAB ABAS 
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KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN 
NOMOR 44 TAHUN l?90 

TENTANG 
KEBIJAKSANAAN TARIF ANGKUTAN 

PENUMPANG DAN BARANG 





HIRTKRI FEBBDBDICAH 

EEPDTDSAR HERTEBl PERHDBUBGAR 
BOHOR ; 44 TADDR 1990 

TEBTAEG 
EEBIJAKSAnAAN TARIF ANGKUTAN 

PEBUHPAHG DAB BARANG 

HBBTSRl PERaDRDHGAM, 

M a o l a b a n g : a. bahva dsLaia rangka meningkatkan pemenuhan kebutuhan j a s a 
angkutan dan l e b i h menjamin kesinam-ningan pelayanan j a a a 
angkutan p e r l u menyempurnakan kebijak&anaan t a r i f angkutan 
yang ada ; 

b. behwi sehubungan dengan hal teraebut diatae p e t l u ditetapkan 
Keputusan Henteri Perhubungan tentang Kebijakaanaan T a r i f 
Angkutan Penumpang dan Barang ; 

M e n B i n g a t : h Undang-undang Nomor 3 Tahun 1965 tentang Angkutan L a l u 
L i n t a s dan Angkutan J a l a n Raya (Lembaran Negaca Tahun J965 
Rumor 23, TambahaD Lembaran Negara Nomnr 2742) ; 

2, Keputuaan Preaiden Nmor 44 Tahuo 1974 tentang Pokok-Pokok 
OrganiaaaI Departemen ; 

3, Keputuaan Presiden Nomor 13 Tahun I9S4 tentang Susunan 
Organiaasi Departemen, sebagaimana celah diubah t e r a k h i r 
dengan KeputUBfln Preaiden NOTnor 4 Tahun 1990 ; 

4. Keputusan Henteri Perhubungan Nomor KM 91/QT 002/Phb-BO dan 
KM 164/OT 002/Phb-Ba tentang Organisasl dan Tata K e r j a 
Departemen Perhubungan, aebagaimana t e l a h diubah t e c a k h l r 
dengan Keputuaan Henteri Perhubungan Nomor KM 23 Tahun 1989! 

5. Keputuaan Henteri Perhubungan Nomor KK 91/PR 008/Phb-a7 
tentang Kebijaknanaan Umum Perhubungan ; 

M B M D T D S K A B 

H e a e c a p k a n ; KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG KEBIJAKSANAAN TAKIF 
ANGKUTAN PENUMPANG DAN BARANG. 
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BAB T 

PXHSIHAAB T A R I F ABGEDTAN PBNUMFAlG 

P a a a l I 

( 1 ) T a r i f angkutan penumpang t e r d i r i d a r i kelaa ekonomi dan non 
ekonomi. 

( 2 ) K i p a a i t n a t n p a t kelaa non ekonoal angkutan peniapang 
•ebagaiuna diaakaud pada ayat (1) paaal i n i Cidak boleh 
raleblbi 401 (ampac puluh perian) d a r i : 
a. kapoBitaa tempat pada nettap sarana yang diop e r a s i k a n , 

untuk angkutan penyebarangan l a u t , kapal l a o t dan pesa-
wat udara i 

b. kapaaitaa armada perusahaan bt* kota dan antar koCa 
i C T t a angkutan aungai dan danau yang dioperaaikan. 

P a a a l 2 

Kalaa non ekonomi aebagaioiBna dimaksud pada Paaal 1 Keputuaan 
i n i t e r d i r i d a r i sebanyak-banyaknya 4 (empat) j e n i i t i n g k a t 
pelayanan aesuai dengan tambaban pelayanan yang d i b e r i k a n . 

F a a a l 3 

Ketentuan l e b i h l a n j u t mengenai jeniB dan k r i t e r i a kelafl 
ekononi dan non ekonomi sebagaimana dimaksud pada F a s a l I Kepu­
tuaan i n i ditetapkan oleh UireWlur Jenderal Perhubungan Darat, 
Laut dan Udara neauai dengan tugaa dan kewenangannyi maaing-
l u a i u g . 

BAB t l 

F B I I T A P A B T A R I P ARCEDTAH FEMUKFAHG 

fiagian Fertama 
Angkutan J a l a n Rays 

P a a a l 4 

( 1 ) T a r i f peniMpang angkutan yang d i t a y a n i dengan menggunakan 
b i s kota k a l a s ekanomi dan t a k a i ditetapkan oleh 
Gubernur/Kepala Daerah Tingkat 1 setelah raendapat persetu­
juan Henteri Perhubungan, 

( 2 ) T a r i C penumpang angkutan kota, s e l a i n b i s kota k e l e s 
ckonoffli den Caksi tersebut, pada a y i t ( 1 ) , ditetapkan nleh 
penyedia j a a a angkutan yang bersangkutan-

( 3 ) B i s kota yang dinakaud dalam P a s a l Lni adalsb b i s yang di 
pergunakan unCuk angkutan kota yang mrmpunyai kemsmpuan 
•ngkut 35 penumpang keatas. 



( 4 ) T a r i f penuaping angkutan k o t i ying Bempuriyai kemupuaa 
angkut antara 9 nampai dengan 34 penumpang dapat dicatapkan 
olfih Gubernur/KepaLa Daerah Tingkat I . 

P a i a l 5 

(1) T a r i f aacuan (penumpang/ km) angkutan penumpang b i a 
an t a r kota dalam propins i dan antar kota antar p r o p i n s l 
untuk k t l a a akonomi ditetapkan olah Henteri Perhubungan. 

( 2 ) T a r i f satuan angkutan penunpang bia sntar kota daloa pro­
p i n s i dan antar kota antar p r o p i n s i untuk kelaa noa akonomt 
ditetapkan oleh penyedia j a s a angkutan yang bersangkutan. 

( 3 ) Ataa d s s i r t a r i f satuan t e n e b u t ayat ( I ) dsn ( 2 ) 
Gubernur/Kepaia Daerah Tingkat I meaetapkan t a r i f j a i a k 
bagi trayek-Crayek yang seluruhnya berada da Lam F r o p i n a i 
yang bersangkutan sedangkan bagi t r a y e k - t r a y e k yang 
s e l L p u t i l e b i h d a r i s a t u P r o p i n s i ditetapkan oleh D i r e k t u r 
Jenderal Perhubungan Darat. 

Bagian Kedua 
Angkutan Rereta Api 

P a i a l S 

T a r i f aogkutsn penumpang k e r e t a api kelaa ekonoml dan nan 
ekonoai ditetapkan aebagaimana d i a t u r daism Keputusan Henteri 
Perhubungan Nonor KH 3 Tahun 1990 tentang Penetapan Kelaa 
Angkutan K e r e t i Api dan Felimpahan Bebaglan Wewenang Fsnetapati 
T a r i f n y n Kepada Kepaia Ferusahaan J a u i t a n Kereta Api. 

B i g i a n Ketiga 
Angkutan Penyeberangan Laut 

P a a a l 7 

(1) T a r i f angkutan penumpang kapiL penyeberangan l a u t untuk 
k e l a i ckonooi ditetapkan oleh HanCerl Perhubungan. 

( 2 ) T a r i f angkuCan penumpang kapal penyeberangan l a u t untuk 
kelas non ekonoml ditetapkan oleh penyedia j a a a angkutan 
yang bersangkutan. 

Bagian Keempat 
Angkutan Sungai dan Daoau 

P a a a l fl 

CD T a r i f angkutan penumpang kapal sungai dan danau untuk h t l a i 
ekonoml di tetapkan oleh Cubeinur/Kepaia Daerab Tingkat t 
sepanjang l i n t a s a n teraebut berada dalam F r o p i n s i yang 
bersangkutan. 
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( Z ) T a r i f s n i k u t a a kapal l u n g a l dan danau untuk kelaa akonoBL 
ditetapkan oleh Henteri Perhubuagan sepanjang I i n t a a a n 
teraebut raliputi l e b i h d a i i aatu P c o p i n s i . 

( 3 ) T a r i f angkutan penumpang kapal sungai dan danau untuk Kelaa 
Don ekononii dan yang tidnk t e r i k a L trayek ditetapkan oleh 
penyedia Jaea angkutan yang berianglEutan. 

Bagian Kelima 
Aagkutan Kapal Laut 

P a a a l 9 

( 1 ) T a r i f angkutan penumpang kapal laut untuk kelaa ekonoml 
ditetapkan oleh Henteri Perhubungan. 

( 2 ) T a r i f angkutan penumpang kapal l a u t untuk k c l a e non ekonomi 
ditetapkan oleh penyedia ja a a angkutan yang bersangkutan. 

( 3 ) Untuk angkutan penumpang kapal laut yang dirancang kliuaua 
berkecBpHtan t i n g g i (melebihi 30 mil 1 per Jam) dengan j a r a k 
pclayaran makaioum 6 (eneoi) jam dapat menyediakan tempat 
bagi penuiapaog dengan tidak meobeda-bedakan kelaa dan 
Cari f n y a ditetapkan oleh penyedia j a s a yang bersangkutao-

Bagian Keenam 
Angkutan Peaauat Udsra 

P a s a l 10 

( 1 ) T a r i f angkutan penumpang peflawat udara unCuk k e l a s ekonoml 
ditetapkan oleh Henteri Perhubungan. 

( 2 ) T a r i f angkutan penumpang paaavat udara untuk k a l a a non 
ekonomi ditetapkan oLah penyedia j a a a angkutan yang 
bcnangkutan. 

BAB I T I 

F R I G V H D H A H T A B I F A U C K D T A I I P B B D H P A H G 

P s f l s l I I 

( 1 ) T a r i f angkutan penumpang kelas non ekonocni yang ditetapkan 
oleh penyedia j a a a angkutan yang bersangkutan sebagaimsna 
dinaksud dalam Keputuaan i n i harua diumumkAa kepada maiya-
rakat luas m e l a l u i media nasa seLaabat-lambatnya 30 ( t i g a 
puluh) h a r l sebelum t a r i f yang ditatapkan oleh penyedia 
j a s a angkutan yang bersangkutan d iberlakukai]. 

( 2 ) Berlakunya t a r i f aebagalmana dimaksud pada ayat ( l ) paaal 
i n i ditetapkan aekurang-kurHngnya untuk jangka waktu J 
( s a t u ) tahun. 



BAB I V 

AMCKIITAH BARANG 

P a a a l IZ 

CD l a c i f angkutan barang d i j a l a n raya, k e r e t a a p i , panye-
berangan, kapal Laut dan paaavat udara ditetapkan oleh 
penyed i a j a a a angkutan berdaaarkan pr ins ip keiepakatan 
beraoma dengan pengguna j a a a yang bersangkutan. 

( 2 ) T a r i f angkutan penyeberangan yang meogangkut kendaraan dan 
heHan/barang yang merupakan aatu kesatuan dengan kendaraan 
diCeCapkan oleh Henteri Perhubungan. 

BAB T 

EETEHTDAH PRHDTDP 

P a a a l 13 

D i r e k t u r J e n d e r a l Perhubungan Darat, Perhubungan Laut dan 
PtthubuDgan Udara nengatur l e b i h l a n j u t ketentuan pelaksanaan 
Kiputuaan i n i termasuk tenggang waktu pelaksanaan ketentuan 
mangenai kopasltaa tempat kelas non ekonomi pada s e t i a p sarana 
yang dioperaaikau yang tidak boleh melebihi 402 (empat puluh 
proaen) aebagsimana d i u k a u d dalam P a s a l I Keputusan j n i . 

. . P a a a l U 

Dir e k t u r J e n d e r a l Perhubungan Darat, Laut dan Udara mengawaai 
ptlakaaaaan Keputusan i n i s a s u a i dengan tugas dsn kewcciangannya 
maiing-masing. 

P a a a l 15 

Seaua ketentuan yang taerteDtaDgan dengan Keputusan i n i 
dinyatakan t i d a k berlaku l a g i , 

P a a a l 16 

Keputuaan L n l Q u l a l berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan d i : J A K A R T A 
Pada tanggal : ]6 J u n i 1990 

kabar-l/tu-21 

-'CmtfXBl PBBBDBDWCAII 

riv l f f AZWAR ABAS 
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S A L t I A l Keputusan iai diEampaikart kapada i 

[. Badan F e a x e r i k j i Keunngan ; 
2. H a n t e r l EoordlnatoF Bidang EKUIN dan WASBANG ; 
3. F a t s HentetL Bidang EKDLN ; 
4 Hantari Dalam Nagari ; 
Si H a n t a r i Fertahanan dan Keomanan ; 
6. H a n t a r i Negara S a k r e t a r i s Negara; 
7. Hantari Negara Pendayagunaan Aparatur Hagata; 
B. PaagllDS ABRl ; 
9. Jaknfl Agung ftl ; 
10. Kapala K e p o l i s l a n HI ; 
I J . S e k r a C a r i s J e n d e r a l , Tnipektur Jenderal para Direktur J e n d e r a l dan para 

Kepaia Badan d i Lingkungan Deparcrmen Perhubungan ; 
12. Para Gubernur d i Seluruh Indonesia ; 
13. Para Kapala B i r o d i Lingkungan Departemen Perhubungan ; 
14. para Kepaia Kantor Wilayah Deparcernen Perhubungan ; 
15. Kepaia F a r j i a h a a n J a v a t a n Kereta Api ; 
16. Para B l t a k a l BUKN d i Lingkungan Departemen Perhubungan ; 
17. Para Atase Parhubungan ; 
18. DPP ORCAHDA ; 
19. DPP CAPASDAP I 
20. DPP INSA ; 
21. DPP IHACA. 

kabar-]/tu-Z1 
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H E l T B I t PBRHDIDBCAB 

ERPDTUBAN HRMTBBI FERBDBDHGAII 
BDHOl : KH 4 5 TABDB J99D 

TBBTABG 
TARIP ABCEDTAI PEHDMPABG AiTAE EOTA EBLAS BEQRQHT 

Dl JALAR BATA DERGAB HOBIL BIS DHDH 

H E I T E I I PBRBOiDBGAH, 

H a D i m b a P i : bahvi daLom rangka oeningkaCkmn penyediaan ja a a angkuCan 
J a l i n raya dengan mobil b i a umum, perlu menetapkan t a r i f 
angkutan penumpang d i j e l t n raya dengaa mobil bia umua ; 

b- bahva aehubungan dengan huruf a teraebut d i a t a a , p e r l u d i ­
tatapkan Keputuaan Henteri Perhubungan tentang T a r i f Angkut­
an Penumpang Antar Eota E a l a a Ekonoml d i J a l a n Raya Dengan 
Kobll B i a Umum. 

Mtnglmgat ; K Undang-undang Ntnaor 3 Tahun 1965 tentang L a l u L i n t a a 
Angkutan J a l a n Raya (Lambiran Negara Tahun 196S, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 2742} ; 

2. Ecputuaan Preaiden Momor 44 Tahun J974 tentang Fokok-pokok 
Qrg i n i i a a L Oepirtemen ; 

3. Keputuaan PretMen Momor 15 Tahun 1984 tentang Suaunan 
O t g a n l i B J i Departemen, aebagaimana t e l a h diubah t e t a k h i r 
dingan Kaputuaan Presiden Nomor 4 Tahun 1990 ; 

4. Eeputuian Preaidan Nomor 20 Tahun 1990 tentaug Haiga J u a l 
Bceran Dalam Negeri Bahan BaVar Hinyak Bumi ; 

5. I n a t r u k a i Preaiden Norar 10 Tahun 1970 tentaog T a r i f 
Angkutan J a l a n Raya N a i i o n a l , Regional dan Lokal ; 

6. Eeputuian Henteri Perhubungan Nomor PTM 91/OT.002/Phb-BO dan 
KH l64/OT.0d2/Phb-80 tentang Organisasi dan Tata K e r j a 
Dapirtemen Perhubungan, sebiglimana t e l a h diubah t e r a k h i r 
dangan Kaputuaan Henteri Perhubungan Nooiot 23 Tahun 1989 ; 

7. Keputuaan Menterl Perhubungan Nomor KM 64 Tahun 1988 ten t i n g 
OrganiHsai dan Tata K e r j a Kantor Wilayah Departemen 
Perhubungan ; 

8. Eeputuian Henteri Perhubungan Nomor KK.44 Tahun 1990 tentang 
Kebljakaanaan T a r i f Angkutan Penumpang Dan Barang. 
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H E l t D T D S K A l 

Dengm mancabut Keputuaan Kenter1 Ferbubungan Nomor KH I2/FR.-
30r/Phb 87 tanggal 20 J a n u a r l 1987 tentang Fenyeauaian T a r i f 
Angkucan Penumpang d l J a l a n Raya Dengnn K o b l l B i s ; 

MamataRkaD : KEPUTUSAN HEKTEHl PERNUEUNGAN TENTANG TARIF AHGKDTAN PENUMPANG 
ANTAR KOTA KELAS EKONOMI DI JALAN RAYA DENGAN MOBIL BIS UKUM. 

P a a a l I 

T a r i f angkutan penumpang kaLas ekonoml j a l a n raya dengan mobil 
b i a umum aebagniciana tercantum pada Lampiran Keputuaan i n i . 

P a a a l 1 

( J ) Gbbarnur Kepaia Daerah Tingkat I menelapkan t a r i f j a r a k 
untuk angkutan penumpang j a l a n raya kelaa ekonomi dengan 
mobil b ia umum pada t r a y e k - t r a y e k yang aeluruhnya t a r l e t a k 
di dalan v i l a y a h P r o p l n a i maaing-maiing, seaual dengan 
t a r i f aabagaimana dimakiud dalam Faaul I . 

( 2 ) D i r e k t u r J e n d e r a l Perhubungan Darat menetapkan t a r i f j a r a k 
untuk angkutan penumpang j a l a n raya Kaiaa Bkonnmi dengan 
•obi 1 b i s umum pada trayek-Crayek antar p r o p i n s i , l e s u a i 
dengan C a i i l eebegaiaiana dimaksud dalam Paeal I . 

P a a a l 3 

(!) T a r i f angkutan J a l a n raya untuk penumpang umum bukan dengan 
mobil b i a umum ditetapkan oleh maeing-Diasing Gubernur 
Kepaia Daerah Tingkat I untuk c i a p - t i a p trayek yang 
Cerl a t a k d i dilom p r o p i n i i masiag-masing. 

( 2 ) T a r i f angkutan j a l a n raya untuk penumpang uoum bukan dengan 
mobi 1 h i s umum pads trayek antar p r o p i n s i ditetapkan oleh 
D i r e k t u r J e n d e r a l Perhubungan Darat. 

P a s a l 4 

Atae usul Cubernut Kepaia Daerah TingktC I , D i r e k t u r J e n d e r a l 
Perhubungan Darat Menetapkan T a r i f Tambahan untuk masing-maaing 
v i l a y a h yang maaih dianggap p e r l u aebagai a k l h a t daci kondiai 
geografLa, load f a c t o r dan kondiai prasarana j a l a n yang beluoi 
memadai. 

P a a a l 5 

Djr a k t u r J e n d e r a l Perhubungan Darat mengauasi palakianaan 
Keputuaan i n i . 
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F a s a l 6 

KsputuaiQ i n i n u t a i b a t l a k u pada tanggal 15 J u l i 1990. 

Ditetapkan d i i J A K A R T A 
Pada tanggal t 16 J u n i 1990 
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SALtBAB Reputusaa i n i diaampelkan kepada : 

J . Ketua Badan Feioerikaa Reuangan ; 
2. HeDteri Roordiaator Bidang KKD11I dan Peneauaflan Peabangunan ; 
3. Para H e n t e r i Bidang EKUIN ; 
4. Menteri Pertahanan daa Keamanan ; 
5. H e n t e r i Dalam Hegeri ; 
6. H e n t e r i Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ; 
7i Kepaia Badan Pengawaaan Keuangan dan Fejabangunan \ 
B. K A P O L R I ; 
9. Gubernur Bank Indoneaia ; > 
]Q. Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I ; 
11. S e k r e t a r i f l J e n d e r a l , Inspektur J e n d e r a l , para D i r e k t u r J e n d e r a l dan para 

Kepaia Badan d i lingkungan Departemen Perhubungan ; 
12. Para Ataae Perhubungan ; 
13. P a n Kepaia Kantor Wilayah Departemen Perhubungan ; 
14. Para Kepaia Kantor Perbendaharaan Negara ; 
13. Para Kepaia B i r o d i lingkungan Departemen Perhubungan i 
16. DPP ORCAKDA. 
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LAMPIRAN : KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN 
VDKOR r KH 45 TAHUN 1990 
TANGGAL : 16 JUNI 1990 

• T A S I F ABGKUTAN PBIDHPAHG AUTAR EOTA ERLAS REOHOMI 
Dl JALAB AATA DEBGAH HOBIL B I S OHDH 

No. U I L A Y A H TARIF / PNP-KH 

K Sumatera, J a v a dan B a l i Rp. !4,-
2, Nuaa Tenggara B«r»C, Nuaa Tenggara Timur 

dan Timor Timur Rp. 19.-
3. Kalimantan : Rp. 
4. Su l a v e a l • Rp. 20.-
5. Haluku Rp. 24,50 
6. I r i a n Jays ip» 23,50 

^•WMIERI PBRBDBDHGAN 

I r . AZHAR AHAS 
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KEPUTUSAN 
GUBERNUR KERALA DAERAH TiNGKAT J JAWA TIMUR 

NOMOR 392 TAHUN 1990 
TENTANG 

PENETAPAN TARIF JARAK ANGKUTAN PENUMPANG GIS UMUM 
KELAS EKONOMI PAN NON EKONOMI 01 JAWA TIMUR 





GUBEKNDR RBPALA DAERAH TIHGKAT E JAWA T l K U B 

K E P D T D 5 A H 
CUBKRNUR KEPALA DAERAH TINGKAT 1 JAUA TIMUR 

HONOR : 192 TAHUN 1990 
T E N T A N G 

PENETAPAN T A R I P JARAK ANGKUTAN PENUMPANG BTS UHUH 
KELAS EKONONI DAH NON KKONONl D l JAUA TEHUR 

CUBEKNUR KEPALA DAERAH TINGKAT E JAUA TI K U R 

MENIHRAHG bahva berhubung t e l a h ditetapkanriya k e b i j a k s B i x a a n baru t a i i p 
angkutan penunpang dengan mobi J Bi ̂  Unun d i j a l a n raya 
geb^gaiuna djmakaud dalan Keputusan Menter i Perhubungan 
taaggal 16 Juni 1 9 9 0 Ncnor KH. 4 3 Tahun 1 9 9 0 tentang T a r i p 
Penumpang Antzr Kota Kelas Eknnomi d i J a l a n Raya dengan 
Mobil Umum, per l u untuk nenyeauaikan kembali t a r i p j a r a k 
angkutan penunpang b i a i m n k e l a s ekononi dan nan ekoncni 
yang berlaku d i Java T i a u r dengan suatu Keputuaan Gubernur 
Kcpala Daerah Tingkat 1 Java T i a u r . 

HHNGINGAT I . Undang-undang Nomor 5 Tahun 1 9 7 4 ; 
?. Undang-undang Honor 3 Tahun 1 9 6 3 ; 
3. EnsLrukni Presiden Republik Indoner^ia Nomor 1 0 Tahun 1 9 7 0 ; 
4 . Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 0 Tahun 1 9 9 0 ; 
5 . Keputuaan Meoieri Perhubuagan Nomor 4 4 Tahun 1 9 9 0 ; 
6 H Keputuaan Henteri Perhubungan NOIDOI KM. 4 3 Tahun 1 9 9 0 . 

MEHPERHATIKAN Surat D i r e k t u r Jenderal Perhubungan Darat tanggal 2 J u l l 1990 
Nonot C.469-PR-301/1/12 p e r i h a l Penetapan T a r i p J a r a k 
Angkutan Penumpang Mobil B i s Umum Antar Kota Dalam P r u p i n s i . 

H K H D T D S E A N 

MENETAPKAN KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAH TlNOiAT I JAWA TIMUR TENTANG 
PENETAPAN TARIP JABAK ANGKUTAN PENUMPANG BIS UMUM KELAS 
RKONCWl DAN NON EKONOMI BIS UMUM DI JAWA TIKUR. 

F a s a l I 
llangan Keputuaan i o i , ditetapkan t a r i p angkutan 

penuapang b i s umum kelaa ekonomi dan non ekonomi yang berlaku 
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pada trayek-crayak a n l a r kota dt J a v a Timur lebaBaiBAna 
CarcantiB dalam Lampiran RepuCuaau i n i . 

P a a a l 2 
( 1 ) T a r i p angkutan panumpang bia umu kelaa e k o t m l dan non 

ekononi sebagainana dimaksud dalam pasaL I Keputusan i n i , 
dilakaanakan seauai Raputuian Henteri Ferbubungan Noaor 
EM. 4S Tahun 1990 dan Surat D i r e k t u r Jenderal Perhubungan 
Darat Nomor C.469-PR.30 I/I/12 Tabun 1990 dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
a. T a r i p angkutan penumpang dengan b i s umuDi k a l a i ekonomi 

sebeaar Rp. 14,OG (empat belaa ruplah) a e t i a p 
penumpang/k iIome te r ; 

b. Tarip angkutan dengan b ia uoum k e l a s non ekonoml, 
sebeaar Rp. 14,00 (empat beLas cupiah) a e t i a p 
penumpang/kilometec di tambah dengan t a c i p tambahan 
yang ditetapkan oleh penyedia jaaa ; 

c. T a r i p angkutan penumpang bukan dengan mobil bia umum i 
J ) Untuk t a r i p penumpang umun angkutan kota ditetapkan 

oleh B u p a t i / U a l i k o t a u d y a KepaU Daerah Tingkat E I 
•aaing-maaing ; 

2) Untuk t s c i p angkutan penumpang UHIUB non ekonoml 
dengan Taai meter ditetapkan l e b i h l e n j u t olah 
Gubernur Kepaia Daarah Tingkat t J a v a Timut aetelah 
mendapat petunjuk Menteri Terbubungan ; 

d. Perhitungan t a r i p j a r a k audah termaauk premi j a i a 
r a h a r j a . 

(2) T a r i p angkutan barong ditetapkan oleh penyadla ja a a 
angkutan berdaaarkan p r i n a i p keaeyakacan beraama dengan 
pengguna j n s a yang beraangkutan dan herpedDman pada 
patokan Carlp yang berlaku. 

P a a a l 1 

Repala Dinaa L a l u L i n t a a dan Angkutan J a l a n Raya Daerah 
Fr a p i n e i Daerah Tingkat I Java Timur berkewajiban i 
a. nelaksanakan t a r i p j a r a k dimaksud dalam paaaL I Keputuaan 

i o i dan menetapkan peri ncian l e b i h 1 anjut Car i p - t a r i p 
angkutau bltt unum untuk s e t i a p trayek d i Java Tlmut ; 

b> mengavaai pelakaanaan ketentuan t a r i p - t a r i p tarsebuc dan 
aelaporkan basi J pelaksanaan tugasnyn kepada Gubernur 
Kepaia Daerah Tingkat 1 J a v a Timuc. 

F a i f l l 4 

Dengan berlakunya Keputusan i n i , Keputusan Gubernur 
K ^ a l a Daerah Tingkat I Java Timur tanggal 2 Pebrunrl 1987 
H o K r 2H Tahun I9B7 tentang Penetapan T a r i p J a r a k Angkutan 
Penumpaag B i s Umum di J a v a Tinur dinyatakan dicabut dan cidak 
berlaku l a g i -



P a s a l S 

( I ) Kaputuaan l n i berlaku i c j a k tanggal 15 J u l i 1990 ; 

( 2 ) Keputuaan l n l dlumriWD dalam Lnbarmn Daerab Pr o p f n i t 
Daarah Tingkat I 3m% Zimui:. 

Ditetapkan d i : Surabaya 
Tanggal : 13 J u l i 1990 

GDBBIRDK KBPALA DAEBAH T I N G K A T I 
JAUA TINUR 



LAKPIRAK KEFUTU5AH GUBERNUR KEPALA DAERAH 
TINCKAT I JAWA TIHUR 
TANGGAL ; 13 J U L ! 1990 
NOMOR : 393 TAUIN 1990 

TARIP JARAK AHGKDTAN PENDKFAHG l l f i DNDH 
Dl JAUA TIHDR 

NO. TRAYEK / JURUSAH K.M. T A R 1 F 

J i "i J 4 
• 

A. KELAS EKONOMI 

1. Banyuwingl - KalipahiC 60 Bp. 900,00 
2. BanyuwAngj-JembeT-Uanortj{>-PTobo]Inggo-

naiang T I f l 

J lU Rp. 4.400,CM) 
3. Banyuuang j-Jember-LuDajang-Probolinggo-

Kalang 317 Rp, 4.500,00 
4 . •an yuwa n g i - J emoe t-w one re j • - a u r a D ays Rp. 4.325,00 
5. Bn n y uw J ng i - Jembe r - L u u j an g- S ur ab a y • 313 Bp. 4.400,00 
6. Banyuwangi-Jnber-UanoEe jo-Probol ingRo 211 Rp. 3,025,00 
7, Bs nyuws n g j - J a j ag-Pa s an gga r an 64 Bp. 975,00 
8. Banyuwang i-Rogoj amp i-Srono-Huncar 37 Bp, 600,00 
9. Banyuwangi-Rogojampi-Bencu1uk-Centeng-

Jembcr 115 Bp. 1.675,00 
10. Bl1tar-Srengat-Kediri-Hganjuk 106 Rp. 1.550,00 
11. B l i tar-KadeoangSn-Tulungagung-TTenggslek 73 Rp. 1.100,00 
f 7 D O L L Q L / V O H P 4J E EELD C L i l i D I l J An IE u U t Q Dfl V f l Rp. 3.425,00 
13. Bon d ov D B 0 - J embe r-W ono r e j o-Sur sb ay• 232 Rp. 3.325,00 
u . Caruban-Ngawi 36 Rp. 600,00 
J5, Arjaas-Hsosan-BoadovoBO-SiCubondo-

Panarukan 75 Rp. M25,0O 
16. Ac jaas-KaLisaC-Sukwono-Bondowoso-

SiCubondo 70 Rp. ].050,00 
17. Jonbang-Baba t-Tuban 82 Hp. 1.225,00 
TS. Kedic:-Pare-Pujon-Bacu-Malang 119 Sp. 1.750,00 
19. Kediri-Hganjuk 45 Rp. 650,00 
20. Lorak-Pacitan 38 Rp. 600,00 
21. Lumajang-Candipuro-Damp i C-Halang 124 Rp. 1.800.00 
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22, Lumajang-Kencong-Halang-RBablpoii-
JembeT 72 Rp, 1.075,00 

23. LiMjanK-Kencono-BaluDg'ABbulu-KanBl i -
Jember 85 Rp. 1.250,00 

24. He d i un-Hege t an-Kge'Ong 17 Rp. 600,00 
25. Hedlun-Hegecan 27 Hp. 450,00 
26. Had i UP"Pono r ago 30 Rp. 500,00 
27. Hfldiun-Ponorogo-Balong-Pac i tan 109 Rp. 1.600,DO 
2R. Halang-PaauruBn-Situbordo-Banyuvangi 297 Hp. 4,225,00 
29, Kale ng-Fa a ur ua n-Probo1i n ggo 99 Rp, 1,450,00 
30. Halang-Prnbolinggo-1, umajang-Jember 202 Rp. 2.900,00 
31 . Malang-Frobolingga-Uonorejo-Jember 195 hp. 2,800,00 
32. Halang-Blitar-Tatungagupg-Trenggatek 138 Rp. 2,275.00 
33. Hal a n g - B l i c a r as Rp. 1.250,00 
34. Halang-Dupi t 40 Rp. 625.00 
35. PaiuTuan-Bangi L-GenpoL-Fandaan-Tretea 4S Rp. 750,00 
36, Prohol inggo-Bccioo 52 Rp. 800,00 
37. P robo11ng go-Sukapu r a 29 Hp. 475,00 
38. Tvi 1 u n ga gu i ig-Tre ngga 1 e k-Lo r ok 1 19 Rp. 1.750,00 
39. Surabaya-Sambayat 35 Rp. 550,00 
40. S urabaya-Baba t-Tuba n 107 Hp. 1.575,00 
4 1. Surabaya-Babat-fiojonegoro ] 14 Rp. 1.675,00 
47. S ur abaya-L arangaa 48 Rp. 750,00 
43. Surabaya-Pflce-Tulungagung-Trangga1ek 184 Hp. 
44. Sura baya-P a re-Ked i r i LIB Rp- 1.725,00 
45. Surabaya-RertoaoDO-Kedlri 126 Rp, 1.825,00 
46. Surabaya-KerCoaono-KedL cl-TuluPgagung-

Trenggalek 192 Rp. T T d f i r\ri Z./3U,UU 
47. Sur abaya-Kec tc8oao-Ked i r i-TulunBegung-

Ngunut 175 Hp. 2.525,00 
48. Surabaya-Madiun 161 Hp. 2.325,00 
49. Surabaya-Had iun-Hage tan 188 Hp. 2.700,00 

50. Su r aba y a-Had i uo-Pono rogo 19! Rp. 2.750,00 

51. Su c ab a y a-Had i un-Fono r ogo-S1ahung 214 Rp. 3.075,00 

52. Su r abay a-Had i jn-P on or o go-Bad rgan 207 Rp. 2.975,00 
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53. Surabaya-Hadiun-CorariR gareng-Kagetan 186 Rp, 2.675,00 
5*. Su r ab a y r obo11nggo-Sit uboudo-

tanyuvangi 290 Rp. 4.125.00 
• E 
55. Surabaya-ProDol inggo-Si tubondcy-

Banyuw ang i-Gen Ceng 334 Rp. 4.750.00 
5b. SuTabaya-Proboliaggo-SkCuboado-

BondovOBO 224 Rp, 3.200,00 
57. Surabaya-ProboL iagg&-S i tubondo L£8 •Ft 

Hp. 2.700.00 
58. Surabaya-ProboliDggo-Wonorejo-Jembet 188 Rp. 2.700,00 
59. S u Tab ay a-F r obo I i aggo-L u u j an g-Jasibe r 195 Hp. 2.800,00 
60. Surabaya-Pcobolinggo-Lumajang-Kencong-

Balung-Ambulu 201 Rp. 2.875.00 
61. Surabaya-ProboL inggD-Luaajang 140 Rp, 2.025.00 
62- Surabaya-Prnbolirggo-Lumajang-Jember-

Bon do vo so 239 Rp. 3.425,00 

63. Sucabaya-Pcobolinggo 92 Rp. i ^•A AA 
1.350,00 

64, Surabaya-Probolinggo-WonoTtjo-Jeaber-
BondowDBQ 23? Rp. 3.325,00 

65. 5urabaya-HaIang S3 Rp. 1,250,00 
66. Surabaya-HaLaag-Blitar 170 Rp. 2.450,00 
0/ . •urabay a-Ramai-a.cc apang-nmoun ten— 

Sumencp-EaL i aaget 197 Rp. 3.125,00 
68. S u r aba ya-Kama1-P ame k a a an-S ume ne p~ 

Kalianget 197 Rp. 3.125,00 
69. Surabaya-Probolinggo-Arak arak-Bondowoao 183 Rp. 2.650,00 
70, Tub an-J a c i c og o-Bo j ociego ro 107 Rp. 1.575,00 
71 . Tub an-RengcI-Bo j on e go r 0 57 Rp. 875,00 
72. Tuban-Rcnge1-Boj oaegoro-Ja c i rogo 105 Hp. 1,550,00 
73, Kg aw i - Pa ron - Jogor ogcr-H g roobe 37 Rp. 600.00 
74. Ha d i un-Haa a pa t i-Ngaw i 34 Rp- 550,00 
75. Ked i r i-Pare-Jambang-Babat-Tuban 128 Rp, 1.875.00 
76. Ked i r i-Fare-Jombang-Babat-Bojoncgoro 135 Rp. J.950.00 
77. Suiabaya-Had i un-Ponorogo-Ba1ong-Pac i tan 270 Rp. 3.850.00 
78. Ha1ang-fia t u-Puj on-J omb ang-fiaba t-Tub an 181 Rp. 2,600,00 
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Ar J • na ona n- i>oni ovo >o—a i c u Dona o D J Rp. 930,00 
•iiriDayii-Ae T t OBcnv^vci i n - 1 u i ungaguiig • DV Rp. 2,300,00 

o i l By,^nmir, a T . ^ n r t , . n a l A I T ,1 hHrtfkAAihn JT H i 1 . S F 

ronocoBO^ i- rengga le» i u i ungagung—Di 11 ar 
1 JA 
• i-O 

Rp. 1.875,00 
R ] heuir1—^anoac voaoawu p i i t a i Hp, 623,00 
n i c qL 1 L all b Ullv 1 UUV 79 Hp. ].173,00 
FU o** • ITV nU T D Ji V 11 tf I I K Ka 1 P K 55 Rp. 850,00 
85. T r e ng ga1c k-S ud t noro-Lorak 87 Rp. 1.300,00 
86, Ma1an g-fi a C u-Jombing 99 Rp. 1.450,00 
87. Fame kaa a n-P a i e ao-Ke c a pang-Sampa ag K2 Hp. 1 Jim nn 030,00 
88. Fame k a B a n - S L ine ne p—Ambii n t e n"P Ai e an-

Ke t a pa ng- Ba ng ka 1 a la-Kama 1 240 Rp. 3.425,00 
89. Surabay a-F a r«-Ked i r i-TuLungagung 

B. KELAS NON EKGNOHT 

132 Rp, 2,200,00 

1 ^ 1 b P A n Jl u s • J A n a t 
• > U A Ai^iiyo nflLflaE 

85 Hp, 2.275,00 
Z. Surabaya-Had i un 161 Rp. 4,250,00 
3, Surabaya-Tu1ungagung 160 Rp. 4,225,00 
6. Surabaya-Probolinggo 92 Rp. 2.450,00 
5. S ura bay a-P r obo1i nggo-S i t ub oDdo-

Banyuvflngi 290 Rp. 7.600,00 
6. Surabaya-P robolinggo-Je^Mr rea Hp. 4.930,00 
7. Surabaya-Probolinggo-Arak arak-

R Ai^ri nun • n 
— l U ^ 

Hp, 4.875,00 
a. Su T abay a-Ban gka 1 ao-Pameka • an-S I K ne p 186 Rp. 5.200,00 
9, Surabaya-Babat-Bojonegoro IJ4 Rp. 3.023,00 
10, S u r aba ya-Ba bat-Tub an 107 2.850,00 
I K SuTabaya-Bangkalan-Pamekasan-Suflienep-

Ka l i a n g e t 197 Hp. 5.475,00 

GOBKRRUR KEFALA DABRAfl TIIGKAT I 
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5ALINAH Keputuaan i n i diaampaikan kepada : 

Yth. 1. Sdr. Menterl Dalam Nefleri d i J a k a r t a ; 
2. Sdr. Henteri Perhubungan d i J a k a r t a ; '".t^ 
3. Sdr. D i r e k t u r Jenderal Pemerintahan Umunt dan OtonDini 

Daetah, Departemen Dalam Negeri d i J a k a r t a ; 
4. Sdr. D i r e k t u r Jenderal Perhubungan Darat, Departemen 

Perhubungan d i J a k a r t a ; 
5. Sdr. Ketua DPRD pro p i n s i Daerah Tingkat 1 Jawa Timur 

di Surabaya ; 
6. Sdr.^Kepala Daerah Knpoliaian Jawa Timur d i .Surabaya 
1, Sdr. Panglima Daerah H i l i t e r V / B r a u i j a y a d i Surabaya 
8. Sdr. H a k i l Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I Jawa 

Timur d i Surabaya ; 
9. Sdr. Pembantu Gubernur d i J a v a T i m r ; 
10. Sdr. Bupati/Walikotamadya Kepaia Daerah Tingkat I I 

di J a v a Timur ; 
1J. Sdr. Kepaia Inspektorat Wilayah P r o p i n s i Daerah 

Tingkat I J a v a Timur d i Surahaya ; 
12. Sdr. Kepaia Kantor Wilayah Departemen Perhubungan 

P r o p i n s i Java Tiinur d i Surabaya ; 
13. Sdr. Kepaia B i r o Hubungan Maayarakat, Kantor 

Gubernur Kepaia Daerab Tingkat 1 Java Timur d i 
Surabaya ; 

14. Sdr. Kepaia Dinaa L a l u L i n t a s dan Angkutan J a l a n 
Raya Daerah P r o p i n s i Daerab Tingkat I Jawa 
Timur d i Surabaya ; 

15. Sdr. Pinpinan DPD ORGAKTA Daerah Tingkat I J a v a 
Timur d i Surabaya ; 
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KEPUTUSAN 
MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR KM. 7* TAHUN }99Q 
TENTANG 

ANGKUTAN PETI KEMAS DI JALAN 





HKKTRHI PBRHDBUWGAIf 

' ' EEPDTDSAN HKNTEBl PERHDBUIIGAK 
BOMDt EH. 74 T a h u a 1990 

TBHTANG 

APGEDTAN P E T I ERMAS D l JALAH 

H I P T E B l FEBHUBDHCAK, 

HcQ l a b a a g ; a, bahwa dal am rangka •eningkaclcan kelancaran arua angkutan 
bacfliig pada umutpnya, khuausnya untuk tnenunjang kegiatan 
ekapoT impoT non migas dengan menggunakan peti kemaa, p e r l u 
adanya l i n t a a angkutan p e t l k e u e d i j a l a n ; 

b. bahwa pet 1 kemas adalah a l a t angkutan yang b e r a i f a t khuaus 
dan Cidak aemua j a l a n dapat d i l a l u l , maka pe r l u pengaturan 
Li n t a s yang dapat digunakan untuk angkutan peti kemaa ; 

c. bahwa aehubungan dengan h a l - h a l teraabuC d i aCat p e r l u 
penetapan Keputuaan Henteri Perhubungan tentang AngkuCan P e t i 
Kemaa di j a l a n ; 

H e n g i n g a t : I . Undang-undang Hcnor 3 Tahun 1965 Tentang L a l u L i n t a a dan 
Angkutan J a l a n Raya ( Lembaran Negara TahLm 1965, TMbAbAA 

' •• Ltabaran Negara Nomor 2742 ) i < 
2. Undang-undang Komor 13 Tahun I9B0 tentang J a l a n ( Lembaran 

Hagata Tahun I9B0 Ko»r 83, Tambaban Lembaran Negara Nomor 
31BA ) ; 

3. Peraturan Pemerlntah l a l u L j n t a a J a l a n (PPL) tanggal 15 
AguBtus 1936 Nomor 451 aebagaimana teiah diubah dan ditambah 
Cerflkhlt dengan Peraturan Pemeclntnh Nomoc 2 Tahun 1984 
(Lembaran Negara lahuo 1964 Noroor 5, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 2617) ; 

4. Peiatutan Pemerintah Nomor 24 Tahun I9B5 tentang J a l a n 
(Leirbaraii Negara Tahun 1985 Nomor 37, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3293) ; 

5. Paraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun J990 tentang J a l a n l o l 
(Lembaran Negara Tahun 1990 Nomor 12, Tambahan 1.«mbaran 
Negara Nomor 3405) ; 

6. Keputuaan Preaiden Nomor 44 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok 
Organiaaa[ Departemen ; 

7. Keputusan Preaiden Nomor 13 Tahun 1984 tentang Suaunan 
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OrganlaflBi Departemen sebagaimana t e l a h dlubah t e r a k h i r 
dengan Keputusan Preaiden Nooor 4 Tahxin 1990 ; 

a. Keputusan Presiden Hoo»T 53 Tahun 1933 Tentang Terminal P e t i 
E c u s ; 

9. Penetapan L a l u L i n t a s J a l a n Perhubungan (Pen. L.P.) Surat 
Keputusan D i r e k t u r Perhubungan dan Fengai ran tanggal 26 
September 1936 Nomor WI/9/2 sebagaimana t e l a h diubah dan 
dicambah t e r a k h i r tanggal I I J u l i 1931 Homor 2441/nent ; 

10. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 461/AJ A03/Fhb-S2 
tentang Penataan Kembali Jambatan Timbang di J a l a n Raya • 

11. Keputusan Kenteci Perhubungan Nomor KK 463/AJ 40t/Phb-84 j o 
Keputusan Henteri Perhubungan Homor KH I33/AJ ][J?/Phb-d7 
tentang PenguJ i an, K e l a i k a n J a l a n Terhadap Produkai Kenda­
raan , Kereta Tempelan, Karoaeri dan fiak muatan S e r t a 
Kovponen-komponennya ; 

12. Eeputusan Henteri Perhubungan Nomor 7 lahun 1984 tentang 
Dkuran Panjang Hanimum Hobil B i a . Hobi1 Barang, Ke r e t a 
Candengan dan Kereta Tempelan ; 

13. Keputusan Henteri Perhubungan Noaior KH. 91/OT.007/Phb> 80 dan 
KH 164/OT.002/Phb 80 tentang OrganiEasi dan Tata K e r j a 
Departemen Perhubungan, aebagaimana t e l a h diubah t e r a k h i r 
dengan Keputuaan Henteri Perhubungan Nomor KH 23 lahun 1989 ; 

14. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KH 8 Tahun 1989 tentang 
Persyaratan Ambang Batas Kelaikan J a l a n Terhadap Produkai 
Keadaiaan Bermotoi, Kereta Gandengan, Kereta Teapalan, 
Karaaeri dan flak Muatan S e r t a Komponen-kompandnnya ; 

M E H 0 T U 5 R A H 

M e a e t a p k a n : KEPUTUSAN MENTERI PERNUBDNGAN TENTANG ANGKUTAN PETI KEHAS DI 
JALAN. 

BAB I 
EBTENTUAN UHDH 

P a a a l 1 

•alam Keputuaan i n i yaog dimaksud dengan : 
a. Huatan Sunbu adalah jumlah tekaaan roda-roda pada suatu lumbu 

yang menekan j a l a n ; 
b- P e t i Kemas adalah p e t i keoias yang d i i a i n k a n sesuai I n C a r n a a i -

onal Standard Organization ( ISO } yang t e r d i r i d a r i : 
n Panjang 20 kaki (6,030 meter), Leber S k a k i (2,438 meter) 

dan berat kotor sampai dengan 24.000 kg ; 
2) Panjang 40 kaki (12,192 mater), lebar 8 k a l i (2,438 mtCcr) 

dan berat kotor lampai dengan 30-48C kg. 
c. Kereta Tempelan suatu t r a i l e r adalah kereta yang hanya 
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mempuTiyai siunbu dibsgifm belflkang dan aebagian beratnya 
beEtumpu dan menempel pada kendaraan penarlknya ; 

d. L i n t a a Kendaraan P e t i Kemaa adalab prasarana l a l u 1 i n t a s dan 
angkutan j a l a n dalam bentuk apapun, i n c l i p u t i segala bagian 
j a l a n tenaasuk bangunan palengKap dan pertengkapannya yang 
diperbulehkan untuk d i l a l u i angkutan p e t i kemaa. 

BAB 1 1 
PVBSTABATAJI LIMTAS AHGKUTAH PBTT EBMAS 

P a s a l 2 

(1) J a l a n yang d i i z i n k a n untuk Hntasan angkutan p e t i kemaa 
hazua oiemenuhi persyaratan j a r i n g a n j a l a n yang d i i z i n k a n . 

( 2 ) F e r s yaratan J a r i n g a n j a l a n yang d i i z i n k a n untuk l i n t a s a n 
angkutan p e t i kemas dengan kendaraan bermotor barua 
memenuhi : 
a. j a r i n g a n J a l a n harua mempunyai konsttukai yang diperkeras 

dan memiliki Muatan Sumbu Terberat ( MTS ) 10 ton ; 
b. Jembatan yang berada d i dalam j a r i n g a n j a l a n sebagaliiLana 

dimakaud pada huruf a d i a t a a barus nampu d i l a l u i 
kendaraan bermnEor angkutan p e t i kenias yang mempunyai 
jumlBh berat kombinasl t o t a l sebeiar 36 ton pe t i kemaa, 
20 k a k i dan berat t o t a l 45 ton untuk p e t i kemas 40 k a k i ; 

b. Jarak ruangan bebaa d i ataa l i n t a s a n angkutan p e t i kemaa 
harua l e b i h besar d a r i 5,0 meter ; 

(3) Untuk angkutan p e t i kemas 40 kaki a e l a i n memenuhi syaraC 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 2 ) diatea nLemenuhf persya-
ratan : 
a, lebar j a l a n perkerasan tidak kurang d a r i 7.0 meter ; 
b, kemiringan memanjang j a l a n ( t a n j a k a n ) tidak melebihi 31 ; 
c, j a r i - j a r i h o r i z o n t a l Eidak kurang d a r i JI5.0 meter ; 

( 4 ) Untuk angkutan p e l i kemas dengan ukuran 20 kaki a e l a i n 
memenuhi s y a r a t sebagaimana dimaksud pada ayat ( 2 ) hacua 
mewnuhi perayaratan : 
a. lebar j a l a n perkerasan t l d a k kurapg d a r i 6,0 meter ; 
b. kemiringan memanjang j a l a n ( t a n j a k a n ) tidak melebihi 71 ; 
c. J a r i - j a r i h o r i z o n t a l tldak kurang d a r i 115,0 meter ; 

BAB I I I 
PERSIABATAH BKNDARAAH BEBHOIOB 

AHCEUTAH P E T I KEHAS 
F a s d i 3 

( I ) Kendaraan bermotor yang d i i z i o k a n untuk angkutan p e t i kemaa 
adalah rangkaian kendaraan bermotor yang t e r d i r i d a r i satu 
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kendaraan bermotor penarik ( t r a c k t o t head) dan sa t u k e r e t a 
tempelan dengan t i n g g i kendaraan maxinucm tennaauk p e t i 
kemaanya t i d a k melebihi 4,0 meter. 

( 2 ) Kendaraan bermotor aebagaimana diaakaud pada ayat C 1) 
d i b e r i k a n di apcnaasi terhadap ketentuan ukuran t inggi 
aebagaidiana dimaksud dalam paaal 3E ayat ( I ) hutuf a 
Peraturan Pemerintah L a l u L i n t a a J a l a n C FPL ) . 

P a a a l 4 
Kendaraan Bermotor penarik Ctmcktor head) yang digunakan harua 
memenuhi perayaratan p e r a l a t a n dan perlengkapan sebagai b e r i k u t ? 
a« memiliki motor dan daya minimnm sebesar 5,5 k i l o u a t C a e t i a p 

ton berat kombinasi rangkai an kendaraan bermotoi: yang 
diperbolebkan ; 

b. memiliki sekurang-kurangnya sumbu depan tunggal yang d i l e n g -
kapi dengao ban tunggal dan sumbu be!akang ganda yang 
dllengkapi dengan ban ganda yang d l k o n s t r u k s i berdaaarkan MST 
10 Con ; 

G. aamua ban yang digunakan mempuayai ukuran aaiaa ; 
d. dllengkapi dengan roda kelima C f i r t h wheel) yang d i k o n a t r o k s i 

secara kuat menutut perhitungan tekciis ; 
e- di1engkapi dengan tachograph ; 
f . diIengkapi dengan dongkrak yang Dempunyai kekuatan angkuC 

aekurang-kuraixgnya 10 ton. 

P a a a l 5 
Ke r e t a tempelan yang digunakan batus memenuhi persyaratan 
peralatan dan perleugkapan aebagai be r i k u t : 
a. memiliki sekurang-kurangnya sumbu ganda yang dileogkapi 

dengan ban ganda untuk angkutan p e t i kemaa I x 20 k a k i , dan 
aumbu t i g a ( t r i p e l ) yang dilengkapi dengan ban ganda untuk 
angkutan p e t i kemas I x 40 k a k i , yang keduanya d i k o n s t r u k s i 
berdaBarkan KST 10 ton ; 

b. semua ban yang digunakan mempunyai ukuran sama ; 
c. s e t i a p sumbu harus dilengkapi dengan pesavat rem setukupnya 

yang dapat dikenda1ikan secara tarpuaat oleh pengemudinya 
s e r t a aisteui rem yang digunakan harus sama dengan siacem rem 
kendaraan bermotor penariknya ; 

d. dilengkapi dengan perangkat pengunci p e t i kemas ( t v i a t l o c k ) 
yang dapat berfungsi dengan balk dan kuat pada s e t i a p lubaog 
penguncian p e t i kemas yang diangkuc. 

BAB I ? 
FKRSTARATAH EESELAHATAH MUATAN 

P a a a l 6 

S e t i a p kendaraan bcnnotor penarik CtrackCor head) eebagaimana 



dimakiud dalam Paaal 4 baiua dilengkapi d«n|aD tanda pcringataa 
di dalam kabin kendaraan yang nenunjukkan katinggian makaimum 
k e t i k a dimuati p a t i kemas dan tanda peringatan tersebut harua 
mudah t e r l i h a t oleh pengemudi tanpa mengganggu pandangan normal 
ke depan d a r l pengemudi-

P a a a l 7 

Randaraan bermotor angkutan p e t l kemaa d i k e c u a l i k a n d a r i 
keharusan menyerCakan lampu-lampu kesalomatan di HBiDplng 
kendaraan berwarna merah dan kuniag atau merah dan potih a e p e r t i 
diayaratkan oleh F a s a l 1 ( 4 ) dan Fa a a l 20 Penetapan L a l u L i n t a a 
J a l a n Ferhubungan. 

P a a a l B 

( 1) Setiap p e t i kemaa yang diangkut d i ataa kendaraan bermotor 
barua ditempatkan aehingga tidak : 
a. mcnbahayakan manuala atau menyebabkan kerusakan terhadap 

f a i i l i t a a umum ataupun m i l i k p r i b a d i , khuausnya akibat 
t a r j a t u h n y a p e t l kenaa di j a l a n ; 

b. menggnnggu psndangan pengemudi atau tnangurnngi s t a b i l i t a a 
kendaraan peugangkut ; 

(Z) Setiap p e t l kemai yang diangkut diataa kendaraan bermotor 
h a r u i dikuncj dengan kunci pengikat ( t v l a t l o c k ) pada s e t i a p 
lobang pengunciannya, secara benar dan kuat* 

(3) Feci kemaa yang diangkut dengan kendaraan bermotor t i d a k 
boleh melebihi Huatan Sumbu Terberat ( M S I ) yang d l i e l n k a n . 

BAB V 

K E T E R T D A N H E E G E M A T B E B A T HUATAH H A K S I H D M 
TAH G D I P E B B O L E B E A N DHTUR RENDARAAH B E B H O T O R 

ANGKUTAN P E T I KEHAS 

P a a a l 9 

( 1 ) Herat muatan maka imum yang d 1 i z i r k a n untuk kendaraan 
bermotor angkutan p e t i kemas, dihitung berdaaarkan bataaan-
bataaan kekuatan aumbu uksimum aabeaar ; 
a. tumbu tunggal ! 

( i ) roda tunggal : 6.000 kg C 6 ton ) 
< i i ) roda ganda : 10.000 kg ( 10 ton ) 

b. Bumbu ganda dengan roda ganda : 18.000 Kg ( 18 ton ) , 
c. aumbu t i g a ( t r i p e l ) dengan roda ganda ; 20.000 kg 

( 20 ton ) . 

(2) Kuatan aumbu makpiiBim yang d i ie inkan aebagaimana d imakaud 
pada ayat (1) t i d a k boleh melebihi kekuatan maksimvuo maalng-
maaing Buabu menurut rancangannya-
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BAB V I 

LARAHCAN DAB S A B E S I 
P a n a l JO 

DilaraQg mcngangkut 2 (dua) p e t i kemaz dengan ukutan panjang 
maaing-masing 20 k a k i atau l e b i h pada satu komhinaai kendaraan 
bermotor di j a l a n . 

F a a a l I I 
Dilarang mengeniudikan kendaraan bermotor d l J a l a n j i k a melanggar 
ketentuaa aebagaimanB dimaksud dalam Pasal 2, 3, 4, 5. 6. 7, 8 
dan 9. 

F a s a l 12 

Felanggaran terhadap ketentuan-ketentuan sebagaimana dimaksud 
dalam F a s a l JO dan J I dikenakan sankai sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 32 dan 33 Undang-undang Nomor 2 Tahun 1965. 

BAB V I 1 
KETEMTDAN L A I H - L A I N 

F a s a l 13 

J i k a l i n t a s a n kendaraan bermotor angkutan p e t i kemas akan 
menimbulkan gangguan bagi pemakai j a l a n yang l a i n , make l i n t a s a n 
teraebut dapaC d i b a c a s i vaktu peugoperasiannya. 

F a s a l 14 

Pemakai kendaraan bermotoc angkutan p e t i kemas dan l i n t a s a n n y a 
harus memenuhi seraua peraturan petundang-undangan yang berlnku. 

BAB V I I I 

KETENTDAN PERALIHAH 
F a s a l 15 

Seraua kendaraan berinotoi angkutan p e t i kemas yang t e l a h 
beroperasi dalam jangka waktu aelaiUR-lamanye 2 (dua) tahun s e j a k 
keputuaan i n i ditetapkau w a j i b menyeauaikan persyaratan aesuai 
dengan keputuaan i n i . 

P a a a l J6 

L i n t a a angkutan p e t i kemas dan kendaraan benootor yang d i i x i n k a n 
untuk pengangkutan p e t i kemas d i a t u r l e b i h l a n j u t dan d i a v a s i 
oleh D i r e k t u r J e n d e r a l Perhubungan Darat. 



BAB I X 
EBTERTaAN FEHDT1P 

P S H S l 17 

Keputusan i n i mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan d i : J A K A R T A 

Pada tanggal : 4 J u l l 1990. 

..JlgHTBBI FERHUBUHGAH 

-— t E . AZWAR AHAB 
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SALtNAl Eeputuian i n i d i B O B f t a i k a n kaftada : 

1. K e n t e r i Kaardinatcr Bidang EKUIM dan UASBAKG ; 
2. Para Henteri Kabinet Pembangunan ; 
3. Kepaia K e p o l i s i a n RI ; 
A. S e k r e t a r i s J e n d e r i l . Inspektur J e n d e r a l , para Direktur Jenderal dan para 

Kepaia Badan di Lingkungan Departeran Porhubungan ; 
5. Para GubernuE Kepaia Daerab Tingkat 1 ; 
6. Para Kepaia K e p o l i i i a n Daerah ; 
7. Para Kepata Kantor Uilayah Departenen Perhubungan ; 
3. Para Kepaia D i r e k t o r a t di lingkunftan D i r e k t o r a t Jenderal Perhubungan Dane ; 
9. Para Kepaia Dinaa LLAJR Daerah Tingkat I ; 
10. D i r e k t u r Utoma FT. AK. J a s a Raharja ; 
I L DPP OBGANDA ; 
J2. GAIKINDO. 
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PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINCKAT I 
JAWA TIMUR 

NOMOR U TAHUN 1987 
TENTANG 

KETENTUAN PENGUJIAN, IJIN TRAYEK DAN 
TJIN DlSPENSASl KELAS JALAN BAGI KENDARAAN BERMOTOR 

Dl JAWA TIMUR 





PBBATURAN DAEHAU F R O P I N S I DAERAB TINCKAT I 
JAWA TIMUB 

HONOR 14 TAHDN 1987 
TENTANG 

•RTENTtlAM pENCrr.TlAN. f J I N TBATRK DAN i J l N 
D l S P E N S A S l KELAS JALAH BAGI KENDARAAN 

BEBHOTOB DI JAUA TIHUR 

DENCAN RAHHAT TDHAN TAHG HAHA ESA 

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT t JAWA TIHUR 

H e n i b b a o g : a. bahwa dalan kjpaya unCuk l e b i h meningkackan pelayanan kepada 
u s y a r a k a c khuausnya oaa/arakac penakai ja«a angkutan aerCa 
keterCiban dan keamanan l a l u I i n t a a d i j a l a n raya dipandang 
p e r l u (uengatiir ketanCuan-ketentuan tentang pengujian. 1 j l n 
trayek dan i j i n d i a p e n i a s i k elaa j a l a n bagi kendaraan benxj-
tu r d! Java Timur ; 

b. bahwa ketentuan-ketentuan teraebut dalan Peraturan Dacrah 
P r o p i n s i Daerah Tingkat I Java Tiinur Nomor 10 Tahun 1973 
juncto Peraturan Daerah Propinai Dacrah Tingkat J Java Timur 
HoiDor 2 Tahun 1984 tentang Hetribua. Fenguj ian Kendaraan 
Bermotor, I j i n Trayek dan Jembatan Tiobang a e r t a ketentuan-
keCcntuan dalam Peraturan Daerah P r o p i n s i Daeroh Tingkat I 
Jaws Timur N<wir 8 Tahun 1976 juncto Peraturan Daerah 
Pro p i n a i Daerah Tingkat 1 Jawa Timur Hooior 9 Tahun 1980 
tentang Dispanaaai K e l a i J a l a n dipandang audah t Idak seauai 
dengan keadaan, aehingga p e r l u diBempuinakan dengan menuang-
kan ketcntuan-ketentuan dimaksud dslaoi auatu Peraturan 
Daerah. 

K e n g i n g a t : ] . Lndang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Penc-
rlntahan d i Daerah ; 

2, Undang-undang Nomor 2 Tahun 1950 tentang Pembentukan Pro-
p i r f i i Java Timur juncto Undang-undaag NoiM>r 18 Tahun 1950 
tentang Hrngadakan Pcrubahan dalam Undang-undang Hamot 2 
Tahun 1950 d a r i h a l pembentukan Propinsi J a v a Timur | 

3, Undang-undang Nomor 12 Drt Tahun 1937 tentang F e r j c u r a n 
UmviQ R e t r i b u s i Daerah ; 

4, Undang-undang Homor 3 Tahun 1965 tentang L a i n L i n t a s Ang­
kutan JaLan Raya ; 

3. Undang-undang Homor 8 Tahun 1981 tentang Hukra Acara 
Pi d i n a ; 

6. Peraturan P e K r i n t e h L a l u L i n t a s J a l a n tanggal 1 J u l i 1931 
Nomor 28 Lembaran Negara Tabun 1951 Nomor 47 tentang PeUk-
Senaan Undang-undang L a l u L i n t a s dan Angkutan J a l a n Raya ; 

7. Peraturan Pemerintah L a l u L i n t a s J a l s n tanggal 13 Aguatui 
1936, Lpmbatan Negara Nomor 451 uniuk melaksanflkan Undang-
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undsng L a l u L i n t a s J s l i n s e p e r t i y t r g t e l a h diubah dan d i -
tambah tcrakh i r dengan peraturan tangga) 1 J u l i 195 I ; 
FcratuTan Pemerintah Nomor J6 tahun 1958 tentang Penyerahan 
a n i a n L a l u L i n t a s J a l a n kepada Daerah Tingkat I ; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun J985 tentang Kewenangan 
Peayidikan terhadap peLanggaran L a l u L i n t a a ; 

JO. Peraturan Henteri Dalam Negeri Nomor 14 Tabun 1974 tentang 
Bentuk Peraturan Daerah ; 

JL. Keputusan Henteri Perhubungan tanggal 23 A p r i l I9B3 Nomor 
KM. J la/PF.301/Phb-B3 tentang FenyBauaian t a r i p Pengujian 
Keodaraan BermoCor ; 

12. Keputuaan Henteri Perhubungan tanggal ] Hei 1984 Nomor 
93/PR-30!/Phb-84 tentang Pedoman Penyederhanaan F e r i j i n a n 
Uaaha d i sektor Perhubungan ; 

13. Keputusan D i r e k t u r J e n d e r a l Perhubungan Darat tanggal 24 
Deseraber T982 Nomcr 47/PR.301/DJPUBD;1982 tentang Pengujian 
KobiL Barang, Kereta Oandengan dan Kereta tempelan ; 

J4. Keputuaan D i r e k t u r Jenderal Perhubungan Darat Canggal 22 
Pebruari I9B6 N t w r L . l / I / H tentang Petunjuk Pelakaanaan 
Kegiatan J a j a r a n L a l u L i n t a a dan Angkutan J a l s n Rays ; 

J5. Peraturan Daerah FropLnsi Daerah Tingkat I Jawa Timur Nomor 
4 Tabun 1986 Eentacig Fenyidik Pegava. Negeri S i p i l d i Ling­
kungan Pemerintah Pr o p i n a i Daerah Tingkat I Jawa Timur. 

Dengan persetujuan D«wan FecwakiLaa Rakysl Uaaroh Fcopinst Daerab TiogkaC 1 Jaw« 
Timur. 

M B H D T D S K A N 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH FROPINSI DAERAH TINGKAT I JAWA TIMUR TENTANG 
KETENTUAN PENGUJIAN, I J I N TRAYEK DAH [ J I N DISFENSA8I KKLAS 
JALAN BAGI KENDARAAN BERNOTOR DI JAWA TIHDR. 

• A l l 

KETERTDAN DHDH 

F a a a l I 

Dalam Peraturan Dacrah i n i , yang dimaksud dengnn : 
a. Femerincah Daerah, adalah Pemerintah Pr o p i n a i Daerah Tingkat I Jawa Timur ; 
b- Gubernur Kepata Dsera-i. adalah Gubernur Kepaia Daerab Tingkat I Jawa Timur ; 
c- Pejabat yang d i t u n j u k , adalah Fejabat Dinas L a l u L i n t a s dan Angkutan J a l a n 

Raya Daerah Fr o p i n e i Daerah Tingkat I Jawa Timur ; 
d. Kendaraan bermotor, id a l a h s e t i a p kendaraan yang digerakkan, cidak m e l a l u i 

j a l a n r e l , aeluruh atau sebagian olah tenaga mekanis, yang berada d i ataa 
atau pada kendaraan i t u ; 

e. Pengujian Kendaraan Bermotor, adalah auatu kegiatan yarg m e l i p u t i pemeriksa-
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an, pengujian, petcohian dan p e n i l a i a n t e r t e n t u secara b e r k a l a yang diarahkan 
kepada s e t i a p kendaraan u a j i b u j i secara keseluruhan ; 

f. U j i pertuma k a l i , adalah pelaksanaan pcraerIkaaan yang perCama k a l i bagi ken­
daraan ua j ib uJ i yang bntu atau kendaraan yang beluiu pernah d i u j i aama 
s e k a l i ; 

g. U j i ulang, adalati pelakaanaan pemeriksaan pada kendaraan waj i b u j i untuk yang 
kedua k a l i n y a atau berikutnya ; 

h- U j i ulangan, adalah pelaksanaan pemeriksaan pada kendaraan u a j i b u j i yang d i -
sebuc pada huruf f dan g dinyatakan tidak baik h a a i 1 u j i n y a karena terdapat 
kekurangan teknia ; 

i . F e m i l i k dan atau pengusaha, adalah pemilik dan atau pangusaha-pengusaha ken­
daraan bermotor yang j e r d o m i s i l i d i Java Timur ; 

j . I j i n [rnyek. adalah i j in d i b e r ikan kepada aeaeorang, badan hukum atau badan 
usaha untuk dspat melakukan suatu kegiatan angkutan atau pelayanan j a s a ang­
kutan pada l i a t a e a n trayek t e r t e n t u ; 

k- Trayek, adalah Lintasan t e r t e n t u yang digunakan untuk pelayanan ja a a angkutan 
1. I j i n dLspensasi kelaa j a l a n , adalah i j i n yang diberikan kepada kendaraan 

bermotor untuk melewati j a l a n , dibawah kelaa j a l a n yang ditetapkan bagi ken­
daraan bermotor tersebut. 

B A B I I 

KETRHTUAH PENGUJIAN 

F a a a l 2 

( 1 ) Setiap kendaraan bermotor u a j i b u j i yang dioperaaikan harua memenuhi a y a r a t -
s y a r a t teknla untuk L a i k j a l a n sesuai dengan ketentuan perundangan yang 
berlaku ; 

( 2 ) Untuk menetapkan keidaraan bermotor tersebut pads ayat ( 1 ) pasal i n i , d i l a ­
kukan p e n e i l c i a n berupa pengujian yang dilakukan aecara berk a l a ; 

( 3 ) Pelaknnnaan pengujian teraebut pada ayat C2) pasal i n i dilakukan oleh 
Pejabat yang d i t u n j u k . 

P a a a l 3 

CO J e n i a Kendaraan bermoCnr yang wajib untuk d i u j i a e p e r t i tersebut pada 
ayat ( 1 ) pasal 2 PecaCuran Daerah i n i adalah kendaraan bermotor yang terma­
suk k s t a g o i i ; 
a, mobil penumpang umum ; 
b- mobil bus ; 
C- mobil barang ; 
d' mobil kereta gandengan ; 
e. mohii k e r e t a tempelan ; 
£. trakCor ; 

( 2 ) Dikecualikan d a r i ketentuan kewsjiban pengujian terhadap kendaraan bermotor 
bnru aebagai baraag dagangan dan kendaraan-kendaraan yang dalani keadsan 
rusak, 
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( 1 ) Pengujian kendaraan dilakukan a t a s persahonan yang bersangkutan dengan me-
nunjukkan surat-aurat sebagai keteiaogan kelengkapan kendaraan bermotor 
u a j i b u j i ; 

( 2 ) Penetapan kelengkapan s u r a t - l u n t dimaksud pada ayat ( I ) p a i a l i n i . 
ditetapkan oleh Gubernur Kepaia Daerah dengan merapcrhatikan ketentuan-ke-
Cantuan y i a g berlaku ; 

( 3 ) Untuk u j i ulang. pcrvohopan d a r l yang bersangkutan b a r u i audafa d i a j u k a n J 
(•aCu) bulan aebeluot maaa u j i b e r a k h i r , 

P a a a l b 

( 1 ) Atas permobonan tersebut dalam pasal 4 Peraturan Daerah i n i , Pejabat yang 
di t u n j u k , melakaanakan pemeriksian pengujian ; 

( 2 ) Pengujian d i l a k u k i n dengan mengadakan peBcrikeaan. p e n e l i t i a n dan kegiatan 
yang b e r k a i t a n dengan i t u untuk mengetihui n i l a l t e k n i s kendaraan b a m t o r 
waji b u j i ; 

( 3 ) N i L a i tek n i f l d a r i kendnaaa b e n o t o r waj i b u j i Benintukan jangka vaktu pe-
ngoperasiannya atau m i i a u j i n y a ; 

( 4 ) H a e i l p e n e l i t i a n tersebut pada ayat ( Z ) dimasukkan dalaii b u k t i u j i yang 
berupa bianko ; 

( 3 ) Terhadap kcndataan u a j i b u j L Jtng dalau pengujian memenuhi p e r i y a r a t a n 
Ceknis untuk l a i k j a l a n yang t e l a h dicetipkan diberikan Buku U j i dan Tanda 
U j i ; 

( 6 ) DalaB Buku U j i dan Tanda U j i teraebut pada ayat ( 5 ) p a i a l i n i , diaebuckao 
jangka waktu berlakunya masa u j i . 

F a a a l 6 

Kendaraan bermotor waj ib uj i yang aetelah diadakan penguj ian dinyatakan 
belmn mecnenuhi perByaratan Ceknis untuk l a i k j a l a n , dapat dimintakan u j i ulangan 
s e t c l a h dipenuhi persyaratan ceknis yang b e r l i k u . 

F a a a l 7 

T a t a eara pcnnohonan dan pelaksaaaan pengujian kendaraan bcr»tor u a j i b 
u j i . ditetapkan l e b i h l a n j u t oleh Gubernur Kepaia Daerah atau Fejabat yang 
d i t u n j u k . 

B A B I T T 
KETKITOAB T J l V TBATEK 

P a s a l a 

C J ) Setiap kendaraan bermotor yang termasuk k a t e g o r i j e n i a mobil bua imum 
ataupun a o b i l penunpang umum yang sebagian atau l e l u r u h kegiatan operasinya 
dl w i l a yah Java Tjmar atau melakukan kegialan pads trayek-trayek t e r t e n t u d i 
Jaua Timur hsrus iQendapatkan i j i n l e b i h dahulu d a r i Gubernur KepaLa Daerah 
atau Fejabat yang ditunjuk ; 
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( 2 ) I j i n tersebut pada ayat ( l ) iuia«l i n i diberikan atas permohonan pengusaha 
yang beraangkutaD aEauai dangiQ ketentuan dan l y a r a c - s y a r a c yang t e l a h d i ~ 
Cctapkan ; 

(3) T a t a cara penohonan dan pettbcTian i j i n dlEntapkan le b i h l a n j u t oleh Guber­
nur Kepaia Daerah. 

P a a a l 9 

( } ) Dalam aurat i j i n teraebut dalam pasal 8 Peraturan Dacrah l o i ditetapkan 
a y a r a t - e y a r a t dan ketentuan^ketencuan yang harus dipenuhi oleh pemegang i j i n ; 

( 2 ) Jangka waktu berlakunya i j i n trayek CersebuE pada ayat ( I } paaaL i n i d i t e ­
tapkan : 
a. Dntuk mobil bui umum, aelana 5 ( l i m a ) tahun ; 
b. Dntuk • o b i l angkuLon peouBpang l a i n a e l r a a 6 Cenra) bulan, 

P a a a l 10 

C O Untuk k e t e z t i b a u pelakaanaan i j i n trayek dinakaud pada ayat ( 2 ) huruf a 
pasal 9 Peraturan Daerah i n i , dilakukan pengcndalian dan pengawaaan oleh 
Pejabat yang ditunjuk ; 

( 2 ) Fengendalian dan Pengawaaan untuk mobil bus dilakukan dengan Kartu Fengawas-
•n yang berlaku leLoDa-taoaDya 1 ( a a t u ) tahun dan untuk Evobil penunpang umm 
lewac i j i n ttayek yang bersangkutan ; 

(3 ) Fengendalian dan Pengawaaan diiukaud pada ayat ( I ) dan ( 7 ) paaal i n i d i l a k u ­
kan terhadap penemuan keCanCuan-ketentuan yang diaebutkan dalam Surat I j i n 
Trayek. 

B A B I V 
RBTIBTDAB I J I B DISPRMSASI 

ERLAS J A L A B 

P a a a l I I 

i t ) Kendataan benootor d i l a r a n g nelewati j a l a n - j a l a n yang Cidak seauai dengan 
j a l a n yang dltentukan k e c u a l i t e l a h memperoleh i j i n dLBpenaaai kelaa j a l a n ; 

( 2 ) I j i n d i a p e n a a a i k e l a i j a l a n tersebut pada ayat ( I J paaal i n i d i b e r i k a n oleh 
Gubernur Kepaia Dacrah atau Fejabat yang d i t u n j u k ; 

(3) Terhadap j a l a n - J e l a n yang dinyatakan dalam keadaan ruaak beraC dapat d i b e r i ­
kan i j i n diapenaaei aecara khusua ; 

(4) J a l a n - j a l a n t e r i e t u t pada ayat (3) paaal i n i . ditetapkan oleh Gubernur 
Kepaia Daerah aetelah nendipatkan pertimbangan d a r i I n s t a n a i t e k n i s yanR 
bervenang. 

F a a a l 12 

I j i n diapensaai diberikan ataa pemohonan dan hanya berlaku bagi j a l a n s a t u 
k e l a i dibawah kelaa j a l a n yang ditetapkan bag! kendaraan yang bersangkutan, 
untuk masa 1 ( a a t u ) bulan. 
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P a a a l 13 

Bagi kandaraan-kendaraan batat atau kendaraan yang mengangkuc a L a t - a t a t 
beraC dan di p e r k i r a k a n akan mengaktbaCkan kerusakan j a l a n yang akan d i l a l u i n y a . 
harua mrndapatkan i j i n diapenaaar d a r i Gubernur Kepaia Daerah I i n g k a t X acau 
Pejabat yang dit u n j u k . 

1 A B T 
KETRMTOAM l E T R I B D S l 

P a a a l 14 

(1) S a l i a p peLakeanaan pengujian kendaraan. pemberian i j i n Crayek dan peaberlan 
i j i n diapensaai kelaa j a l a n , dikcnakao r c E r i b u a i ; 

(2 ) Besarnya r e t r i b u a i teraebut pada ayat ( i J paaal i n i , ditetapkan aebagai 
b e r i k u t : 
a- Untuk pengujian kendaraan bennotoT mobil bus, ranbil barang, t r a k t o r tanpa 

tempelan teraebut pada paaal 3 ayat ( 1 ) Peraturan Daerah i n i , aebaimt 
Rp, 3,000,00 ( t i g a r i b u mpiab) a e t i a p kendaraan ; 

b, Untuk Pengujian kendaraan mobil penumpang umum, kereta tempelan dan kere­
t a gandengan. sebeaar Rp, 2.000,00 (dua r i b u rupiah) s e t i a p kendaraan ; 

c, Untuk u j i ulangan dimakaud daLem paaal 6 Peraturan Daerah i n i , aeb«aar 
Rp. 6.000,00 (enoa r i b u r u p i a h j s e t i a p keodiraan ; 

( 3 J Dlsosiping pungutan EeraebuC pada ayat ( 2 ) paaal i n l dikenakan keLengkapan 
blaya pengujian aebagai b e r i k u t : 
a. penetapan maaa u j i , sebeaar Rp. 1.000.00 ( a e r i b u rupiah) s e t i a p bulan/ 

kandaraan ; 
b. buku u j i , sebesar TEp. 3.SOO,00 ( c i g a r i b u lima r a t u s rupiah) s e t i a p buku ; 
c. tanda u j i , aebeaar Rp- 2.000,00 (dua r i b u rupiah) ; 
d. bukti u j i , sebeaai Rp. I.000,00 ( s e r i b u r u p i a h ) . 

(4) Kalombatan pcndaftaian u j i ulang s e p e r t i dimaksud pads ayat ( 3 ) pas a l 4 
Peraturan Daerah i n i , dikenakan tambahan blaya aebeaar 50 2 ( l i m a puLuh per-
sen) d a r i blaya u j i kendaraan d i oaksud ; 

( 5 ) Kendaraan bermotor wajib u j i yang t e l a h d i d a f t a r k a n pengujiannya ternyata 
t i d a k datang pada vaktu yang t e l a h dltentukan tsnpa alaaan yang sah, dikena­
kan biaya tambahan pengujian aebeaar satu k a l i b l a y a o j i tersebut ayat ( 2 ) 
p a i a l i n l ; 

( 6 ) Kendaraan bermotor u a j i b u j i yang masa l i k u u j i n y a Eelah h a b i i dan c a r n y i t e 
t i d a k d i u j i ulang tepat pada waktunya, d l kenakan tambahan biaya u j i , aeba-
Ear Rp. 10.000,00 (aepuluh cibu rupiah) s e t i a p bulan keterlambatan. 

F a a a l 15 

( D R e t r i b u i i I j i n Trayek dimaksud dalsib pasal 14 ayat ( l ) ditetapkan berdaaar­
kan perhitungan j a r a k tempuh dan ka p a s i t a s tempat duduk aebagai b e r l k u t ! 
1 . Hobit BLB Umum dengan k a p a s i t a s kurang d a r i 40 tempat duduk dengan j a r a k 

tempuh kurang d a r l 300 Km sebesar Rp. 4.000,00 (empaL l i b u rupiah) s e t i a p 
bulan pec kendaraan ; 
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b. Hobil B i i UmuiD drngan k a p a s i t a s kurang d a r i 40 tempat duduk dengan j s r a k 
Cenpuh L t b i h d a r i 300 Km seheflsr Rp. 5.000,00 (LIDA r i b u r u p i s h ) s e t i a p 
bulan per kendaraan ; 

c. Mobil B i s Imun dengan kapaaitaa l e b i h d a r i 40 tempat duduk dengan j a r a k 
teapuh kurang d a r i 300 Km l e b t s a r Rp. 5.000,00 (li m a r i b u r upiah) a e t i a p 
bulan per kendaraan ; 

d. Mobil B i s Umum dengan k a p a s i t a s l e b i h dart 40 tempat duduk dengan j a r a k 
tcmpuh l e b i h d a r i 300 Em sebesar Hp. 6.000,00 (ensm r i b u rupiah) s e t i a p 
bulan per kendaraan ; 

<Z) S e t i a p i j i n Crayek dikenakan biaya a d a i n i s t r a s i aebeaar Rp. 1.000,00 ( a e r i b u 
rupiah) ; 

( 3 ) R e t r i b u s i i j i n trayek untuk s e t i a p kendaraan penwpsng umum non b i s sebesar 
Rp. 12.000,00 (dua belas r i b u rupiah) per kendaraan s e t i a p 6 (enom) bulan 
( s e m e s t e r ) , 

F a a a l 16 

( 0 S e t i a p pemberian I j i n d l s p a n s a s l kelaa j a l a n dikenakan r e t r i b u s i , sebeaer 
Rp. 5.000,00 Cl i i M r i b u rupiah) s e t i a p bulan ; 

(2) R e t r i b u s i i j i n d i s p e n s a s i khuius tersebut dalam pasal 11 ayat ( 3 ) , sebesar 
Rp. Z.500,00 (dua r i b u 1 ima l a t u s rupiah) sat iap r i t a s i perkendaraan (PP) ; 

( 3 ) ReCribuai i j i n diapensaai khusus tersebut daLwo paaal 13 Peraturan Daerah 
i n i sebesar Rp- 15.000,00 ( l i m a b e l i i r i b u rupiah) s e t i a p k a l i j a l a n . 

P a a a l 17 

H a s i l pungutin r e t r i b u s i tersebut dalam pasal 14, 13 dan 16 Peraturan 
Daerab i n i , d i s e t o r k« Kaa DiCrab mesuai deagsa t a t a c a r a yaag berlaku. 

B A B T l 
S A B R 5 I 

P a a a l 18 

S e t i a p pemagang i j i n trayek yang melsnggar ketentusn-hetentuan dalam p i s a l 
2, 8 dan 11 P e r i t u r a t i Daerah i a i dapat dilakukan tindakan penundaan pemberian 
tanda i j i n u upun i j i n t raysknya. 

B A B T I T 
KRTEITDAB FIDABA 

P a a a l L9 

( 1 ) Barang aiapa melsnggar ketentuan dalam pasal Z, 8 dan 11 Peraturan Daerah 
i n i , diaocsm kurungan pidana a e l w l a r a n y a 3 ( t i g a ) bulan a t s u deoda seba­
nyak-banyaknya Bp. 50.000.00 ( l i m a puluh r i b u r u p i a k ) ; 

(2) Tindak pidsna sebagaimana dimskaud ayat ( I ) pasal i n i adalah patanggaran. 
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D A B V I I I 
KKTEHTDAN FEHTIDIKAN 

P a a a l 20 

S e l a i n Pejabat Penyidtk Umum yang berCugas raenyidik tindak pidana peoyidik-
aa ataa pelanggaran tindak pidana sebagaimana dimakaud dalam Peraturan Daerah 
i n i dapat juga dilakukan oleh Fejabat Penyidik Pegawai Begeri S i p i l (PPNS) d i -
lingkungan Pemecintah F r o p i n f i i Daerah Tingkat I Jawa Timur yang pengangkaCannya 
ditetapkan aesuai dengan peraturan perundang-undangan yang b e r l a k u . 

P a i s l 21 

DalaiD melakaanakan tugas penyidikan para penyidik Fegauai Negeri S i p i l 
aebagaimana dimakaud pasal 20 mempunyai vewenang : 
a. Menerima laporan atau pengaduan d a r i aeseorang tentang adanya tindak pidana ; 
b. Melakukan tindakan pertama pada aaat i t u dlCempst kejadian dan melakukan 

pemerikaaan ; 
c. Menyutuh be r h e n t i seorang torsangka dan memerikaa tanda pengenal d i r i 

teraangka ; 
d. Melakukan peoyitaan benda atau surat ; 
e. Hengambil s i d i k j a r i dan mevotret aeseorang ; 
f. Memanggil aeseorang untuk didengar dan d i p e r i k s a aebagai tersangka atau 

s a k s i ; 
g. Mendatangkan orang a h l i yang dlperlukan dalam hubungannya dengan peoieriksaan 

pcrkata ; 
h. MenghenCikan penyidikan aetelah aendapaC petunjuk d a r i penyidik umum bahva 

t i d a k terdapat cukup b u k t i atau p e r i s t i u a tereebut bukan merupakan tindak 
pidana dan aelanjutnya m e l a l u i penyidik umum memberitahukan h a l tersebut 
kepada penuntut mtinn, tersangka atau keluarganya ; 

i . Mengadakan tindakan l a i n menurut hukum yang dapat dipertanggung jauabkan. 

B A H I X ' 
EETEBTDAK FERALIUAM 

P a a a t 22 

Pemegang i j i n yang eudah ada aebelum berlakunya Peraturan Daerah i n i , tsCap 
b e r l a k u sampai dengan dibcrikannya i j i n baru berdaaarkan Peraturan Daerah l n l , 

B A D I 
EETKHTUAH PHBDTDF 

P a a a l 23 

Hal-hal yang bclura Cukup d i a t u r dalam Peraturan Daerah i n i , akan diteCapkan 
oleh Gubernur Kepaia Daerah Tingkat T sepanjong mengenai peiaksanaannya. 
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diserahkan kepada Daerah Tingkat I J , pertdapaCan yang beraaal d a r i 
pengujIan kendaraan bermotor tersebut: menjadi bagian pendapHtan 
Daerah Tingkat I dan Daerah Tingkat U-
Fengaturan le b i h l a n j u t tentang pembagian pendapatan antara Daerah 
Tingkat I dan Daerah Tingkat IT tersebut ditenapkan oleh Menterl 
Dalam Negeri. 

P a s a l 4 . 
Ayat CD 

Uruaan yong diserahkan kepada Daerah Tingkat T dapat diserahkan 
sebaglan atau seluruhnya kepada Daerah Tingkat I t tergantung 
kesediaan dan kesiapan Daerah yang bersangkutan. 

Ayat C2) 
Cukup j e l a s 

P a a a l S 
Ayat ( I ) 

Huruf D 
Dalam penunjukan 1okasi parki r harus diperhat ikan s i t uaai dan 
kon d i s i 1ingkungan s e r t a l a l u 1 i n t a s . 
F a r k i r yang mengganggu arus l a l u l i n t a a harua d i l a r a n g . 

Huruf b 
Penunjukan l o k a s l terminal yang fungsinya melayani angkutan antar 
kota. antar propinai tidak termaauk uruaan yang diaerahkan. Yang 
dimaksud dengan pengelolaan d i a i n i adalah aeluruh kegiatan yang 
meliputi pengaturan, pelaksanaan, pengorgani saaian. pangauasan 
dan perencanaan pengoperasian te r m i n a l . 

Huruf c 
Penunjukan tempat penyeberangan bagi pejalan k a k i adalah untuk 
keselamatan p e j a l a n kaki dan memelihara kelancaran arus l a l u 
l i n t a a kendaraan, 

Huruf d 
Pembatasan penggunaan angkutan orang dengan kendaraan t idak 
bermotor, misalnya aepeda, harus d i t i n j a u d a r i segi keselamatan 
l a l u l i n t a s dan angkutan. 

Huruf e 
Ketentuan i n i dimaksudkan agar kendaraan umum yang berhenti t i d a k 
•nengganggu kelancaran arus l a l u 1 i n t a s pads cuas-ruas j a l a n yang 
ramai dan untuk keselamatan angkutan s e r t a pelayanan kepada 
masyarakat. 

Huruf f 
Cukup j ^ l a s 

Huruf g 
I i i n p e n J i r i a n uaaha angkutan d i b a r i k a n dengan berpedoman pada 
ketentuan yang ditetapkan oleh Menteri. 
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menyangkijc kelancaran angkuLan dan keaelaoiatan aanini. Untuk menda-
patkan i i i n teraabuC berpedoDJn pada peraluran yang ditetapkan oleb 
Henceri. 

Huruf f 
Angka I 

Cukup j e l a a 
Angka 2 

Fenetapan batas wikaiinuB nuatan aumbu pada j a l a n , dimaksudkan 
unCuk msmelibara ksLesCarian j a l a n aehubungan dengan meningkatnya 
i n t e n s i t a a penggunaan jalan/jembataD yang t i d a k aeimbang dengan 
pemelibarBfln dan perbaikannya. 

Huruf g 
Penecapaii i n i dipcrlukan bilamana aebagian j a l a n atau auatu jembatan 
dalam keadaan kurang b a i k , aedang tidak mungkin dilakukan perbalkon 
atau peabetulan dengan segera. Deniklan pula selanu diadakan 
pekerjdan perbaikan atau pemeliharsan. 

Huruf h 
Jar i n g a n trayek dan j a r i n g a n 1 i n t a s , j u a l i h kendaraan bermotor yang 
d i i j i n h a n untuk melayani auatu t r a y e k dan 1 i n t a s dan persyaratan 
teknifi kendaraan benooior yang di i i i n k a n untuk melayani trayek dan 
l i n t a a tersebut ditetapkan oleh H e n t e r i . 

Huruf i 
Rekayasa l a l u 1intas tersebut meli put i kegiatan-kegiatan Rekayasfl 
un tuk : 
] ) Fereocanaan ( a s i l i t a i pengendalian l a l u 1intas s e p e r t i rambu 

l a l u l i n t a s , marka j a l a n , lampu l a l u l i n t a s dan f a s f l i c a a 
pengamanan l a l u l i n t a s ; 

7) Ferenctaaaa, paLaksanaan, pemeliharaan f a s i l i t a s ; 
3) Ferencanaan pangadaan dan peiuaangen f a s i l i t a s . 

Hanajemen l a l u l i n t a s tersebut m e l i p u t i kagiatan-kegiatan manajemen 
yang bertujuan untuk : 
1) Hemperlancar arus l a l u l i n t a s dan angkutan ; 
2) Hengurangi tingkat dan jumlah k e c t l a k a a n ; 
3) Hempetbaiki lingkungan ; 
dengan perbaikan~perbaikan f i s i k yang t a r b a t a i . 

Huruf j 
Pengujian kendaraan bvrmotot dilaksanakaa oleb InflCanai yang 
di tunjuk oleh Gubernur Kepal• Daerah Tingkat I menurut pedoman 
t e k n i s yang ditetapkan oleh H e n t e r i . 
Secara s e l a k t i f Daerah Tingkat I menysrahkan urusan pengujian 
kendaraan bermotor kepada Daerah Tingkat I t dengan memperhatikan 
kemampuan Daerah I i n g k a t 1 1 yang beraangkutan, antara I a i n 
p e r s o n i l peralaCan dan pembiayean. 
Dalam hal uruaan penguj ian kendaraan bermotor teraebut belum 
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Tatal 2k 

Dengao b i r l a k u n j a FeraCuraa Daarah i n i dinyatakan dicabut dan tidak berlaku 
l a g i i 
a. Peraturan Daerah F r o p i n s i Daerah Tingkat I Java T i a u r Nmor ID Tahun 1971 

tentang R e t r i b u i i Penguj ian Kendaraan Bemotor, I j in Trayek dan Jembatan 
Timbang sebagaimana t e l a h diubah t e r a k h i r dengan Peraturan Daerah P r o p i n a i 
Daerah Tingkat I Jaua Tinur Noobor 7 Tahun 19B4 ; 

b. Peraturan Daerah P r a p i n s l Daerah Tingkat I Java Tinur Noinor S Tahun 1976 
tentang DiBpensasi K e l a s J a l a n . sebagaimana t e l a h diubah t e r a k h i r dengan 
Peraturan Oaerah P r o p i n s i Dacrah Tingkat 1 Java Timur Komor 9 Tahun I9S0-

P a a a l 25 

Peraturan Daerah i n i mulai berlaku pads tanggal diundangkan. Agar s e t i a p 
OTiDg mengetahuinya. memerinCahkan pangundangan Pcrat u r a s Daerah i n i dengan oe-
oMpitkannya dalani Lembaran Daerah P r o p i o s i Daerah Tingkat I J a v a Timur. 

Surabaya, 23 Deienber 1957 
Dewan F e r v a k i l a n Rakyat Daerah Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I 

P r o p i n s i Daerah Tingkat I Jawa Timur 
J a v a Timur 

K e t i u , 

•y. A s r i SocbarraCf Soemardi, S U A H O 1 0 

DiHahkan dengan Surat Keputuaaa Henteri Dalam Negeri tanggal 16 Aguitut 
1956 Nomor 55U235 - 673. 

Di r e k t o r a t Jenderal Pemerintahan 
DmiB dan Otonomi Daerah 

S e k r e t a r i s 

Cap/ccd 

I r . SDJAHTO 
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Diundenglcdn dalont Lembaran Daerah Propinai Daerah Tingkat 1 Java Timur 
tanggal 30 Aguatua 1988 Nomor 3 Tahun 1983 S e r i fi. 

A.n. Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I 
Ja v a Timur 

G e k r e t a r i a Wilayah/Daerah 

ted. 

P e a , S o e a a r j o p o H ad ihoeaowo 
H I P . 0 1 0 0 2 0 7 0 3 

St a u a i dengan A s l i n y a 
A.n. S e k r e t a r i s tfilayah/Daerah 

P r o p i n s i Dierah Tingkat I , 
Ja v a Timur ' " ' ' ' 

u.b. 

Kepaia B i r o Hukum 

t t d 
SOEPBAPTO, SH 

• I F . 0 J 0 0 4 0 3 0 7 

SO 



P B H J H L A S A i r 
AtAS 

PERATUKAR DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I 
JAWA TIHUR 

MOHOR : 14 TAHUN 1987 
TENTAHC 

KETENTUAN PENGUJIAN, I J I N TRATEK DAN I J t N DlSPENSASl 
EELA5 JALAN BAGI KENDARAAN BERHOTOR 

Dl JAHA TIHDR 

F E l J E t A S A N DMDH 

Dengan t e l a h ditingkatWannya daya dukung aebagian besar j e l a n Propin-
s i s e r t a dibebaskannya kendaraan-kendaraan b e n o t o r d a r i keuajiban p e n i r 
bangan dijembatan timbang secara r u t i n , maka pe r l u d i i k u t i dengan pelaksa­
naan pengujian yang Icbib t e l i t i dan aempurna terhadap mobil- barang, k e r e ­
t a gandengan daa ke r e t a tempelan demi t e r p e l i h a r a n y a k e t e r t i b a n , 
kelancaran pengomanan dan k e l e i t a r i a n j a l a n dan keBelamataa l a l u l i n t a a 
dan angkutan d i j a l a n r a y a . DLsaaping i t u dalam rangka pengaitanan dan 
kcseragaman fluku dan Tanda U j i yang berlaku secara Naaional sesuai dengan 
s u r a t Henteri Dalam Hegeti tanggal 30 J u l i 1987 ¥OIDOT 481.3/278fl/PDOD, 
maka pe r l u penataan kembali Buku dan Tanda U j i tersebut m e l a l u i metode 
s e c u r i t y p r i n t i n g dangan speaifikasi-apeGi£lkasi yang khusua. 

S e l a i n d a r i pada i t u dalan rangka pengaturan pola angkutan dan t e r -
penuhinya keseimbsngan peaawaran dan pecmintaan j a s a angkutan pada tra y e k -
trayek t e r t e n t u di J a v a TimUT, agar dapat merata maka p e r l u pengaturan 
terhadap ttayek-crsyek baik untuk a o b i l bus maupun non bua. Pengavasaa 
terhadap i j i n trayek yang t e l a h d i k e l u a r k s n juga p r r l u l e b i h d i t ingkatkan 
antara l a i n m e l a l u i kepatuhan ketentuan jam keberangkstan dan kedataagan 
untuk s e t i a p trayek yang d i l a l u i . 

Pada dasarnya sebagian hesar j a l a n - j a l a n d i Java Timur t e l a h 
dicingkatkan daya dukungnya disamping untuk memperlancar arus l a l u l i n t a a 
juga seimbang antara kendaraan yang Levet dengan daya dukung j a l a n yang 
d i l a l u i , Naaiun deoikian beberapa rues j a l a n yang dikuaaai oleh P e r a r i n t a h 
Daersh Tingkat T J a v a Timur masih belum dicingkatkan daya dukungnya diaam-
ping adanya j a l a n - j a l a n yang masih mengalami kerusakan. 

Oleh karena I t u untuk mencegah kerusakan yang Lebih pareh s e r t a men-
jaga k e t e r c i h a n a t a s penggunaan j a l a n tersebut p e r l u adanya pengaturan 
terhadap kendaraan-kendaraan yang l e v a t tidak sesuai dengan k e l a i n y a untuk 
t e r l e b i h dahulu menints i j i u -

ScBula pengiCuran pengujian, i j i n trayek dan dispe n s a s i k e l a s j a l a n 
l n i d i a t u r dalan 2 (dua) Peraturan Daerah Tingkat I J a v a Timur y a i t u 
Peraturan Daerah Pr o p i n a i Daerah Tingkat I Java T-mur Nomor 10 Tahun 1973 
tentang R e t r i b u o i Pengujian Kendaraan Bermocor I j i n Trayek dan Timbangan 
Jembatan yang t e l a h diubah t e r a k h i r dengan Peraturan Daerah P r o p i n s i 
Daerah Tingkat I J a v a Titmir Noiwr 2 Tahun 1984 dan mengenai diapenaasi 
k e l a s j a l s n d i a t u r dalam Peraturan Oaerah PropinBL Daerah Tingkat I J a v a 
Timur MomoE 8 Tihun 1976 tentang Dispensasi K e l a s J a l a n yang t e U h diubah 
t e r a k h i r dengan Poreturan Daerah Pr o p i n a i Dacrai Tingkat 1 Java Timur 
Nomor 9 Tahun 1980. 
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SelanjuCnya dalan rangka qienata kembali peraturan-pecaturan yaag men­
j a d i daaar Dinaa L a i n L i a C a i dan Angkucsn J a l a n Raya Daerah P r o p i n s l 
Daerab Tingkat I Java Timur melaksanakan otonoini khuBusnya dibidang pelak­
aanaan pengaturan r e t r i b u s i daerah, maka perlu menetapkan kembali 
ketcnluap-ketencuan mengenai pengujian, I j i n trayek dan d i s p e n s a s i kelaa 
J a l a n dalan satu Peraturan Daerah baru dengan mencabut Peraturan Dserah 
yang L u a . 

I I . PEHJELASAR FARAL DEHI PASAL 

Pa s a l 1 
Pa««l 2 ayac ( I ) 

• y i t ( 2 ) 
ayat ( 3 ) 

Faa a l 3 

P a s a l 4 

P a i a l 5 ayat ( I ) 

ayat ( 2 ) 
dan ( 3 ) 

Cukup j e l d f l . 
L a i k j a l a u I a l a h teraedianya k o n d i a i , antara l a i n j 
a. Fraaarano yang meTuenuhi persyaratan ; 
b' Kendaraan bermotor yang 

yang ditentukan ; 
imenuhi persyatataa t e k n i a 

c, Pengemudi yang meiKDuhi persyaratan kesehacan dan 
n e m i l i k i aurac i j i n mengemudi j 

d. Ad m i n i a t r a s i yang memenuhi ketentuan yang be r l a k u 
berupa SINK Buku Uj i , I j i n Trayek dan per ay at scan 
p e r l j i n a n l a i n n y a bagi kendaraan yang bersangkutan ; 

Cukup j e l a a . 
Pengujian tidak dibenarkan dilakukan oleh petugas yang 
t idak memenuhi s y a r a t - s y a r a t kecakapnn, Pokok-pokok 
mengenai perayacatan t e k n i s kendaraan dan batasan Laik 
j a l a n kendaraan, Ditegaskan kembali dalan I n s t r u k a i 
D i r e k t u r Jenderal Perhubungan Darat tanggal 24 Desem-
ber 19B2 Nomor 4 7/DJP UBD/1982 tentang Feningkatan 
Pengujian Mobil Barang, Kereta gandengan dan Kere t a 
tempelan. 

Jen i a kendaraan yang d i u j I dinaksud dalam pasal i n i 
adalah berdaaarkan ketentuan pasal I I Undang-undang 
Nomor 3 Tahun 1965 tanggal J A p r i l 1963 Lembaran 
Negara Tahun 1965 Nomor 25. 
Kelengkapan surat keterangan u j i perCana adalah 
F a k t u r , Kartu Tanda Fenduduk dan Surat Tanda Nomor 
Kendaraan Bermotor. 
Bagi yang mengalami perubahan bentuk dilengkapl dengan 
surat keterangan d a r i bengkel karoaeri t e r t u n j u k . 
Sedang kelengkapan u j i ulang adalah Surat Tanda Nomor 
Kendaraan, Surat Tanda U j i Kendaraan bagi kendaraan 
bermotor penumpang UDHUD dan i j l n Osflha s e r t a i j i n 
t rayek. 
FemeriksaaTi penguj ian harus di lakukan oleh petugaa 
khusua yang ditunjuk untuk tugas i t u . 

K o ndisi t e k n i s kendaraan yang d i u j i , maneutukan h a s i l 
pengujian atau kelayafcan kendaraan waj i b u j i , a k i b a t -
nya juga menentukan perbendaan tenggang uaktu/masa u j i 
atas kendaraan tersebut. 
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mjmt 
daa 

( 4 ) 
(5J 

F i i a l 6 don 7 
Paaal 8 

Paial 9 dan 10 
Paaal U ajmi <L) 

dan ( 2 ) 

ayat ( 3 ) 

arac (4) 
P i i a l 12 
Pmiat 13 

Paaal 14 
F a i a l 13 ayat ( I ) 

ayat ( 2 ) 

Paaal 16 

P a u l 17 lompai 
dengan 
25 

: Buku u J i adalah merupakan kelengicapan suatu hendiraen 
benootoT yang teJah l u l u s u j i . 
Tanda u j i adalah pengiiahan bahwa kendaraan teraebut 
t e l a h l u l u f l u j i , yang menenpel pada kendaraan tersebut 
berupa plat u j i yang dipocang dan d i s e g e l . 
B u k t i UJ1 adalah suatu bukti bahwa kendaraan teraebut 
t e l a h d i p e r i k s a dan d i t e l i t i sesuai dengan k o n d i s i 
t e k n i i kendaraan tarsebut. 

: Cukup j c l a s . 
; Trayek untuk mobi1 bus adalah t r i y e k yang aabagian 

atau aeluruhnya berada d i wilayah Java Tiinur, 
Trayek untuk mobil penumpang umm*, adalah C r i y e k - t r a -
yek yang ditunjuk antara l a i n : 
a. Jurusau Surabaya - Kalang d a r i Km Surabaya 11 * 500 

aampai dengan Km Surabaya 82 •>• 100 ; 
b. Jurusan Surabaya - Hojokerto d a r i Km Surabaya 11 + 

300 sampai dengan Km Surabaya 48 * 700 ; 
c. Jurusan Surabaya - Babat d a n Km Surabaya 13 - 600 

sampai dengan Km Surabaya 75. 
: Cukup J«la«, 

: Cukup j a l a a . 
: J a l a n - j a l a n yang dinyatakan daliio keadaan ruaak seauai 

dengan penetapan oleh Gubernur Kepaia Oaerah. 
: Cukup j e l a a . 
: Cukup j e L a a . 
: Kendaraan berat dimakaud adalah kendaraan yang jumlah, 

berat kendaraan beserta mviitannya l e b i h d a r i 20 ton. 
I j i n d i s p e n s a s i i n i dikeluarkan oleh Dinas Fekerjaan 
Umum Bina Harga P r o p i n s i Daerih Tingkat I Jawa Timur 
aebagai I n i t a n s i yang bertanggung jawab ataa pemati-
haraan j a l a n - j a l a n Negara, 

: Cukup j e l f l s . 
; Cukup j e l a s . 
: Feaetapan j a r a k 300 Km untuk n o b i l bus amjta adalah 

j arak yang ditempuh secara kerneluruhan untuk setiap 
trayek. 

: Dispensasi d i b e r i k a n pada rUM-ruaa j a l a n yang hclum 
d i t i n g k a t k a n seauai dengan Surat Keputusan Henteri 
Perhubungan Homor Km 4 b l . 
Kuas-ruas j a l a n adalah sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 10 ayat CD. ( 3 ) 

Cukup j c l a * . 
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KEPUTUSAN 
GUBERh4UR KEPALA DAERAH TINGKAT I JAWA TIMUR 

NOMOR 2 1 : TAHUN 1990 
TENTANG 

PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH PROPINSI 
DAERAH TINGKAT I JAWA TIMUR 

NOMOR U TAHUN 19B7 TENTANG KETENTUAN PENGUJIAN, 
IZIN TRAVEK DAN IZIN DlSPENSASl KELAS JALAN 

6AGI KENDARAAN BERMOTOR GI JAWA TIMUR 





CDkEBlDk KBPALA DABBAH TIBGKAT I JAVA TEHDH 

tBPDTDSAi 
CDIBBIDB KBPALA DAEBAB TIHCBAT I JAHA TIMTTI 

lOHOB : 212 TAHQB 1990 
TKBTAB6 

I 
PBTDHJDK PBLAtSABAAM 

PBIATDBAB DABBAH PBOPIBSE DABBAH TIHGKAT I JAHA TIHUB 
•OHOB 14 TABDl P9B7 TBITABG EBTBHTDAM FBHGDJlAl, 

I B I K TBATEK DAH l E T H DISPBBSASI l i L A S JALAH 
BAGI KKBDABAAH BEBHOTOB DI JAVA TIHDK 

COIBBKDB EBPALA DABBAH TIBCKAT I JAVA TIHDB 

M t D i m b a n i : bahvi lehubungaa denB'^i t e l a h diaahkarnya Peraturan Daerah 
P r o p i n i i Daerah T i f i | k a t I Java Tinur Homer 14 Tahun 1987 
tcniaog KaEenEuan peagujian, i a i e trayek dan L z l n d i a p e n a a i i 
k a l a a j a l a a bagi Kendaraan Bermotor di Jawa TimuE dengan 
Keputuaan Hantari Dalam Hegeri tanggal 16 Agustui I9SB Nomor 
331.235 - 673 dan t e l a h d i undangkan dalam LembaEan Uaerah Pro­
p l n a i Daerah Tingkat I Java T i a u r tanggal 30 Aguitua 1983 Nomor 
3 Tahun 1938 l e t i B, untuk k e t e r t i b a n dan keseragaman pelakaa­
naannya p e r l u menetapkan petunjuk pelakaanaan Peratuian Daerah 
dimakaud daogan mcnuangkannya dalam Keputusan Gubecnur K e p i l n 
Dacrah Tingkat L Java Timur. 

HCDgltkgat : L Undang-undang Homor 5 Tahun 1974 ; 
2. Undong-undaag Honor 3 Tahun 1965 ; 
3. Peraturan Penerintah Honor 16 Tahua 1953 ; 
4- Keputuaan D i r e k t u r Jenderal Perhubungan Darat tanggal 24 De-

aember 1982 Homor 47/FB.3DI/DJPHED/1982 ; 
5- Keputuaan D i r e k t u r Janderal Ferhubungan Darat tanggal 12 

Pebruari 1936 Homor L. / l / n / ] 9 a 6 ; 

6. Peraturan Daerah Pr o p i n a i Daerab Tingkat I Jaua Timur Homor 
14 Tahun 1987. 

M H H D T D S E A H 

MeDOtapkem : KEPUTUSAN GUBERNUR KEPAL.A DAERAH TINCKAT 1 JAWA TIMUR TENTANG 
PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAERAh PROPINSI DAERAH TIHGKAT 1 
JAUA TIHUM HONOR 14 TAHUN 1937 TENTANG KETENTUAN PEHGUJIAH, I Z I N 
TRAYEK DAN IZIN DISPENSASI KELAS JALAN BAGI KEHDAIAAH BERHOTOR 
DI JAUA TIHUE, 



b A B 1 
KBTBMTDAM OMIIH ,i-u u*i 

P A D B I ] 

Dalam Eepucusan i n i yang dlmakBUd deagan i 
a. Gubertiuc Kepaia Daerah adalah Gubernur Kepaia Daarah 

TiiigkaL L Java Timur ; 
bp Fejabat yang ditunjuk adalah pejabat Dinas L a i n L i n t a a dan 

Aagkutan J a l a n Raya Daerah P r o p i n s l Daerah Tingkat I J a v a 
Timur : 

c* Kendaraan Bermotor adalah s e t i a p kendaraan yang digerakkan 
oleh selucuh atau sebagian tenaga mekania yaag ada pada 
kendaraan i t u yang biasanya dipergunakan untuk mangangkut 
orang aCau barang. s e l a i n kendaraan yang b e r j a l a n diaCas 
T c l ; 

d- Penguj ian Kendaraan Bermotor adalah suatu kegiatan yang 
m e l i p u t i pemecikeaan, pengujian peicobaan dan p e n i l a i a n 
t e r t e n t u s e cara berkala pada s e t i a p kendaraan waj ib uj i 
aecara keseluruhaD ; 

«. Hobil Penumpang Umum adalah aetiap kendaraan bermotor yang 
Bemata-mata diperlengkapi dengan sebatyak-hanyaknya B tempat 
duduk cidak termasuk tempat duduk pengemudi ; 

f, I z i n Trayek adalah i z i n yang diberikan kepada leBeorang, 
badan hukum atau badan usaha untuk dapat melakukan auatu ke­
giatan angkutan atau pelayanan j a s a argKutan pada l i n t a e / j a -
ringan trayek t e r t e n t u ; 

g, Trayek adalah j a r i n g a n j a l a u t e r t e n t u yang digunakan untuk 
pelayanan j a s a angkutan ; 

h, I z i n Diapensasi adalah i z i n yang diberikan terhadap 
kendaraan bermotor yang melewati j a l a n dengan muatan sumber 
terberat ( K s t ) l e b i h rendah I ( s a t u ) tingkat d a r t muatan 
Bumber terberBt yang d i i z i n k a n dan i z i n d ispensaai terhadap 
ukuran muatan yang melebihi ketentuan ; 

i , Ganti Hesin adalah penggantian mesin pada kendaraan bermotor 
dengan meain yang l a i n yang me ngakibatkan perubahan 
konstrukai dan i d e n t i t a s kendaraan. 

B A B I I 
EETEHTUAB PEHGDJIAN 

P a a a l 2 

( I ) Bagi kendaraan v a j l h u j i divajibWan melakaanakan u j i p a l i n g 
1ambat I { s a t u ) bulan s e t e l a h dikeluarkannya Surat Tanda 
KoDor Kendaraan Bermotor (STNKB) pertama k a l i s e t i a p bulan 
keterlambatan dikenakan biaya tambaban sebesar Rp 
Rp. ID.000,00 (sepuiuh r i b u rupiah) ; 
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(2) Bagi kendaraan u a j i b u j i Y*ag aasa laku u j i n y a berakhiT, 
sedangkan kendaraan cergebut cidak d i d a f t a r k a n tepat pada 
waktunya a e E l i p bulan keterlambatan dikeiakan biaya tonbah-
an lebeaar SO E (Lima puluh petsen) ; 

(3) Bag! kendaraan w a j i b u j i yang tidak datang pada laaC d i l a k -
sanakan penguj i a n , ledmgkan masa I aku uj Inya b e r a k h i r d i 
uajibkan mendaftar ulang dengan mengajukan permohonan baru 
dan dikenakan biaya cambahan aebeaar I ( s a t u ) kat i blaya 
u j i dan biaya caDbaban sebeaar Rp. 10.000,00 (aepuluh r i b u 
rupiah) a e t i a p bulan keterlambatan d a r i masa laku u j i n y a ; 

( 4 ) Keterlambatan u j i ] Ciatu) h a r i a u p i i dengan I ( a a t u ) 
bulan d i h i t u n g Efirlambat I ( a a t u l bulan. 

F a a a l 3 

( 1 ) D i k ecualikan d a r i kewajiban pengujian adalah kendaraan ber­
motor baru aebagai barang dagangan dan kendaraan yang d i ­
nyatakan ruaak oleh pejabat yang ditunjuk ; 

( 2 ) Untuk mendapatkan a u r i t keEerangan kendaraan ruaak, pemilih 
uiengajukan permohonan dengan : 
a. Henyerahkan k e a b a l i Surat Taiula U j i Kendaraan ficnotot 

(STUKB) a i l i ; 
b. Menycrahkan a i l i atau photo copy Surat landa Nomor Ken­

daraan Bervotor CSTHKB) ; 
t . HemeriksaKan kendanannya kepada pejabat yang vengeluar-

kan s u r a t ketanngan kendaraan ruaak. 

B A B I t l 
R E E O H E H D A S I 

P a a a l 4 

( I ) Penerbitan rekomendiai untuk kendflTaan bennoCDr wojib u j i 
yang Bengalami perubahan bentuk d a r i bentuk a s a l , numpang 
u j i , B u r a i l antar p r o p i n s i dan penghapuaan kendaraan n i l i k 
Pemerintah dikeluarkan oleh Kepaia Dinaa L a l u L i n t a s dan 
Angkutan J a l a n Baya Dieroh Propinai Daerah Tingkat 1 Jawa 
T i a u r ; 

C2) Fenerbiton rekomendaai kendflraan w a j i b u j i baru ( a t a n d a r t ) , 
ntiapang u j i dan tautasi antar cabang Dinafl L s l u L i n t a s dan 
Angkutan J a l a n Raya Dacrah P r o p i n s i Daerah Tingkat I Java 
T i a u r d i t e r b i t k a n oleh Kepaia Cabang Dinas. 

F a a a l 5 

C \) Bagi kendaraan numpang u j i keluar P r o p i n a i atau k e l u a r 
Cabang Dinas, sedangksn saat i t u maai laku u j i n y a berakhir 
d i w i j ibkan rambayar b i i y a toabahan sebeaar Rp- 10.000,00 
a a t i a p bulan keterlambatan pada Cabang Dinas domisLli 
kendatasn ; 
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( 2 ) Bagi kendaraan numpang u j i di Ccbang Dinaa, peaunguCaa 
biaya penguj ian dilakukan oleh Cabang Dinaa yang 
melakeanakaa pongujian kendaraan tersebut. 

P a a n l 6 

( 1 ) Begi kendaraan jnuEasi keluar PrDplnai Daerah Tingkat I Java 
Tioiur dan antai Cabang Dinas dalam Propinai Daerah 
Tingkat 1 Jaws T i n u r , pemungulan biaya tosbahan d i l a k e a n a -
kan pada Cabang Dinas s e a l kendaraan ; 

( 2 ) Bagi kendaraan mutasi v a i u k kn Propinsi Daerah Tingkat 1 
Jaua Timur, pemiingutan blaya tambahan dllnkHanakan pada 
Dinas L a l u L i n t a s dan Angkutan J e l a n Raya Daerah Pr o p i n a i 
Daerah Tingkat I J a v a T i a u r ; 

( 3 ) Besarnya biaya tambahan bagi kendaraan mutasL dimaksud pad* 
ayat ( 2 ) paaa l i n i , diperhltungkan sejak tanggal masa laku 
u j i n y a b e r a k h i r . 

B A B I V 
EETEHTUAH I Z I N TBATEK 

F a a a l 7 

Pemberian Keputuaan Teip t r a y e k uotuk Hobil B i s Umum d i ­
tentukan : 
A. Hengajukan peraohonen ; 
bi KepLtusan I z i n Trayek hanya diberikan a p a b i l a peuohon raenii-

l i k i sekuTsng-kurangnya 5 ( I L B S ) otobis ; 
e. Keputuaan I z i n Trayek d i b e r i k a n untuk p a l i n g lama 4 (empat) 

tahim dan dapsi diperbaharui a p a b i l a u a a lakunya berakhir ; 
d. Pengajuan pembaharuan dimakaud pada huruf c audah harua 

diajukan paling Lambat 3 ( t i g a ) bulan sebelum masa laku i z i a 
trayek berakhir ; 

e. Apabila dalam waktu 6 (snam) bulan s e j s k dikeluarkannya Ke­
putusan i z l n Erayek t i d a k meLakukan kegiatan pelayanan ang­
kutan, i z i n trayek dimakaud dapat dicabut. 

P a a a l B 

C I ) Kartu Pengawaaan merupakan kutlpan Keputusan I z i n Trayek 
dan harus a e l a l u berada pada a e t i a p kendaraan yang t e l a h 
memperoleh i z i n trayek ; 

( 2 ) K a r t u Pengawasan dimakaud pada ayat ( 1 ) paaa l i n i borfungsl 
sebagai a l a t pengawaaan dan pengendalian l a i n trayek dengaa 
masa laku a eloM I ( a a t u ) tahun ; 

( J ) Pembaharuan Kartu Pengawasan harus diajukan paling lambaC 
15 ( l i m a belaa) h a r i sebeJum masa lakunya berakhir ; 

(4) S e t i a p pembaharuan k a r t u pengauaian diayaraCkan ; 



Hengajukan permohonan, mealng-maBing aatu permohonan 
untok s i t u Kartu Pengavasan ; 

b. Henyerahkan kenbali Kartu Fengawasan yang naam lakunya 
berakhir ; 

C. HeloBpiikaD a a l i atau foto copy Vaputuaao l a i t i Trayek. 

P a a a l 9 

( 1 ) SaCiap pangcluaran Kartu PengawaaaD d i a e r c a i dafCar jam 
parjalanan yang digunakan bagi o o b i l bia umun mulai d a r i 
a v a l p e r j a l a n a a , a e l o u perjalanan dan a k h i r perjalanan ; 

(2) Daftar jam perjalanan barlaku aaaa dangan maaa l a k u 
Keputusan I r i n Trayek-

P a a a i TO 

(1) S e t i a p pengeluarari Kartu Pengawaaan dikenakan r e t r i b u s i ; 
(2) Apabila pembayaran r e t r i b u s i dimaksud pada ayat ( l ) paaal 

i n i ti-dak dapat d i l a k s a n a k i n , ditetapkar. aebagai b e r i k u t • 
1 . Pembayarao dapat d i l i k s i n a k a n s e t i a p bulan ; 
b. Setiap pembayarao r e t r i b u s i harus d i s e r t e i permohonan ; 
c» Setiap permohonan ber l a k u untuk satu kendaraan. 

P a i a l ] 1 

Fenggantian Kartu Fengawaaan dan atau D a f t i r Jam F e r j a l a n -
1 1 karena h i l a n g arau rusak diayaratkan : 
a. HengajukoD pemahonan ; 
b. Helompirkan Surat Keterangan Kehilangaa d a r i KepoHsian dan 

d i k e t a h u i oleh Pejabat Dinas L a l u L i n t a s dan Angkutan J a l a a 
Rays Daerab pada uaing-masing terminal yang d i l a l u i (untuk 
Kartu Pengawaaan atau Daftar Jam P e r j a L i n a n yang h i l a n g ) ; 

c. Hanycrahkan Kartu Pengawasan dan atau Daftar Jam P e r j a l a n a a 
yang rusak. 

P a u l 12 

( I ) Famberlin l a i n trayek untuk Hobil Penumpang Umum ditentukan 
a. f z i n trayek hanya d i b e r i k a n bagi pemilik Mobil Penuopang 

Dmua yang sudoh t e r d a f t a r , k e c u a l i i d a ketentuan l a i n 
yang uengatur untuk i t u ; 

b. Masa Laku i z i n trayek selama 6 Cenom) bulan ; 
C. I x i n trayek diberikan berdaaarkan d o m i i i l i kendaraan ; 
d. D i v a j i b k a n memasang i d e n t i t a s stau t u l i s a n trayek yang 

d i l a y a n i bentuk, warna, ukuran dan penempatannya d i t e ­
tapkan l e b i h U n j u t oleh Kepaia Dinas L a l u L i n t a s dan 
Angkutan J a l a n Raya Daerah ; 

e. I z i n trayek yang t i d a k diperpanjing selama 2 (dua) ae-
n e i t e r berturut-turuC t i d a k dapat dipecpanjang l a g i ; 

5 9 



£. Perpanjflnfian i z i n Crayek diajukan p a l i n g l a o b i t 14 (em­
pat b e l a s ) h a r i sehelum maai lakunya berakhir ; 
Perflyaratan mendapackan itia Crayek ; 
1. Hengajukan permahonan ; 
2. Melampirkan a s l i flCau photo copy i z i n t r a y e k bagi 

perpan j ongan ; 
3. Melampirkan a s l i atau photo copy STUKB yang masih 

ber l a k u ; 
4. Helampirkan a s l i aCau photo copy SIMKB yang maeih 

berlaku ; 
5. Melampirkan a s l i atau photo copy KTP pemilik ; 
6. Helampickan k u i t a n a i pemhayaran r e t r i b u s i ; 
7. Melampirkan bukti pelunasan bagi yang Cerlambat mein-

perpanjang i z i n trayek ; 
( 2 ) Drtuk penggantian i z i n trayek h i l a n g atau rusak d i a y a r a t ­

kan : 
a. Mengiai permohonan ; 
b. Melampirkan Surat kcterangan kehilangan d a r i K e p o l i s i o n 

dan diunumkan d i Mass Media setenpat bagi i z i n Crayek 
yang h i l a n g ; 

c. Melampirkan s u r a t i s i n trayek yang rusak ; 
(3) Persyaratan pengajuan peremajaan mobil penumpang umum ; 

a. Hengajukan penoohonan ; — - - - — -
b. Melampirkan a s l i atau photo copy QPICH yang lama ; 
c. Melampirkan a s l i atau photo copy STUKB yang lama ; 
d. Melampirkan a s l i atau photo copy STNKB yang lama ; 
e. Melampirkan a s l i at«u photo copy i x i n trayek yang lama ; 
f. Melampirkan a s l i atau photo copy RTF p e m i l i k . 

B A B T . 
I Z I H D I S F E B S A B I KELAS JALAH 

P a a a l 13 

{ { ) t z l n DiGpensasi Kelas J a l a n dapat d i b e r i k a n terhadap kenda­
raan yang akan melewati j a l a n 1 (aatu) k e l a s dibawah kelaa 
j a l s n yang t e l a h d i i z i n k a n ; 

(2) I z i n Dispensasi muatan d i b e r i k a n terhadap kendaraan-kenda­
raan yang mengsngkut barang yang melebihi batas muatan yang 
d i i z i n k a n dikarenakan s i f a t barang atau muatan teraebut 
tidak dapat dipisahkan ; 

(3) I z i n Dispensasi Kelas J a l a n dan t z i n DispenGasl Huatan yang 
melebihi ukuran kendaraan yang Celah ditetapkan harus men­
dapat i z i n d a t i pejabat yang d i t u n j u k ; 

( 4 ) I z i n d i s p e n s a s i terhadap kendaraan yang 
melebihi .8 (delapan) ton dikeluarkan oleh Kepaia Dinaa 



Pekerjaaa Uaivi Bina Hsrga Daerah F r o p i n a i Daenh Tingkat I 
J a v a Timur. 

F a a a l 14 

(1) Femberian i z i n disponsafii kcLaa j a l a n ditentukan t 
a. Mengfljukan porniohorian ; 
b. Melampirkan k u i t a n f i i pembayaran r e t r i b u s i ; 
c. Melampirkan a s l i atau foCo copy Surat Tanda U j i Kendara­

an Bermoror ( S T D K B ) dan Surat Tanda Nomor Kendaraan 
Bernotor tSTNKB) ; 

(2) PeabeTian i z i n diBpensasi auatan ditentukan : 
a. MengHjukan permohonan ; 
b. MelgmpirbiTi a a l i atau foto copy Surst Tanda Norar Ken­

daraan B e r H t o r (STHKg) dan Surat Tanda U j i Kendaraan 
Bermotor ISTUKB) i 

c. Henunjukkan Surat J a l a n barang yang akan dimuat. 

RBTBHTDAH LA1V - L A I V DAH 
FEHDTDP 

F a a a l 15 

Semua kendiraan bcnnotor waj ib u j i yang d i u j ikan d i 
Java Timur diberlakukan ketentuan dalam Kepunusan i n i , 

F a a a l JA 

Hal-hal yang b e l i ^ d i a t u r dalam Keputuaan i n i , sepanjang 
K n g e n a i t e k n i * pelaksanaan, akan d i a t u r Lebih l a n j u t olah 
Kapala Disas L a l u L i n t a s dan Angkutan J a l a n Raya Daerah Propin­
a i Daerah Tingkat I Jawa Timur, 
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P a i a l 17 

( 1 ) Keputusan i n i berlaku s e j a k taoggal ditetapkan ; 
( 2 ) Keputusan i n l dLuniumkmi dalaoi Lembaran Daerah F r o p i n s i 

Daarah Tingkat 1 Java T i u u r . 

DittCapkan d i : Surabaya 
Tanggal : 9 Hei 1990 

GDKCRHDR KftFALA DAERAH TINGKAT 1 

S A L I H A I Keputusan i n i d i m p a i k i n kepada : 
Yth. : J . Sdr. Henter, Dalan Hegeri d i J a k a r t a ; 

2. Sdr. Menter: Perhubungan d i J a k a r t u ; 
3. Sdr. Di r e k t u r Jenderal Pemerintahan 

Uwim dan Qcononi Daerah, 
Departemen Dalav Negeri d i 
J a k a r t a i 

4. Sdr. Ketua DPRD Pr o p i n s i Daerah T i n g ­
kat I Jaua TtBur d i Surabaya ; 

5. Sdr. Pembantu Gubernur d i Jaua Timur ; 
6. Sdr. Kepalfl rnHpekCoraC Wilayah Pro­

p i n s i Daerah Tingkat 1 Jawa T i -
mair d i Surabaya ; 

7. Sdr. Bupatf / Walikotamadya Kepaia Da­
erah Tingkat IT d i Jawa Timur ; 

3. S d i . Kepaia Kantor Wilayah Departemen 
Perhuhiingan Propinai Jawa Timur 
d i Surabaya ; 

9. Sdr. Kepaia Dinaa L a l u L i n t a a dan 
Angkutan J a l a n Raya Daerah Pro­
p i n a i Daerah Tingkat 1 Jawa Timur 
d i Surabaya. 
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PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 22 TAHUN 1990 

TENTANG 
PENYERAHAN SEBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN 

DALAM BIDANG LALU-UNTAS DAN ANGKUTAN JALAN 
K E P A D A D A E R A H T I N Q K A T 1 D A N D A E R A H TINQKAT U 





PRESIDEN 
RHPDBLIR INDONESIA 

PBEATDRAN FEHRRINTAH REPDRLTK TNDOIBSIA 
HONOR 22 TAUDH 1990 

TIITANC 
FBNrRRABAN SEBAGIAN URUSAN FRHEBIWTAHAH 

DALAM BIDANG LALU LINTAS DAN ANGEDTAII JALAN 
KKPADA DAERAH TINGKAT I DAN DAERAH TiflGKAT L I 

PRBSEDIN RBPDBLIR IND0HB8IA, 

Maaimbang i «. babva d«laa rangka pelakaanaan otonomi yang nyata, dinamia 
d m bertanggung javab p e r l u dilakukan penataan k n h a l i 
penyerahan aebagian uruaan l a l u l i n t a a dan angkutan j a l a n 
kepada Daerah Tingkat I dan Daerah Tingkat 11 ; 

b. bahwa penyerahan uruaan l a l u l i n t a a daa angkutan J a l m yang 
di oetahkan kepada Daerah Tingkat I H i i u r u t Peraturan 
P f l H r i n t a h HoDor 16 Tahun 1938 yang didaaatkan kepada 
Uegverkeeraordonnanti* aebagainana t t l a h diubah dan diEambah 
t e r a k h i r dengan Undang-undang Nomor 7 Tahun I 9 5 I t i d a k 
a a i u a i l a g i dengan perknobangan keadaan di bidang l a l u 
l i n t a s dan angkutan j a l a u ; 

c. babua len u a i dengan ketentuan P a s a l 8 ayat ( I ) Undaug-undang 
Honor 3 Tahun 1974, pelakaanaan penyerahan uruean-urusan 
teraebut di ataa harua d i a t u r dengan Peraturan Femerintab ; 

HengingaC 3 I . F a s a l 5 ayat ( 2 ) Undang-undang Dasst 1945 ; 
7- Undang-undang Honor 3 Tahun 1965 lentang L a l u L i n t a a dan 

Angkutan J a l a n Raya (Lembaran Hegari Tabun 1965 Vowir 25, 
Toabahan Lembaran Negara Noraur 2742) ; 

3. Undang-undang Nomor 3 Tabun 1974 tentang Pokok-pokok 
Pemerintahan di Daarah (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 38, 
Tambahan Lembaran Negara Homor 3037) ; 

4. Oddang-undang Nomor 13 Tahun 1980 tentang J a l a a (Lambaran 
Negara Tahun 1960 Homor 13, Tambabaa LeDbaran Negara Nonor 
3186) ; 

5. Peraturan Pemarlntah Homor 26 Tahun 1985 teatang J a l a n 
(Lembaran Negara Tahun 1985 Nomor 37, lambihan Lembaran 
Negara Nomor 3293) ; 
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentaag Roordlnaal 
Kegiatan I n s E a n s i V e r t i k a l d i Daerah (Lembaran Negara Tahun 
1988 Nomor 10, tambahan Lembaran Negara Nooior 3373) ( 

H B H D T G S K A N : 

MamCCapfcan 7 PERATDRAN PEHEKINTAH REPUBLIK INDONESIA TENTANG FBHYERAHAH 
SEBAGIAN URUSAN PEMKRINTAHAN DALAM BIDANC LALO LINTAS DAN 
ANGKUTAN JALAN KEPADA DAERAH TINGKAT I DAK DAERAH TINGKAT I I -

BAB I 
KETENTUAN UHDH 

P a a a l 1 

Dalam Peraturan Pemerlncah i n i y n g dimaksud dengan : 
1. Menteri adalah Henteri yang bertanggung jawab dalam bidang 

l a l u l i n t a s dan angkutan j a l a n ; 
2. Aagkutan adalah pevindahan orang dan atau barang d a r i aatu 

tempat ke tempat l a i n dangan mengguaskaa sarana t e r t e n t u ; 
3. L a l u l i n t a s adalah pergerakan kendaraan, orang dan hewan d i 

j a l a n ; 
4. J a l a n adalah auatu praaarana perhubungan darat dalan bentuk 

apapun, meliputi aegala bagian j a l a n termaauk bangunan 
pelengkap dan perLengkapannya yang dlperuatukkan bagi l a l u 
l i n t a a ; 

5. Huatan sumbu adalah jumlah tekanan roda-roda d a r i aatu Burabu 
terhadap j a l a n ; 

6. Kendaraan bermotor adalah a e t i a p kendaraan yang dlgerakkan 
oleh P e r s i a t a n teknik yang ada pada keadataaa i tu dan 
biaaanya di pergunakan untuk pengangkutan orang dan atau 
barang di j a l a n s e l a i n d a r i pada keadaraaa yang b e r j a l a n d l 
ataa r e l ; 

7. Kendaraan t idak bermotor adalah s e t i a p kendaraan yang 
digerakkarx bukan oleh peralatan t s k n i k yang ada pada 
kendaraan i l u tenaasuk kendaraan yang dIgerakkan tenaga 
penghela heuan dan dipergunakan untuk perlengkapan pengang­
kutan orang dan atau barang ; 

B- Mobil b i s adalah l e t i a p kendaraan bermotor KMC 
diperlengkapi dengan l e b i h d a r i 8 tempat duduk Cidak ' 
termasuk tempat duduk pengemudinya, baik dengan maupun tanpa 
perlengkapan pengangkutan barang ; 

9. Mobi] penumpang adalah aetiap kendaraan bermotor yang 
semata-iBata di per1engkapi dengan sebanyak-baoyaknya 8 tempat 
duduk t i d a k termaauk tsmpat duduk pengemudinya baik dengaa 
maupun tanpa perlengkapan bagasinya ; 

10, Mobil barang adalah kendaraan bermotor a e l a i n mobil b i a , 
mobil penumpang dan kendaraaa bermotor beroda dua ; 
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11. Kendarfian umum adalah s e t i a p kendaraan yang biaaanya 
disediakan untuk diperEunakan oleh umiUH deagan pembayaran ; 

12- Tezoiinal adalah praaarana untuk kepentingan angkutan j a l a n 
guna mengatur kedataiigan, pemberangkatan dan tempat 
berpangkal kendaraan umum s e r t a tempat memuat dan menurunkan 
otaag dan atau barang ; 

13. P a r k i r adalab tempat pctberhenCian kendaraan bermotor dan 
kondaraaD t idak be nootor dan tempat untuk menurunkan s e r t a 
menaikkaa orang dan atau barang yang b e r s i f a t Cidak aegera ; 

14. Tempat penberbentian ( h a l t a ) adalah tempat memberhentikan 
dan tempat pemberhentian kendaraan umum untuk menurunkan dan 
Tnenaikkan orang dan atau barang yang b e r s i f a t segera ; 

\5. PeruHBhaan bengkel umum untuk kendaraan bermotor adalah 
auatu peruaabaan yang menyelenggarakan pekerjaan pcmbetulan, 
perbaikan, peravatan kendaraan bermotor untuk umum dengan 
pembayaran ; 

[6. Daerab adalah Daerah Otonom I i n g k a t I dan Oaerah Otonoa 
TingkiC I I . 

P a a a l 2 

Dengan tidak mengurangi tugas dan tanggung jaueh Henteri dalam 
pembinaan t e k n i s dan pengawasan t e k n l s , kepada Daerah d i s e r a h ­
kan sebagian urusan pemerintahan dalam bidang l a l u I i n t a s dan 
angkutan j a l a n , sesuai dengan ketentuan yang di tetapkan dalam 
Peraturan Pemerintah i n i . 

BAB 1 1 
J K H I S UlUSAH YABG DISBRABKAH 

P a s a l 3 

Sebagian uruaan pemerintahan dalam bidang Lalu [ i o t a s dan 
angkutan j a l a n sebagaimana dimaksud dalam F a s a l 2 yang 
diserahkan kepada Daerah Tingkat 1 meliputi : 
a. Penetapan kecepatan makeimum bagi j e n i s kendaraan t e r t e n t u 

pada J a l a n Propinai t e r t e n t u , k e c u a l i J a l a n P r o p i n s i yang 
berada dalam Kotamadya Daerah Tingkat I I dan yang batada 
dalan Ibukota Kabupaten Daerah Tingkat I I ; 

b. Pengfldaan, penetapan penempataa, peinasangsn dan pemellharflaQ 
rambu-rambu l a l u 1intas s e r t a tanda-tanda d i J a l a n P r o p i n s i 
k e c u a l i pada t 
1) Pembangunan dan peitingkatan j a l a n ; 
2) J a l a n Pcopinsi yanE berada dalam Ibukota Kabupaten Daerah 

Tingkat I I { 
3) J a l a n Pcopinsi yang becada dalam Kotamadya Daerah 

I i n g k a t I I ; 

c. Penetapan peraturan-peraturan umim mengenaj kendaraan Cidak 
bemotor ; 
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d. Penetapan t a r i p pengangkutan orang dan barang dengan 
kendaraan iimjn] aepanjang t i d a k ditetapkan t a c i p becdasarkaa 
peraturan perundang-undangan v*"& berlaku ; 

t' Feniberian i E i n monjalankan kendaraan bermotor dengan 
peBdsangan keceta gandengan l e b i h d a r i l a t u Cartoaauk k a r e t a 
tempelan d i j a l a n , aepanjang n e l i p u t i beberapa Daerah 
Tingkat I I d alan aatu Daerah Tingkat I ; 

f . Penetapan larangan menggunakan j a l a n F r o p i n a i ; 
1) Bagi mac BID-VAC am kendaraaa t i d a k bcrmoCor berhubuogan 

dengan muatan aumbunya ; 
2) Bagi kendaraan bemotor yang nuatan amabunya melebihi 

bataa ukaimum yang ditentukan untuk j a l a n i t u ; 

B* Penetapan muatan aumbu kurang d a r i yang t e l a h diCetapkan 
untuk J a l a n Propinsj oleh karena pemeliharaan atau keadaan 
bagian J a l a n Fropina• yang ruaak untuk waktu p a l i n g lama 6 
Cenam) bulan ; 

b. Pemberian l a i n o p c r s s i angkutan j a l a n untuk Jaringan trayek 
atau L i n t a s antar Daerah Tingkat I I yang seluruhnya berada 
di dalam Daerah Tingkat I ; 

i . Pelakaanaan kegiatan-kegiatan dalam h a l r e k a y a l a l a l u l i n t a a 
a e r t a manajemen l a l u l i n t a a pada J f l l a n F r o p i n s i dan 
menajemen angkutan untuk j a r i n g a n trayek yang me1iputi 
beberapa Daerah Tingkat I I dalaio aatu Daerah Tingkat I ; 

j . Penunjukan l o k a a i , pengelolaan, pel aksanaan dan penguj i a n 
kendaraan bermotor, k e c u a l i kendaraan bermotor khusus 
Angkatan a e r a e n j a t a . 

P a a a l 4 

( 1 ) DruEan pemerintahan dalam bidang l a l u l i n t a a dan angkutan 
j a l a n yang t e l a h diserahkan kepada Daerah Tingkat I 
sebagaimana dinakaud dalan Pasal 3 dapaE: diserflhkan l e b i h 
l a n j u t kepada Daerah t i n g k a t I I dalam wileyahnya. 

(2) Penyerahan urusan l e b i h 1 anjut sebagaimana dimaksud dalam 
ayat ( 0 ditetapkan seauai dengan peraturan perundang-
uadangau yang b e r l a k u . 

F a a a l 5 

( I ) Sebagian uruaan pemerintahan dalam bidang l a l u l i n t a s dan 
angkutan j a l a n yang diserahkan kepada Daerab I i n g k a t I I 
meliputi 7 
a. Penunjukan lokasL dan pengelolaan p a r k i r kendaraan 

bermotor dan t i d a k bermotor ; 
b. Penunjukan l o k a s l terminal k e c u a l i penunjukan Lokaai 

terminal yana fungsinya melayani angkutap SQter kota, 
antac p r o p i n a i , pengelolaan, pemeliharaan f l s i k dan 
k e t e r t i b a n terminal : 



c. Peaunjukau l o k a s i dan pengelolaan tempat-tempat penye­
berangan orang ; 

d. Pengaturan tentang pembatasan mengangkut orang dengan 
kendaraan t i d a k bermotor ; 

e. Penunjukan l o k a a i , pengelolaan, peneliharaan dan k e t e r ­
tiban tenpat penberbent ian (hat t e ) untuk kendaraan umum 
di w i l a y a h Daerah Tingkat I I ; 

f . Pengaturan tentang keva j i b a n memberi bantuan kepada 
perkmiLpijlan dan atau badan hukum yang ditugaskan untuk 
menyelenggacakan penempatan dan pemeliharaan rambu-rambu 
dan tanda-tanda l a l u l i n t a s ; 

g. Pemberian i z l n pendirlan perusahaan angkutfln kenderflan 
bermotor ; 

b. Pemberian i z i n p endirlan peruaahaan bengkel umum untuk 
kendaraan bermoCor ; 

i . Penetapan kecencuan-kecentuan tambalan mengenai auBunan 
a l d t - a l a t tanbahan pada mobi1 b i s dan mobi1 penumpang 
yang digunakan aebagai kendaraan umum j i ka d ipandang 
peru untuk kelancaran pengangkutan orang aecara t e r t i b 
dan t e r a t u t ; 

j . Fenherian i z i n operaai angkutan j a l a n untuk j a r ingan 
trayek atau l i n t a s yang aeluruhnya berada dalam Daerah 
Tingkat I I ; 

k. Penetapan iarangnn penggunaan j a l a n - j a l a n t e r t e n t u d l 
Daerah Tingkat I I demi kelancaran angkutan dan arus 
l a l u l i n t a e , dengan persetujuan Gubernur Kepaia Boerah 
Tingkat 1 untuk J a l a n P r o p i n s i dan dengan peraetujuan 
Henteri untuk J a l a n Nesional ; 

1. Penetapan j a l a n t e r t e n t u d i Daerah Tingkat I I yang 
melarang pengemudi-pengemudi kendaraan memberikan tanda-
tanda auara di tempat-tempaC dan waktu t e r t e n t u ; 

m. Peagaturan B i r k u l a s l l a l u 1 i o t a s d i Daerah Tingkat I I , 
dengan persetujuan Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I 
untuk J a l a n Propinai dan dengaa peraetujuan Henteri 
untuk J a l a n Kasional ; 

Khusus kepada Kabupaten Daerah Tingkat I I diserahkan juga 
urusan-uruaan aebagai be r i k u t : 
a. Penetapan kecepatan maksiniuin bagi j e n i a kendaraan 

t e r t e n t u pada J a l a n Kabupaten t e r t e n t u dan J a l a n 
P r o p i n s i yang berada dalam Ibukota Kabupaten Daerah 
Tingkat I I dengan peraetujuan Gubernur Kepaia Daerah 
Tingkat I s e r t a J a l a n Nasional dengan peraetujuan 
Menteri ; 

b. Pengadaan, penetapan penempatan, pemasangan dan 
peneliharaan rombu-rambu l a l u 1 i n t a s s e r t a tanda-tanda 
j a l a n d i : 
t ) J a l a n Kabupaten Deerah Tingkat I I ; 
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2) JaLan Pcopinsi yang becada dalam Ibukota Kabupaten 
Daerah Tingkat I I dengan peraetujuan Gubernur Kepaia 
Daerah I i n g k a t I ; 

3) J a l a n Nasional yang berada dalam Ibukota Kabupaten 
Daerah Tingkat I I dengan pereetujuan Menteri j 

k e c u a l i pada pembangunan dan peningkatsQ j a l a n ; 
c. Penetapan pelaksanaan kegiatan-kegi atan dalam h a l 

rekayasa l a l u 1intaa s e r t a manajemen l a l u l i n t a s pada 
J a l a n Kabupaten dan manajemeri angkutan d i Kabupaten 
Daerah Tingkat I I ; 

d. Penetapan larangan penggunaan j a l a n Kabupaten : 
1) Bagi macam-macam kendaraan tidak bermotor yang 

berhubungan dengan muatan sumbunya ; 
2) Bagi kendaraan bermotor yang muatan sumbunya melebihi 

batas maksimum yang ditentukan untuk j a l a n i t u ; 
e. Penetapan muatan sumbu kurang d a r i yang ditetapkan untuk 

j a l a n Kabupaten oleh karena pemeliharaan atau keadaan 
bagian j a l a n Kabupaten yang rusak untuk waktu p a l i n g 
lama 6 (enam) bulan. 

Khusua kepada Kotamadya Daerah Tingkat I I diserahkan juga 
urusan-urusan aebagai b e r i k u t : 
a. Penetapan kecepaLan maksimum bagi j e n i s kendaraan 

t e r t e n t u pada j a l a n t e r t e n t u d i Kotamadya Daerah 
Tingkat I I , dengan peraetujuan Gubernur Kepaia Daerah 
Tingkat T bagi J a l a n P r o p i n s i , s e r t a persetujuan Menteri 
bagi J a l a n Nasional ; 

b. Fengadaan, penetapan penempatan, pemasangan dan pemeli-
haraan rambu-rambu l a l u 1 i n t a s s e r t a tanda-tanda j a l a n 
di : 
1) J a l a n Kotamadya Daerah Tjngkst I I ; 
2) J a l a n F r o p i n s i yang berada dalam Kotamadya Daerah 

I i n g k a t I I dengan persetujuan Guberaur Kepaia Daerah 
Tingkat I ; 

3) J a l a n Nasional yang berada dalam Kotamadya Daerah 
Tingkat I I dengan peraetujuan Menteri ; 

k e c u a l i pada pembangunan dan peningkatan j a l a n ; 
c. Penetapan pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam h a l 

rekayaaa l a l u l i n t a s s e r t a manajemen l a l u l i n t a s pada 
J a l a n Kotamadya dan manajemen angkutan d i Kotamadya 
Daerah Tingkat I I ; 

d. Penetapan larangan menggunakan J a l a n Kotamadya ? 
1) Bagi macam-macam kendaraan Cidak bermotor yang ber­

hubungan dengan muatan guinbutiya ; 
2) Bagi kendaraan bermotor yang muatan sumbunya melebihi 

batas maksimuiD yang ditentukan untuk j a l a n i t u ; 



t. Penetdpan vuflEan luabu kutsne d a r i ying t e l a h ditetapkaa 
untuk J a l a n KoEomadya oleh karena peineL iharaan atau 
Keadaan bagian J a l a n Kotamadya yang ruaak untuk waktu 
p a l i n g lama 6 (enam) bulan. 

(4) UFuBmn-urusan sebagaiunm dimakaud dalan ayat ( \ ) , ayat 
( 2 ) , dan ayat ( 3 ) berlaku juga untuk J a l a n Deaa. 

P a s a l 6 

Untuk v i l a y a h kota d i Daerah Khuirua IbukoCa J a k a r t a dan Kota­
madya Ad m i n i a t c a t i f Batam, uruaan-uruaan aebagaimana dimaksud 
dalam P a i a l 5 ayat ( 1 ) , ayat ( 2 ) , dan l y a t ( 3 ) di flerahkan 
kapada Daarah Tingkat I yang Kmbawahiaya. 

BAB TT1 
O R G A N t S A S T 

F a a a l 7 

Untuk Qieayelcnggarakan uruaan dalao bidang l a l u l i n t a a dan 
angkutan j a l a n yang diserahkan kepada Daerah dibenCuk Dinaa 
L a l u L i n t a a dan Angkutan Jalan. 

P a s a l G 

Pembentukan Organieaai dan Tata K e r j a Dinaa L a l u L i n t a a daa 
AngkuCan J a l a n aebaga i u n a dimakaud dalam Pasal 7 dl te tapkan 
Ee i u a i dengan pcdooan yaag ditetapkan oleh Henteri Dalam Negeri 
aet e l a h aendengar pendapat Henteri dan Henteri yang bertanggung 
jawab d i bidang pembinaan aparatur n a g a r i . 

BAB I V 
REFEGAHAIAH 

F a a a l 9 

Hal-hal mengenai kepagavaian yang t imbul aebagai a k i b a t 
penyerahan sebagian uruaan peiKcinCahaTi dal am bidang l a l u 
l i n t a s dan angkutan j a l a n aebagaimana dimakaud dalam Peraturan 
Pemerintah i n i d i a t u r sesuai dengan peraturan perundang-undangHn 
yang b s r i a k u . 

BAB V 
FRHBTBAAB DAB FRBGAHASAB 

Pmaal 10 
( 1 ) Henteri menyelenggarakan pembinaan t e k n i s dan pengawasan 

teknia ataa pelakaanaan urusaa pemerintahan dalam bidang 
l a l u l i n t a s dan aagkutan j a l a n yang t e l a h diserahkan kepada 
Daerah. 

<2) Pembinaan t e k n i a dan pengawaaan t e k n i s sebagaimana dimakaud 
dalam ayat C D d i a t u r U b i b l a n j u c oleh Henteri-
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P a s a l 11 

( I ) Henceri D s l u Hegeri menyelenggarakan peBbinaaa umum dsn 
pengendalinn acas pelakaanaan viruaan pemerintahan dalam 
bidang l a l u l i n t a s dsn angkutan j a l a n yang t e l a h diaerahkaii 
kepada Daerah. 

<2) Pembinaan umum dan pengendalian eebagsimana dimaksud dalam 
ayat ( I ) d i a t u r l e b i h l a n j u t oleh Menteri Dslaa Negeri* 

P a i e l 12 

C1) DaLam melakaunakan urusan pemerintahan dalam bidang l a l u 
l i n t a s dan angkutan j a l a n yang t c l s h diserahkan kepada 
Daarah Tingkat I , Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I 
meayampaikan Liporao berkala kepada Henteri Dalam Negeri. 

( 2 ) Dalam melaksanakan uruaan pemerintahan dalam bidang l a l u 
l i n t a a dan angkutan j a l a n yang telah diserahkan kepada 
Daerah Tingkat 11. Bupati/Valikotomadya Kepsla Daerah 
Tingkat I I menyampaikan laporan berkala kepada Gubernur 
Kepaia Dacrah Tingkat I , Henteri dan KenterL Dalam Negeri. 

( 3 ) Dal am melaksanakin urusan pemerintahsn dalam bidang l a l u 
l i a t a s dan angkutan j a l a n yang Celah diserahkan, Daerah 
v a j i b ! 
a. memelihara keaelomatan dan kelancaran arus Lalu 1intas 

dan angkutan Regional dan Nasional d i daerah u s i n g -
maiing ; 

b. memperhatikan peraturan perundang-undangan yang be r l a k u 
di bidang l a l u 1 i n t a s dan angkutan j a l a n beserca 
peabinaaa t e k n i s ysng d i b e r i k a n H e n t e r i . 

B A B V I 

SOMBER PBMBIATAAB DAH EKEATAAN 
P a a a l 13 

f l ) Penblayaan yang berhubungan dengan penyerahan aebagian 
urusan pemerintahan dalam bidaug laLu l i n t a s dan aagkutan 
j a l a n sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah t n j , 
diusahakan melalui aumber-sunber anggaran Pendapatau A B I I 
Daerah maupun melalui bantuan penib:ayaan d a r i Pemerintah 
Fusat seauai dengan peraturan perunddng-uudangau yang 
berlaku. 

( 2 ) Segala bentuk pungutan dalam bidsng l a l u l i n t a s dan 
angkutan j a l a n yang t e l a h diserahkan kepada Daerah, d i a t u r 
dan ditetapkan dengan Peraturan Daerah. 

P a s a l 14 

( I ) Rekaysan yang berhubungan dengan penyerahan sebagian UTuaan 
pemerintahan dalam bidang l a l u l i a t a s dan angkuCan j a l s n 
sebogaiuoa dimaksud dalam Feraturoa Femeriatah i n i . 



diserahkan pula menjadi kekayaan Daerah yang menetima 
peuycrahaa uruaao-urusan teraebut. 

( 2 ) Pclakaenaan penyerahan kekayaan Rcbagaimana dimakaud dalam 
ayat ( 1 ) dilakukan seauai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

BAB V I I 
KBTEHTDAN PERALtBAH 

F a a a l 15 

( 1 ) Dinaa L a l u L i n t a s dsn Angkutan J a l a n Raya yang t e l a h 
dibenCuk aebelinv berlakunya Peraturan Pemerintah i n i , 
tetap melaksanakan tugasnya sebagai unsur peLaksana 
FemerJntah Daerah sampai dibentuknya Dinna L a l u L i n t a s dan 
Angkutan J a l a n berdasarkau Peraturan Femerintab i n i . 

( 2 ) Bagi Daerah yang belum menerima penyerahan uruBan fiebagal-
Didna dimakaud dalam Peraturan Pemerintah i n : , pelaksanaan 
urusan l a l u l i n t a s dan angkutan j a l a n dilakukan oleh 
lEiBtansi v e r t i k a l Departemen Perhubungan. 

F a a a l 16 

Ketentuan pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 195S 
yang sudah ada sebelum berlakunya Peraturan PcmerintBh i n i 
masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dan belum 
d i g a n t i berdasarkan Peraturan Femerintah i a i , 

F a s a l 17 

Dengan diCetapkannya Peraturan Pemerintah l n l Toaka Peraturan 
FemerinCab Nomor 16 Tahun 1958 tentang Penyerahan Urusan L a l u 
L i a t a s J a l a n Kepada Daerah Tingkat Ke T CLembaran Negara Tahun 
1958 Nomor 28, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1557) dinyatakan 
t i d a k berlaku l a g i . 

BAB V I I T 
EETENTDAN PEHUTDF 

F a s a l I S 

Ketentuan l e b i h l a n j u t yang diperlukao sebagai pelaksanaan 
Peraturan Pemerintah i n i dia t u r oleh K e n t e r i dan Menterl Dalam 
Hegeri secara bersana-sama atau a e n d i r i - s e n d i r i seauai dengan 
kewenangan nasing-aiasing. 
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F a s a l 19 

Peraturan, Femerinteh i n i mulai berlaku pada tanggal diundang­
kan. 
Agar BBtiflp orang mengptahuinya, tftamerfnt ahkan pengundangan 
Peraturan Pemerintah i n i dengan penempatannya dalam Lembaran 
Negara Republik Indoaeaia. 

Diundangkan di J a k a r t a 
Pada tanggal 14 Juni 1990 

MEHTERI/SEKRETAHIS HEGARA 
R E F D R L I E I N D O H B S I A 

Ditetapkan di : J a k a r t a 
pada tanggal ! 14 Juni J990 
PRESIDSH R E F O B L I R IMDONRSIA 

S O N B A B T O 

c t d , 

H O E B D I O H O 

LEHEARAH HEGARA R B F D B L I K INDONESIA TAHUN 1990 HONOR 26 

S a l i n a n spBuai doogan a a l i n y a 
S B E B E T A B I A T KABIHKT HI 

Kcpala B i r o Hukum ' - . 
dan Perundang-undangan 

ub. '• • 

Kepaia Begian A d a i n i s t r a s i 
Perundang-undangan 

B * F . S U i t o n g a , SH. 
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PGNJELASAN ATAS 
PERATUffAN PEMERINTAH REPUBLK INDONESIA 

NOMOR 22 TAHUN lf»0 
TENTANG 

PENYERAHAN SEBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN 
DALAM BIDANG LALU-LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN 
KEPADA DAERAH TINGKAT \ DAN DAERAH TINGKAT D 





P E E S I D E H 
B B P U B L I K IHDOSESIA 

P E H J E L A S A H 
A T A S 

PERATURAN FEMERIHTAH R E P U B L I K INDONESIA 
HOHDR 22 TAHUN 199Q 

TENTANG 
FEBTERAHAM SEBAGIAN URUSAN PEHERINTAEAM 

DALAH BIDANC LALU L I N T A S DAN ANGKUTAN JALAH 
KEPADA DAERAB TINCKAT 1 DAN DAERAU TINCKAT I I 

D H D 11 

Dalam rangka peningkatan pemerataan pembangunan dan perwujudan tujuan 
pembangunan naa i o n a l , pembangunan perhubungan diharapkan berperan untuk 
memperlannar rnda perekonomian, mempeikokob persaCuan a e r t a makin 
seninghatkan kfCabanau n a s i o n a l , 

Untuk i t u p e r l u d i b e r i k a n perhatian khusus pada pembangunan perhubungan 
di daerah yang membutuhkan peningkatan peranan Daerah KhuauBnya dalam 
pelakaanaan tugas pamerintalian dan pembangunan J a l u l i n t a a dan aagkutan J a l a n 
yang l e b i h berdayaguna dan berhaaiIguna. 

Sehubungan dengar. i t u p e r l u diioantapkan dan dicingkatkan pemberian 
otonomi yang nyata dap bertanggung jawab kepada Daerah sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokuk Pemefintahan di 
Daerab, dengan menyerahken aebagian uruaan pemerintahan di bidang l a l u l i n t a s 
dan angkutan j a l a n kepada Daerah Tingkat I dan Daerah Tingkat 11. 

Fengaturan di bidang l a l u l i n t a s dan angkutan j a l a n yang mengatur 
kewenangan Daerah pada saat i n l , masih didaaackan pada Peraturan Pemerintah 
Nomor ]6 Tahun J958 yang ciierupakan salab s a t u peraturan pelaksanaan d a r i 
llndaiig~-undang Homor I Tahun 1957 yang dirasakan sudah t i d a k seauai untuk 
menunjang uaaha pencapaian tujuan pembangunan karena belum mengatur s e c a r a 
j e l a s kewenangan Daerah di bidang l a l u 1 i n t a s dan angkutan J n i a n dan belum 
melibatkan peran d a r i Daerah Tingkat I I . 

B e r t i c i k totah d a r i h a l - h a l tersebut di a t a s , p e r l u menata kembali 
kewenangan Daerah di bidang l i n t a a dan angkutan j a l a n dengan membecikan 
kemungkinan kepada Daerah mengenibangkan perangkat Daerah untuk melaksanakan 
uruaan-uTusan yang t e l a h diserahkan di bidang l a l u l i n t a s dan angkutan j a l a u 
dalam Peraturan Pemerintah i n i , sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan Daerah 
yang bereangkutan-

Dengan penyerahan sebagian urusan l a l u I i n t a a dan angkutan j a l a n dalam 
Peraturan Pemerintah i n i membeEikan kemungkinan kepada Daerah Tingkat I dan 
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Daerah Tingkat 11 oembenCuk Dinaa L a l u L i n t a s dan Angkutan J a l a a Tingkat I 
dan Dinas LaLu L i n t a s dan Angkutan J a l an Tingkat 1 1 yang niasing-masing 
menerima penyerahan aebagian uruaan l a l u l i n t a s dan angkutan j a l a n aecara 
langsung d a r i Pemerintah Fusat. 

Dalam Peraturan Pemerintah i n i ditetapkan ketentuan bahua dengan 
penyerahan sebagian urusan Pemerintahan di bidang L a l u L i n t a a dan Angkutan 
JaLan kepada Daerah Tingkat 1 dan Daerah Tingkat I I , t i d a k melepaskan 
tanggung jawab Femerintah Puaat dalam h a l i n i Henteri yang membidangi 
perhubungan sebagai penanggung jawab d a r i uruaan-urusan yang diserahkan untuk 
melakukan pembinaan teknia dan pengawasan Ceknis terhadap Diaas-dinas Daerah 
yang melaksanakaD urusaa-urusan tersebUt* 

S e l a n j u t n y a dalam Peraturan Penwrintah i n i juga d i b e r i k a n kemungkinan 
kepada Daerah Tingkat I untuk menyerahkan urusan yang direriinanya kepada 
Daerah T i ngkat I I sasuai dingan kebutuhan dan kemampuan Daerah yang 
beraangkutan-

Dalam h a l terddpAt Daerah yang belum mampu melaksanakan uruaan yang 
diserahkan berdasarkan Peraturan Pemerintah i n i maka Pemerintah Pusat tetap 
bertanggung jauab dalam pelakaanaannya dengan tetap mengupayakan agar Daerah-
Daerab tersebut secara bertabap menjadi [lunnpu untuk nelakaanakannya, 

PASAL DEHI PASAL 

P a a a l I 
Cukup j e l a a 

P a a a l 2 
Heskipun sebagian uruaan pemerintahan dalam bidang l a l u 1intas dan 
angkutan j a l a n Celab diaerahkan kepada Daerah, akan t e t e p i tanggung 
javab a k h i r tetap berada ditangan Pemerintah Pusat. 
Dalam kaican dengan tanggung javab tersebut, H e n t e i i menyelenggarakan 
pembinaan t e k n i s dan pengawaaan t e k n i s , y a i t u l e g a l a uaaha dan kegiatan 
yang ditujukan kepada keaeragaman dalam pelakaanaan tugas pemerintahan 
dalam bidang Lalu l i n t a s dan angkutan j a l a n i 

P a s a l 3 
Huruf a 

Fenetapan batas kecapatan makaimum pada ruaa-ruas j a l a n t e r t e n t u 
t l d a k boleh melebihi kecepacan rancangan ruaa j a l a n yang beraang-
kutan. 

Huruf b 
Cukup j e l a j 

Huruf c / „• 
Cukup j e l a a 

Huruf d 
Cukup j e l e a 

Huruf e 
Dalam pemberian i x i n agar dipertimbangkan aecara cermat b a l - h a l yang 



Penguflflhaan Angkutan Kota dapat dlselenggarnkan olah pihak pemerlntah dan 
pilmk awaaCa. 
1 • Pengusahaan oleh pihak pemerintah. 

Pengusahaan angkutan kota yang dilakukan pemerintah dalao) hal tnt 
BUKN mempunTSf " I s l sebagai s t a b l l l s a t o r ctalam member ikan pelayanan 
kepada m a s y a r a k a t bahkan dalam melaksanaken fungsinya t i d a k 
b e r o r l n t a s i pada keuntungan ( p r o f i t o r i e n t e d ) . 
Dengan demiklan dapat dici p t a k a n kelancaran dan k e t e r t i b a n a e r t a 
ketecaturan pelayanan angkutan, 
Tentunya h a l i n i tldak b e r a r t i bahwa i n v e B t e a i pemerintah d i bidang 
angkutan akan mengalami kerugian, karena p r l n s i p u n i t usaha harua 
dapat mefliberikan keuntungan atau s a t i d a k ' t i d a k n y a k o n d i s i berimbang 
antara pendapatan dengan biaya e x p l o i t a s i (D.E.P - Break Event P o i n t ) 
sehingga kelangsungan usaha dapat terua dipertahankan. 

2. Pengusahaan oleh pihak s v a s t a , 
Pengusahaan angkutan yang diaelenggarakan oleh pihak swasta dapat 
berhentuk u s a h a perorangan dan uaaha koperasi, dioiana maslng-DiaBing 
bentuk usaha tereebut mempunyal car a pengkelolaan yang berbada, 
Bohingga inempengaruhi kelancaran da lain upaya pembinaan angkutan 
kota oleh pihak pemerintah. 
a. Usaha Perorangan* 

Bentuk usaha perorangan dibidang angkutan kota memang cukup 
banyak, ada yang n e m t l i k i satu kendaraan, ada Juga yang l e b i h 
d a r i s a t u bahkan l e b i h d a r l sepuluh kendaraan. 
Karena banyaknya usaha perorangan yang hanya DenguCamakan 
kepentingan masiag-masing, h a l i n i menyulitkan pembinaan karena 
kurang t e r k o o r d i n a s i antara peinilik satu dengan l a i n n y a . 
S e l a i n d e r l pada i t u , a i s t i m admlnlBtraai yang dilakaanakan 
mempunyai cara yang berbeda antara aatu dengan l a i n n y a , sehingga 
a u l l t untuk mengetahul perkembangannya. 

b. Uaaha Koperasi* 
Bentuk usaba koperasi d l bidang angkutan serupakan wadah bagi 
para pengjsaha yang t e r d i r i d a r l ekonomi leinah, yang tujuannya 
untuk membantu s e r t a oeningkatkan usaha dan keaejahteraan para 
anggotanya* 
Dengan bentuk k o p e r a s i , s i s t i m a d n i n l s t r a s i l e b i h t o r a t u r dan 
keanggotaannya Juga t e r k o o r d i n a s i sehingga memudahkan pembinaan 
nya. 

B i l a d i l i h a t d a r i bentuk-bentuk pengusahaan yang teraebut d i a t a s maka 
pengusahaan yang dilakukan pihak s v a s t a khuausnya dalam bentuk koperasi 
p e r l u adanya langkah-longkah penetapan kebljaksanaan dalan rangka 
pembinaan angkutan kota-

Langkah-langkah yang penting dalam h a l i n i adalah membuat ketentuan 
tentang pokok-pokok kebljaksanaan pembinaan koperaai angkutan umum dalam 
kota dengaa tujuan untuk memberikan IandaBan pengorganlsastan dan 
pembinaan para penguHaha angkutan umum khususnya yang termasuk golongan 
ekonoml lemah agar marapu mandiri dan meningkatkar. usaha para anggota 
dengan p r i n a i p - p r i n s l p perkoperasian dengan demikian diharapkan dapat 
t e r c a p a l keeerasian dan hubungan a a l i n g I s i mengiai antara pihak 



ftfientuan trayek didosarkan pedo H b l l i t a a raayarakat yang rambutuh-
kaa j a a a angkutan, t a t a guna lahan dengan DMpert: imbangkan kon d i s i 
lingkungan. 
Trayek angkutan kota dibedakan ataa 3 kategori y a i t u : 
a. Trayek angkutan kota dengan route pelayanan yang b e r a i f a t tetap 

( t a l a h d i t e n t u k a n ) . dengan deaikian rambatasi p«rgerakan 
kendaraan angkutan penimpang UBUB pada suatu l i n t a s a n tray*^-

b* Trayek angkutan kota dengan route pelayanan yang b e r a l f a t bebaa 
( t i d a k t e r b a t a s ) * 
Trayek a e p e r t i i n i untuk Bteoberlkan kenudahan bagi p e u k a i J a s a , 
dengan t i n g k a t pelayanan yang l e b i h t i n g g i . 

c. Trayek angkutan kota dengan pelayanan yang b e r s i E a t bebaa t a p l 
t e r bataa pada daerah-daerah t e r t e n t u s a J a . 
Blasanya untuk melayani angkutan d a r l rumah ke rumah (door to 
door) dengan Jarak taopuh yang r e l a t i p pendek, 

2. T a r i p Angkatan Eota. 
T a r i p adalah besarnya blaya/ongkoa yang dibebankon kepada s e t i a p 
peoakai Jaaa angkutan penunpang unum, 
T a r i p angkutan kota dapat dibedakan aenjadi 2 macaa, y a i t u : 
B. T a r i p yang ditetapkan berdaaarkan j a r a k teapuh perjalanan. 
b. T a r i p r a t a - r a t a , ynng tidak oeflbedakan Jarak teapuh perjalanan, 

d i u n a Jauh atau dekat adalah O B H . 
Perbedun dalaa penetapan t a r i p a e p e r t i d i a t a a , akan ateapengaruhi 
tingkat pelayanan kepada peoakai J a s a . 
T a r i p berdaaarkan Jarak teapuh perjalanan •eapunyai t i n g k a t 
pelayanan yang l e b i h t i n g g i dlbandlngkan dengan t a r i p r a t a - r a t a . 
Detam t a r i p angkutan kota, dlbcrlkaTi Juga suatu kebljakaanaan 
t a r i p bagl para pelajarymahBsLswa yang l e b l h rendah d a r i pada 
t a r i p Horioal. 

3* Jadwal Perjalanan-
Penentuan Jadwal perjalanan adalah untuk mengatur k e t e r t i b a n 
pelayanan angkutan, valaupun t i d a k semua J e n i a angkutan kota 
menggunakan Jadval perjalanan. 
Tujuan j a d v a l perjalanan adalah untuk oengatur Jarak atau "Head 
Way" sat u kendaraan dengan kendaraan l a i n n y a , sehingga tidak 
t e r j a d i salLng mendahutul antara kendaraan yang satu dengan lainRya, 
Biasanya Jenia angkutan kota yang menggunakan Jadwal perjalanan 
adalah B i s Kota. 

4, PENGUSAHAAK ANGKUTAN KOTA. 
Pengusahaai dalam s l a t La angkutan penumpang umum dalam kota 
merupakan s a l a h s a t u penentuan bagl kelancaran pelayanan terhadap 
pemakai J a s a . 
Adanya kenudahan dalam pemilikan, pemeliharaan dan pengoperasian 
kendaraan bermotor, t e l a h mendorong tumbuhnya perusahaan angkutan 
yang d a r i vaktu ke waktu terua bertambah. 
Hal i n i l s h yang menyebabkan adanya keadaan ""ease of e n t r y " dt pasar 
angkutan kota yang b e r a r t i peruaahaan dapat l e b i h mudah keluar 
masuk pasaran. 
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B. S A R A N A 

Sarana angkutan peniUDpang umun t e r d i r i d a r i angkttan penuapang UHIUB 
t i d a k b e n o t o r a e p e r t i becak, dokar dan aebagainya, angkutan UDW dengan 
Kereta Apt a e r t a angkutan pentntpang unun dengan kendaraan b e r H t o r 
a e p e r t i Bobil penunpang dan b i s , 
Sarana angkutan penuapang umua daLaa kota rarupakan salah saCu aarana 
yang penting d l bidang pelayanan angkutan. 
Bagi kendaraan tidak bermotor saat l n l d l kota-kota besar audah mutai 
dittnggalkan, t e t a p i untuk kota-kota k e c l l dengan Jarak tempuh yang 
r e l a t i p pendek. kendaraan tldak berootor aeaih tetap dipertahankan. 
Scdangkan angkutan penumpang umum dengan Kereta Apt tidak banyak u a a l a h , 
dlsaoplng aangat e l t s l e n Juga eudah t e r s e d i a prasarana JaLan t e r a a n d l r l * 
Rnrena pentingnya pelayanan dibidang angkutan peuumpang umun, maka pertu 
mengetahul J e n I a aarana angkutan yang tepat tersebut, aeauai dengan 
ko n d i a i Jaringan J a l s n aetempat. 

Adapun j e n i s - j e n i a aarana angkutan penumpang umum dalam kota antara l a i n : 
I , Anj^kutan Fenu«:isne Umiii Dengan Mobil B i a . 

Hobil b i a s i f a t n y a pelayanan angkutan massal, yang beroperasi pada 
r u t e - r u t e t e r t e n t u yang b e r a l f a t tetap, s e r t a diperbolehkan berhenti 
untuk nenatkkan a t s u menurunksn penumpang psde tempat-tempat yong 
t e l a h ditentukan (tempat pemberhentian b i s ) . 
Dlssnping pelayanan nepertl d i a t a a , ada pula pelayanan yang a l f a t n y a 
Cepflt Terbetas (PATAS), 

2m Angkutan Penumpang Umum DenaonTaMi. 
S i f a t pelayanannya sangat f l e k s L b e l dan tidak t e r i k a t pada rutC 
t e r t e n t u , t e t a p i pengoperaslannya terbatas pada v i l a y s h k o t S i w r t a 
t a r i p n y a Jauh l e b i h mahal-

3* Aimkutan Penumpsna Dengan B a j a j . 
S L f a t pelayanannya dart pintu ke plntd, dengan v i l a y a h dan tempat-> 
tempat beroperasi l e r b a t a a , s e r t a kapasltasnya r e l a t i p readah. 

Am Anflkuton Penumpang Umum Dengan Oplet* 
J e n l s angkutan i n i s e r l n g dlsebut dengan Angkutan Kota, yang s i f a t 
pelayanan non masssl, dengan melalui r u t e yang Eeloh ditentukan, 
a e r t a dapat vensikkan atau menurunkan penunpang pads t e a p a t - t n p a t 
yong memungkinkan sepanjang t i d a k ada tanda l a r a J i g o n * 

D a r i beberapa J e n i s sarana angkutan penumpang unun dintan, tentunya 
dtlom p e o l l i h a n J e n i s sarana tersebut harus mempertimbangkan k o n d i s i 
praaarana J a l a n , kepentlngan umum, kelancaran, keselamatan, a e r t a 
keterpaduan a i s t i m pengangkutan. 

C. SISTTH PaiGOPERASIAN ANGKUTAN KOTA 

Pongoperaaian angkutan penumpang umum dalnm kota antara l a i n dldasarkan 
a t s B trayek yang t e l a h ditentukan, termasuk penetapan t a r i p , dsn 
pengaturan Jadwal perjalanan-
1- Trayek dan Route. 

Trsyek merupakan Jarlngnn pelayanan angkutan yang harua d i l a l u i 
oleh sarana angkutan penumpang umum yang t e l a h ditetapkan* 
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b. J a l a n l o l e k t o r Sekunder : 
Adalah J a l a n yang aeLayanl angkutan peaguapul/pembagian dengan 
c l r l - c i r i : 

desaln kecepatnn paling rendah 20 kn/jan dengan lebar 
badan j a l a n tldak kurang d a r l 7 (cuju h ) meter, 

c* J a l a n Lokal Sekunder : 
Adalah J a l a n yong nffilajanl nngkutan aetempat dengan c l r t - c l r l t 
1) , deaalti kecepal.an terendah 10 km/JajD dan lebar badan J a l a n 

Cidak kurang d a r l 5 ( l l a a ) loeter ; 
2) . dlperuatukkan begl kendaraan bermotor beroda 3 ( t i g a ) atau 

I s b i h ; 
3) * yang t l d a k dlperuntukkan bagi kendaraan bermotor boroda 3 

( t i g a ) atau l e b l h , harus raeiapunyai lebar badan J a l a n t i d a k 
k j r a n g d a r i 3} ( t i g a aetengah) meter* 

F a s i l i t a s Tranaportasl kota : 
Dalam aiatiM angkutan kota k e c u a l i prasorarui J a l a n mssih dllengkapi 
beberapa i a a l l i t a s t ranaportaai kota, y a i t u sebagai be r i k u t : 
b e r i k u t 1 
a. Terminal ; 

Terminal merupakan ai a p u l yang penting didalam Jaringan 
t r a n s p o r t a s l , dengan pengertian aebagai be r l k u t i 
1) . Tempat berpangkal kendaraan. 

Y a l t u dimana aetiap perjalanan akan dlQwall dan d l a k h l r i * 
2) * Tempat menurunkan dan nenaikkan penumpang atau barang, 

Y a i t u untuk mengkonsolldoBi muntan agar dapat b e r j a l a n 
dengan e f e k t l f dan e f f i s i e n . 

3 ) , Taopat penumpang menunggu untuk mendapatkan angkutan, 
Y a i t u untuk memberikan keaudahan bagl penumpang dalam 
• e m i l l h J e n i a atau moda angkutan yang diinginkan s e s u a i 
dengan tujuannya. 

A ) . Tempat memantau kegiatan angkatan. 
b. S h e l t e r atau Halte i 

S h e l t e r / h a l t e adalah tempat, untuk rtenaikkan dan menurunkan 
penumpang angkutan kota khusuanya dengan h i s kota (angkutan 
• a a s a l ) yang dll e n g k a p i t«pat berteduh/berlindung para calon 
penumpang aevakCu menunggu angkutan. 

c. P a m b u* 
Rombu adalah untuk n e n g i d e n t l f i k a s l dimana tempRt untuk mpnafkkan 
dan menurunkan penuapang yang diperbolehkan, sehingga mnudahkan 
bagl para calon penumpang dalam neridapatkan angkutan yang 
dii n g i n k a n . 
DisatipinB untuk kepentingan keamanan, kelancaran dan k e t e r t i b a n 
l a l u l i n t a a * 
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DAB I I 

S I S T I H ANGKUTAN PRHUHPAMG UHUH UALAM KOTA 

Angkutan penumpang UBIIIIB aierupakan s a l a h aatu f o a l l i t A S yang harus 
d l m l l i k i dalam kehidupan auatu kota-
Sedang perkembangan kota sangat dipengaruht oleh kelancaran pelayanan 
angkutan yang dapat naDberikon kanudahan bagi mobilLtaB masjarakat kota dalan 
melakukan a k C i f i t a a n y a , 
Kondisi praaarana dan sarona yang mamadai, akan mendukung kelancaran pmlayanan 
angkutan tersebut* 

A. PRASARANA TRANSFORTASI 

Praaarana t r a n s p o r t a s l (angkutan) kota merupakan sub s i s t i m d a r i s i s t i m 
t r a n a p o r t a s i kota yang t e r d i r i ataa j a r i n g a n j a l a n , t e r m i n a l , s h e l t e r / 
b a l t e dan perambuaa* 
1 , J a i a n ; ' 

S i s t i m Jaringan j a l a n ranrupakan aalah natu unsur pembentuk d l dalam 
In f r o Btruktur kota yong berkembang beraana-BaTiia dengan unaur-unBur 
l a i n n y a didalam mencapal ko n d i s i t r a n s p o r t a B l jang optimal. 
S i a t i n Jaringan J e l a n dengan peranan pelayanan Jasa d l s t r i b u s i untuk 
masyarakat d i i a l a m kota akan membentuk s i a t i m Jaringan J a l a n 
sekunder, 
Pola Jaringan J a l a n suatu kota dapat dibedakan ataa 3 k a r o k t e r i s t i k 
aebagai berikut : 
a* Pola Grid : 

Y a i t u pole Jaringan J a l a n yang Lurus a e p e r t i blok. 
b- Pola R a d i a l : 

T a i t u pola Jaringan J a l a c yang mmmpunyal pusat kota utama dan 
puoat-pusat kota yang l e b l h k e c l l atau pola Jaringan yang 
memusatkan dan memberikan sub-sub pusat. 

c. Kombinaai d a r i Grid A Radial : 
Y a i t u pola Jaringan gabungan Grid dan R a d i a l , 

Jaringan J a l a n dalam kota menurut peranannya dapat dibedakan menjadi 
3 k l a a i f i k a s l fungalonal J a l a n y a i t u : 
a- J a l a n A r t e r i Sekunder t 

Adalah J a l a n yang a e l a y a n l angkutan utoma dengan c i r l - c l r l : 
1) . Desain kecepatan terendah 30 km/Jam dan l e b a r badan J a l a n 

t l d a k kurang d a r l B (delapan) meter ; 
2) . Hempunyai kapaaitaa yang sama atau l e b l h besar d a r i volume 

L s l u l i n t a s r o t s - r n t a ; 
3) . L a l u L i n t a a cepat, tldak boleh terganggu oleh l a l u l i n t a s 

Iambat ; 
4 ) . Perslmpangan pads J a l a n a r t o r t sekunder, dengan pengaturan 

t e r t e n t u harus dapat memenuhi ketentuan pada b u t l r ( 1 ) daa 
b u t i r ( 2 ) , 
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HAE5UD DAN TUJUAN 

Sesuai dengan i n t e r p r e a t a s i d a r i uraian tersebut aaka sasaran yang 
i n g i n d i c a p a i adalah meAberlkan informaat tentang hakekat d a r i pembinaan 
angkutan kota yang mencakup ; 
1. Keterpaduan dalan a l s t l D peobinaan t r a n s p o r t a s i angkutan kota dalam 

kaitannya dengan pola kebi laksannan operaal, perlu keaeragaman d i 
aeluruh wilayah P r o p i n s i Jawa Timur. 

2. Keterpaduan dalam t e k n i a penyelenggaraan angkutan kota, mulai d a r i 
perencanun, pola pelayanan angkutan, a l a t i n pengaturan m r c a 
pengendalian dengan s l s t i n p e r l j l n o n yang a e l n r a s , dimana h a l 
tersebut t i d a k b e r d i r l s e n d l r l , t e t a p i merupakan satu keaatuan 
a i a t i n , 

3. Tercapainya k e t e r t i b a n dan kelancaran l a l u l i n t a s aagkutan k o t a / 
perkotaao, termaauk pelayanan terhadap peoakai J a s a , 

RUANG LINGKUP PFHBAHASAN 

Karena luasnya pemaaa lahan yang ada, u k a dalam pemhahasan i n l 
d i b a t a s l pada lingkup pembinaan angkutan kota, khuausnya nngkutan 
penumpang umua dengan kendaraan bermotor untuk pengangkutan masaal (maas 
t r a n a l t ) dan non n a s s a l (para t r a n s i t ) . 

DEFTNISI 

1, Pembinaan adalah kegiatan nenyeluruh yang m e l i p u t i perencanaan, 
pengaturan/pelaksanaan, pengendalian, dan pe n i l a i a n untuk pencapaian 
tujuan. 

2, Kota adalah suatu wilayah a d m i n l a t r a t i p pemerintahan dan wilayah-
v i l a y a h pengeabangannya yang merupakan a a t j kesatuan menurut s i s t i m 
pelayanan angkutan. 

3, Kendaraan/angkutan umum adalah s e t i a p kendaraan yang biasanya 
dlsediakan untuk dipergunakan oleh umum dengan pembayaran. 

4, S i s t i m adalah suatu rangkaian proaedur yang merupakan suatu kebulatan 
untuk melaksanakan aeauatu f u n g s i . 
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maararakut y a i t u permintaan yang t i n b u l terhadap l a l u 
l i n t a s pengSTakan orang dlaaioplng masih terbatasnya 
sarana/praaarana penunjang, 

Kedus : Membina ni o b i l l t a a dalsFn kota, dLmana fak t o r angkutan 
dit n n t u t untuk Leblh mendorong s e r t a merangsang adanya 
peningkatan UBaha/kegiatnn masyarakat, Bchingga pada g l L l -
r a n n y a akan meningkatkan perekonojiiian dan aosiaX budaya. 

Namun dalam pembinaan angkutan kota dewaaa ln1 helMm dl1 akuksn dangan 
daaar pertimbangan yang tepat, balk d a r i segi t e k n i s maupun ekonomia, 
sehingga l a l u I t n t a a angkutan kota/perkotaan naitpHk aemakin tidak Ceratur 
atau kurang t e r k e n d a l i , 
Sebagaimana dapat d i l i h a t d i lapangan, dimana dalan satu route d i l a y a n i 
oleh berbagal j e n i a angkutan. 
Hal teraebut akhirnya menimhuLkan dampak yang negatif terbadap k e t e r t i b a n 
l a l u l i n t a s d i j a l a n raya maupun d a r i sag! pengusahaan dapat menimbulkan 
persaingan yang tidak sehat, sehingga herakibat teryanggunya kelancaran 
pelayanan terhadap masyarakat pemakai j a s a angkutan penumpang umum, 

B. HAKKKAT SISTIH PERHUBUNGAN NASIONAL 

SiatiiQ Perhubungan Nasional adalah pencerninan d a r i pada s i s t i m 
t r a n s p o r t a s l yang seimbang dan terpadu, oleh karena i t : i s i s t i i i perhubungan 
sebagai unsur penunJang utama bagi pertiimbuhan ekonomi dan merupakan 
d i n a n i s a t o r bagi pelakaanaan fungsional p o l i t i k , budcya s e r t a pcrtahanan 
dan keamanan sehingga berdaya guna sesuai dengan tujuan utantanya y a l t u 
penyediaan Jasa perhubungan yang memadai terhadap t i n g k a t kebutuhan 
dengan pelayanan secara cepat, tepat, aman, t e r a t u r dan terjangkau oleh 
kemampuan masyarakat, 
Untuk menJamin tercapainya tujuan tersebut d i a t a s , maka s i a t i m perhubungan 
harus d i t a t a dan dikendalikan sedemikian rupa sehingga benar-benar 
nencermlnkan adanya keterpaduan antara unaur-unsur yang t e r k a i t dldslamnya 
antara l a i n : 
I * Keterpaduan antara pernintaan dan penyediaan Jasa perhubungan balk 

d l t i n j s u d a r i segt mutu, volume, waktu, tempat, s e r t a c a r a dalam 
memenuhi pernintaan. 

2 i Keterpaduan antara angkutan unum dan angkutan p r l b a d i * 
3* Keterpaduan antara angkutan maasal (mass t r a n s i t ) den angkutan non 

massal (para t r a n s i t ) . 
4. Keterpaduan antara moda angkutan yang aatu terhadap looda l a i n n y a 

dalam penyediaan dan pengoperasian. 
5. Keterpaduan antara angkutan utama ( t r u n k l i n e ) dan angkutan cabang 

(feeder l i n e ) , 
6, Keterpaduan antara angkutan Kota, antar kota dan pedesaan. 
7, Keterpaduan antara angkutan b e r j a d v a l dan t l d a k t e r j a d w a l , 
8- Keterpaduan antara penyediaan aarana dan prasarana s e r t a Unsur 

perlengkapan l a i n n y a . 
9 » Keterpaduan antara kepentingan nasional dan daerah. 
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BAB 1 

P E N D A K U L U A N 

A* UTAK HFUKANG 

Perkemhangrin knta d l Jnvn Timur rOflkln menunjukkan jiartumbuhan yang 
pesat iiTii.uk bebernpFj I nhuii Uerakhtr, yang a n t J i r r i l a i n di gcbuhkun ndnnya 
urbaniaasi d a r i daerah pedesflnn ke kota-kota dengan tujuan b e k e r j a , 
pendldlkan dan sebngni nya, disamping karono daya t a r i k kota schagaL 
puflAt kegiatan perekonman dan kebudayaan. 

Angkutan kotn yang merupakan bagian d a n " P u b l i c S e r v i c e s " Itota, 
d a r i waktu ke waktu a e l a l u menyesuaikan d i r i secara h u i n t l t a t f p dan 

• kunUt.ntif dengan perkenhangan kota I t u s e n d i r l aebingga antara daerah/ 
, kotd yang Batu dengan lainnya akan berbeda. 

S e p c r t l halnya dlbcberdpa daerah atau kota kabupaten maupun kodya d i 
Jnwa TiBuT antara l a i n Halang, Hojokerto, Hadiun, dimana t i n g k a t 
k u a n t i t a s dan k u n l l t e a angkutan kota yong ada r e l a t i p l e b i h rendah 
b i l a dlbandlngkan dengan kota Surabaya. Hal l n i aesuai dengan ttngakt 
pertumbuhari kota atau pcrtumbuhan penduduk yang r e l a t i p k e c H pula. 

Seraentara d i kotft besar l a i n n y a seperCl Surabaya, deng'̂ '̂  tingkat 
u r b a n i a a s i yang sedemikian ti n g g i n y a , telah mcndcsak sebaglan penduduk kota 
untuk mencori lempat tinggal yang Jauh d a n kebislngan kota aerta t i n g k a t 
poluHl yang masih r o l a t i p rendah, sehingga t e r c l p t a l a h kotn-kola a a t e l l t 
yang merupakan wtlayah aub urban dan monjadikau daerah perkotaan 
benumbah luas. 
Untuk mendukunft kelancaran mob! 1 tl.as penduduk tcrgehui- d a r i daerah 
pnmiiknnan ke tomjint tujuan tentunya momhuLuhciin a l a t angkutan yang 
memadai. 

Fade umunnya penghuni-penghuni sub urban/kota s a t e l l t termasuk 
golongan yang mampu dan •bemilikl kendaraan pribadt yang digunakan s e t i a p 
h a r i k f tempat k e r j a . 
Akibainya digamping s i a t i m angkutan penumpang umum yang celah ada, 
scnjikin banyak CerlihflL kendaraan pribadi m i l i k penghuni knts s a t e l i t / 
Huh urban pada pBgi h a r i k e r j a yang kesemaanya bergerak sorentak 
neriipokun s a t u srua yang mengalir konvergent menuju pusat kota. Semakin 
deknt arus l a l u l i n t a s i t u berpusat menuju ke ko~a, seouikin padat pulalah 
nrufl i t u , sehingga menlmbulkan kongesti atau kcmacetan Lalu l i n t a s . 
Bukan s o j a s l a t angkutan penimpang umum yang t e r l i b a t dalam kongesti 
i t u , Cetfipi juga kendaraan prihad L yang pada umumnya t e r d i r L dor 1 J e n i s 
DObll penumpang. 
Pado sore h a r i t e r l i h a t keadaan yang sebaliknya d i pusat kota arus 
l a i n 1 i n t a s dimulai dengan kongeatt kemudlan arus bergerak secara 
divcTgent ke nrnh daerah pingglran, semakin jauh d a r i puaat kota aemakin 
lancnr arus l a l u l l n t a n t e r s e b u t , 
Psda hakekatnya masalBh tersebut t imbul karena f a k t o r kurang tepatnya 
pHLnblrLo.m l a l u l l r i t a s dan angkutan kota yang dilaksanakan dcwasa i n i . 

Dalam rangka pembinaan l a l u l i n t a a dan angkutan kota terdapat 2 h s l 
utama yang hams dlperhatikan t 
Pertsma : Hengusahskan kelancaran arua kendaraan yang s u a k i n 

meninglcBt sebagai akibat meni ngkat nya kebutuhnn peralntasn 
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P E M 6 1 N A A N 
ANGKUTAN PENUMPANG UMUM 

DALAM KOTA 



FTWEPimTl P R O P I N S I DAERAH TTNGKAT I 
J A W A T I M U R 

FODULIB BKRITA 

Model H, I 
Register Nomor 

PANGGTLAN J E N I S DERAJAT I n s t r . menglrim 

DARI 

UNTUK 

TEMEUSAN 

Tanggfll/Wektu 

Jumlah Perkatann : 

< >-

i 
I—I 
LC 

K 
•< 3 •--Q 

K L A S I P I K A S I 
N o m o r 

B B B . SEHUBUNGAN DGK HAL T E R S E B U T D I A T A S KMA UNTUK PELAKSANAAN PENETAPAN 
T A R I P PENUMPANG ANGKUTAN KOTA DAN ATAU ANGKUTAN PEDESAAN YG M I L A Y A N I 
1 ( S A T U ) WILAYAH/DAEHAH KMA DIMANA PADA DASARNYA DITE T A P K A N OLEH 
P E N Y E D I A J A S A ANGKUTAN YG BERSANGKUTAN KMA BERSAMA I N I DISAMPAIKAN 
PETUNJUK S E B A G A I B E R I K U T TTK DUA 

( 1 ) AGAR TERDAPAT KESERAGAMAN TARIP ^NUMPANG YG BERLAKU UNTUK ANGKUTAN 
EOTA DAN ATAU ANGKUTAN PEDESAAN KHA DIHARAP SDR UNIW MENGKOORDI-
NASIKAN PELAKSANAANNYA DGN KEPAU CAB DLLAJR DRH PROP DATI I JATIH 
KHA DPC ORGANDA DAN F T (PERSERO) ASURANSI KERUGIAN JASA RAHARJA 
S E T W A T ra KMA 

( 2 ) BESARNYA TARIP PFJUIMPANG PADA BUTIR 1 YG AKAN BERLAKU DAPAT D T T E T A P 
KAN DGN SUHAT KEPUIUSAN TTK KMA 

CCC. KHUSUS KOTAMADYA SUKAflAYA S E L A I N MELAKSANAKAN HURUF BBB DIMINTA PULA 
BANTUANHYA UNTIJK MENYAMPAIKAN USULAN PENETAPAN T A R I P T A K S I METER KEPADA 
KAMI SECARA MUNGKIN TVI IMA 

DDD* PELAKSANAAN HURUP BBB IMA MULAI BERLAKU IGL LS JUL I 1990 DAN HELAPORKAN 
PELAKSANAANNYA TTK KHA 

EEE. D B I I K I A N UMM TTK HBS 

GUB KDH T K I J A T I M 

1=) 
06 

Tanggal waktu pembikinan : 12 07 1990 

PENGXRIH 

N A M A 
Jabatan 

Tanda tangan 

AN* (aiBKRNUR KDH T K . I 
JATIM 

Dra. MOHAMMAD ZUHDI 
AS13TEN I I SEKWILDA 

Derajat Waktu I,aLu Pa rap 
Aksl Tanbumn Terim Kinm Lintas Opcralxa' 
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PFMERINTAH PROPTNSI DAERAH TINGKAT I Model M. 1, 
J A W A T I M U R Register Nomor 

POBHULIR BERITA 

PANGGTLAN ,TEN1S N(M)R DERAJAT 
Tn s t r . mengirim T n s t r . mengirim 

D A R I : GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I 
JAWA TIMUR 

UNTUK : YTH. SDR. BUPATI/WALIKOTAMADYA KEPAU 
DAERAB TINGKAT I I SE JAWA TIMUR 

TEMBUSAN ? YTH, 1. SDR. PEMBANTU GUBERNUR SE JAWA 
TIMUR 

2, SDR, KEPAIil DINAS LALU LINTAS 
DAN ANGKUTAN JALAN RAYA 
DAERAH PROPINSI DAKRAH 
TINGKAT I JAWA TIHUR. 

KLASIPIKASI : AHAT SEGERA 
N o m o r : 551/21722/023/1990 

AAA. MENUNJUK KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN NOMOR 44 TAHUN 1990 TGL 16 JUNI 
1990 TTG KEBIJAKSANAAN TARIP ANGKUTAN PENUMPANG DAN BARANG KMA KHUSUS-
NYA FASAL 4 AYAT : 
( 1 ) TARIP PENUMPANG YANG DILAYANI DGN MENGGUNAKAN BIS KOTA KELAS 

EKONOMT DAN TAKSI DITETAPKAN OLEH GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I 
SliriELAH MENDAPAT PERSITUJUAN MENTERI PERHUBUNGAN TTK 

( 2 ) TARIP PENUMPANG ANGKUTAN KOTA SELAIN BIS KOTA KELAS EKONOMI DAN 
TAKSI TERSEBUT PADA AYAT ( 1 ) DITETAPKAN OLEH JASA ANGKUTAN YG 
BERSANGKUTAN TTK 

( 3 ) BIS KCTA YG DIMAKSUD DALAM PASAL I N I ADALAH BIS YG DIPERGUNAKAN 
UNTUK ANGKUTAN KOTA YG MEMPUNYAI KmAHPUAN ANGKUT 35 PENUMPANG 
KEATAS TTK 

( 4 ) TARIP PENUMPANG ANGKUTAN KOTA YG MEMPUNYAI KEMAMPUAN ANGKUT ANTARA 
9 PENUMPANG SAMPAI 34 PENUMPANG DAPAT DITETAPKAN OLEH GUBERNUR 

. KEPALA DAERAH TINGKAT I TTK 

BBB. SEHUBUNGAN 
Tanggal waktu pembikinan : 

PENCIRIM : Derajat Waktu , L a l u ^Parap 
N A M A : Aksi TariusfHi Ibrirra Kirlm L i n t a s C^erator 
Jabatan ; 
Tanda tangan : 
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RADrOGRAM 
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I JAWA TIMUR 

NOMOR ; 551/2172Z/023/1990 





E I R E T A I I A T WILATAH/DAERAH T I N G I A T I JAVA TIMOR 
BIBO B I K A PENGEMBANGAN SABAHA PEREIOIOHIAN DAEBAH 

Komor : 5 5 1 / 896 /023/1990 

Surabaya, 7 J u l t 1990 

Kepada 
Yth, Bp, Gubernur Kepflla Daerah 

. - NOTA PIMGAJUAN EfMSEP NASEAH DINAS 

BarsaLJXa l n l disampaikan dengan hormat : Konsep Surat Gubernur Kepaia 
Daerah Tingkat I Java Timur 

Kepada : Yth. Sdr, Pembantu Gubernur EG Java Timur 
D a r i : B i r o Bina Pengembangan Sarana Perekonomian Daerah 
Tentang : Penataran Pengemudi 
Cfltatan : 1. Melaksanakan Petunjuk Bapak pada Surat Dewan Piinpinan 

Daerah Organda Daerah Tingkat I Jawa Timur Nomor ; 090/ 
OGD/VI/1990, tanggal 1 J u n i '90 p e r l h a l Penataran Penge­
mudi, 

2. Kongep Surat merupakan h a s i l k o n s u l t a a i dengan Dewan 
Pimpinan Daerah Tingkat I Jawa Timur dan Dinaa L a l u 
L i n t a s dan Angkutan J a l a n Raya Daerah Pr o p i n a i Daerah 
Tingkat T Jawa Timur. 

Lampiran : 1 ( s a t u ) berkas. 
Untuk dinohon tanda tangan Bapak Gubernur Kepaia Daerah. 

DISPOSISI PIMPINAK : PLfi, SEKRETARIS WILAYAH/DAERAH 

NIP. 010016467 
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3* Peserta Penataran : 
SemuB pengemudi yang bekerja pada perusahsan angkutan penumpang 
umuin termaauk His dan Perusahaan Angkutan harang dalam Wilayah 
K e r j a Pembantu Gubernur masing-raasing, 

4. P e n a t a r a n ; 
Tenaga penatar d a r i Tnatangi/Pinas/Lembaga yang t e r k a i t dan 
la i n n y a yang dianggap perlu. ( K e p o l l s l a n Daerah Java T i n u r , Organda 
Jawa Timur, DLLAJR Daerah P r o p i n s i Daerah Tingkat I Jawa Timur, 
dan l a i n - l a i a ) . 

Selanjutnya diharapkan, pelaksanaan pertama penataran dapatnya 
diselenggarakan pada bulan Oktober-Desember 1990, d l koordinasikan 
dengan Dewan Pimpinan Daerah Organda Jawa Tinur dan Bupati Kepaia 
Daerah Tingkat 11 dalao v i l a y a h k e r j a Penbantu Gubernur masing-maslng. 
Disamping pelaksanaan Penataran dilakukan pule pemantauannya dan Temu 
Wicara deugan para Pengusaha angkutan dalam rangka untuk mewujudkan 
tercapainya pelayanan perhubungan yang baik. 

Denikian untuk perhatian dan pelakaanaannya, 

QJBEBHUR KEFALA DADEAH TDKZAT I 
JAVA T D M 

TMUSAR : 
Yth. 1. Sdr. Kepaia DLLAJR Daerah Propinsi 

Daerah Tingkat I Jawa Timur 
d i Surabaya* 

2. Sdr, Bupati Kepaia Daerah Ting­
kat TT se Java Tinur. 

3, Sdr, D,P*D. ORGANDA Jawa Tinur di 
Surabaya. 

S O E L A R S O 
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GUBBKHUK EEPALA DAEBAH TTHGIAT I 
J A U A T I H U R 

Surabaya, 14 J u l l 1990 
Kepada 
Yth, Sdr. Pembantu Gubernur 

se 
J A W A-T I H U R 

Dengan inaslti banyakoja kecelakaan l a l u - l l n t a s dan pelanggaran-
pelanggaran d i J a l a n umum yang dilakukan oleh para pemakai J a l a n 
terutama oleh para pengemudi angkutan penumpang umum dan angkutan 
barang, yang diaamplng mempunyai pengaruh terhadap kelancaran, keaman-' 
an perhubungan darat dan perputaran perekonoinian s e r t a pembangunan d i 
Jawa Timur, adalah merupakan tanda raaalh r^ndahnya keaadaran hukum, 
ta t a t e r t i b dan dlslplin/sopan-sflntun b e r l u l u - l i n t a a d J J a l a n umum* 
Berkenaan dengan h a l tersebut dalam upaya peningkatan d i s i p l i n dan 
sapan-santun b e r l a l u - l i n t a a d i j a l a n umum, agar t e r c i p t a kenyounan, 
kelancaran dan keselamatan s e r t a keanunnn perhubungan dlperlukan 
pengetahuan dan ketrampilan s e r t a pemahaman baik yang b e r s l f a t pera-
turan-perundangan, t a t a t e r t i b maupun te h n i s yang berkaitan dengan 
masalah aagkutan penumpang umum, bereama i n l d l n i n t a Saudara untuk 
•engadakan penstaran/penyuluhan secara bertahap kepada para pengemudi 
Angkutan Ppnumpang umum dan angkutan barang dengan harapan nantinya 
angkutan penuinpang umum dapat benar-benar berfungsi sebagai aarana 
dalam peningkatan Perekonomian Daerah maupun pengembangan wilayah d i 
D u r a h Tingkat IT khususnya, guna melaksanakan Penataran d i maksud 
BERAAMA i n l dlsampaikan petunjuk sebagai berxkut ; 

K H a t e r i Penataran : 
Hater! Penataran diutamakan yang laengarah kepada pembinaan terhadap 
••noslanya, antara l a i n Pedonan Peaghayatan dan Pengamalan 
P a n c a s l l a , ( P 4 ) , agama, hubungan f n d u a t r i a l P ancaalla dan 
•s s a l a b PHK. Undang-Undang I n t a s , kecelakaan l a l u - l l n t a s , 
k i p a r i w l s a t a a n dan l e i n - l a i n , 

2, Biaya Penataran : 
Biaya penyelenggaraan penataran dltanggung oleh Dewan Pimpinan 
Daerah Organda Jawa Timur. 

0 7 

Nomor : 551/21844 /023/1990 
S i f a t : 5 G g e r a 
Lampiran : -
P e r l h a l : Penataran Pengemudi 





SURAT EDARAN 
GU0ERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I JAWA TIMUR 

NOMOR 551/21844/023/1990 
PERIHAL 

PENATARAN P E N C e M U D I 

I 



( 2 ) Dalam melaksanakan uruaan pemerintahan dalnm bidang l a i n 
l i n t a a don angkutan J a l a n yang t e l a h diserahkan kepada 
Daerah Tingkat I T , Bupati/Vallkotanndya l e p a l a Daerah 
Tingkat I I menyflnpaiknn laporan berkala kepada Gubernur 
Kepaia Daerah Tingkat I , Henteri Perhubungan dan Henteri 
Dalam Negeri. 

( 3 ) T o i a c a r a , bentuk dan Jangka waktu pelaporan sebagaimana 
diaaksud pada ayat ( 1 ) dan ( 2 ) ditetapkan l e b i h l a n j u t 
oleh Menteri Perhubungan dan Menteri Dalan Negeri se e u s i 
dengan kewenangan dan kepentingan naaing-maaing. 

Hal-hal yang belum d i a t u r dalam Keputusan Bersama i n i akan 
d i a t u r l e b l h l a n j u t baik c l e h Menterl Perhuhungan nnupun oleh 
Henteri Chlom Negeri sesuai bidang tugas oasing-masing a e t e l a h 
t e r l e b i h dahulu berkoordinasi. 

Keputusan Beraama l n l mulai berlaku aejak tanggal ditetapkan. 

BAB V 
KETENTUAN PENUTUF 

F A A A L 15 

P A A A L 16 

Ditetapkan d i : J A K A F T A 
Pada tanggal : 10 Nopember 1990 

HENTERI DALAH NEGEKI HENTERI PERHUBUNGAN 



P A S A L I t 

( 1 ) Kekayaan yang t e l a h ada pada saat penyerahan urusan 
pemerintahan dalnm bidang l a l u l i n t a s dan angkutan J a l a n 
yang berhubungan dengan pelakaanaan tugas pokok dan 
penunjang, diserahkan kepada Daerah sebagai kekayaan 
Daerah. 

( 2 ) I n v e n t a r i s a a l dan p e n i l a i a n kekayasn sebagalioana dimaksud 
ayat ( 1 ) , dilakukan berdaaarkan h e s i l i n v e n t a r i s a s l dan 
p e n i l a i a n T I B yang dibentuk olah Hantari Perbubungan. 

DAB I T 

lETKWTDAIf L A I B - L A T H 

P A S A L 12 

( 1 ) Dinas L a l u L i n t a a dan Aagkutan J a l a n Raya Daerah 
Tingkat I yang t e l a h dibentuk tetap inelaksanskan tugasnya 
MBpal dengan dilaksnnakan penyerahan urusan secnra nyata 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1990. 

( 2 ) Bagl Daerah yang t e l a h menerima urusan aecara nyata rian 
belun ftemfaentuk Dinns L s l u L i n t a s dan A n ^ u i a n J a l a n , 
pelaksanaan urusan-urusan yang telah diaerahkan kepada 
Daerah dltaksanakan oleh I n s t a n s i yang ditunjuk oleh 
KepaLa Daerah. 

( 3 ) l a s t a n s l yong ditunjuk untuk melaksanakan urusan 
aebagaimana dimaksud ayat ( 2 ) , dalant pelaksanaan tugnsnyn 
bertanggung Jawab kepada Repala Daerah dan tunduk kepada 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

( 4 ) Dinas Lalu L i n t a s dan Angkutan J a l a n Raya sebagaimana 
dinakaud pada ayat ( 1 ) atau I n s t a n s i yang ditunjuk 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 2 ) melaksanakan tugosnya 
sampai dibentuknya Dinas L a l u L i n t a s dan Angkutan J a l a n 
Daerah Tingkat I dan Dinas l a l u L f n t a s dan Angkutan J a l a n 
Daerah Tingkat 11 sesuai dengan pedoman yang ditetapkan 
oleh Henteri Dalam Negeri. 

P N A E L 1 3 

Bagi Daerah yong belum terbentuk Dinas Lalu L i n t a s don Angkutan 
J a l a n Raya dan belum raenerima penyerahan uruaan secara nyata 
berdasarkan Peraturan Pemerintah NoBor 22 Tahun 1990 pelaksana­
an urusan dilakukan oleh I n a t a n s i V e r t i k a l Departemen 
Perhubungan. 

P A S A L 1 4 

( 1 ) Dalam melaksanakan urusan pemerintahan dalam bidang l a i n 
l i n t a a dan angkutan J a l a n yang t e l a h diserahkan kepada 
Daerah Tingkat 1 , Gubernur Repala Daerah Tingkat T 
oenyaopaikan laporan berkala kepada Henteri Perhubungan 
dan Henteri Dalam Negeri. 
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P a e a l 6 

Fengangkatan pejabat dan tenaga t e k n i s d l bidang lAlu Lintao 
dan Angkutan J a l a n dilakukan oleh Gubernur l e p a l a Daerah 
Tingkat I bagl Dinan Latu L i n t a s dan Angkutan J a l a n Daerah 
Tingkat I dan Bupati/Wollkotamadya Kepaia Daerah Tingkat I I 
bag! Dinas l ^ l u L i n t a s dan Angkutan Jalan Daerah Tingkat T I , 
dengan m p m r h a t i k a n persyaratan kemanpnan dan k e t e r u p i l a n 
t e k n i a ynns ditetapkan Henteri Perhubungan. 

P A N E L 7 

( 1 ) Pegawai-pegsvai Departemen Perhubungan yang gelama i n l 
•elaksanakan tugas dalan bidang l a l u l i n t a a dan angkutan 
Jalmn d l daerah, diserahkan kepada P»er intah Daerah 
eaeuol dengan peraturan perundang-uiLdangan yang berlaku, 

( 2 ) Penyerahan pegawai sebagaimana dinakaud dalan ayat ( 1 ) 
b i l a f o m a a i tidak nenanpung akan d i a t u r l e b i h Lanjut 
oleh Henteri Perhunbungan dan Menterl Dalam Negeri s e r t a 
dlkonsultansikan dengan Badan Administraai Eepegawalan 
Negara, 

(3) Perbantuan dan atau mempekerJakan dan penarlkan kembali 
Pegawai Negeri S i p i l Pusat dimaksud dalam ayat ( 1 ) 
dllakSanakan berdaaarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku, 

F a a a l 8 

Untuk ( K t i g l s i Jabatan dan kebutuhan tenaga t e k n i s Dinas l ^ l u 
L i n t a s dan Angkutan J a l a n , Kepaia Daorah dapat nemlnta pegawai 
kepada Henteri Perhubungan untuk dlpekerJakan dan atau 
diperbanCukan s e s u a i dengan s y a r a t - s y a r a t kemampuan dan 
keterampllan teknia yang dibutuhkan. 

PBBBI 9 

Untuk menIngkatkan kemampuan dan keteronipilan pejabat dan 
tenaga t e k n i s Dinaa l ^ l u L i n t a s dan Angkutan J a l a n , Kepaia 
Daerah dapat memtnta bantuan Henteri Perhubungan untuk 
melakukan pendidikan dan pelatihan dalam bidang l a l u l i n t a s 
dan angkutan JaLan. 

BAB I I I 

PRHBIATAAN DAN KEEATAAN 

PHSHI 1G 

Sumber-aumber ponbiayaan pads tahun anggaran yang aedang 
b e r j a l a n yang membiayai urusan pemerintahan dalnm bidang Lalu 
l i n t a s dan angkutan Jalan yang t e l a h diserahkan kepada Daerah 
Tingkat I dan Deerah Tingkat I I menjadi sumber pembiayaan dan 
pendapatan Pemerlntah Daerah. 



a. penentuan kebljaksanaan yang mencakup penetapan tujuan dan 
a t r a t e g l pencapaian tujnan necara nasi onal. ntas urusan 
pemerintahan dalnm bidang l a l u l i n t a o dan nngkutan J a l a n 
yang dlaerahkan kepada Daerah Tl r g k a t I dan Daerah 
Tingkat I I ; 

b. penentuan persyaratan l e k n l s yang mencakup persyaratan 
t e k n i s t e r a i n a l , h a l t e , p a r k i r , tenpat penyeberangan orang, 
roflbu-rambu l a l u l i n t a s dan tanda-tanda d i J a l a n s e r t a 
kendaraan, u n i t pengujian kendaraan berootor dsn perbengkel-
an umum ; 

C, penentuan petunjuk t e k n i s yang mencakup penetapan pedoman, 
proaedur dan atau t a t a c a r a pengoperasian, pemelIharaan 
t e r n i n a l . h n l t e , p a r k i r , u n i t pengujian kendaraan bernotor, 
bengkel kendaraan umun, ranbu-raabu l a l u l i n t a a , dan tanda-
tanda d i J a l s n , s e r t a t a t a cara l a l u l i n t a s d l J a l a n ; 

d. pemberian bimbingan t e k n i s ncncakup penber inn bantuan 
langsung dan atau tidak langaung dalam rangka peningkatan 
kemampuan dan keteramplLan t e k n i s dalam pelaksanonn tugas. 

F a a a l 4 

Henteri Perhubungan aenyelenggarskan pengawaaan Ceknis yang 
o e l i p u t i : 

a. kegiatan aengavasi yang mencokup kegiatan pemantausn dan 
pe n i l a i a n a t a s penyelenggaraan t e k n i s d i btdang l a l u l i n t a a 
dan angkutan J a l a n yang diserahkan kepada Daerah Tingkat T 
dan Daerah Tingkat I I \ 

b. kegiatan mengarahkan yang senrakup kegiatan peabertan saran 
t e k n i s d l bjdang Lalu L i n t a a dan Angkutan J a l a n yang 
diserahkan kepada Daerah Tingkat I dan Dacrah Tingkat I I 
sesuai dengan pembinaan t e k n i s yang Celah d i b e r i k a n ; 

c. menyampaikan Informasi kepada Henteri Daloa Negeri dalam 
hel terdapat penyimpangan a t a s penyelenggaraan urusan yang 
tldak seauai dengnn pembinaan dan aaran t e k n i a yang t e l a h 
d i b e r i k a n , 

BAB I I 

EEPEGAWA1AN 

F a s a l 5 

( O Pengangkatan Kepaia Dinas Lalu L i n t a s dan Angkutan J a l a n 
Dnerah Tingkat T dilakukan oleh Gubernur Kepaia Daerah 
Tingkat T dengan memprrhatlkan saran dan petunjuk Henteri 
perhubungan dan Henteri Dalam Negeri, 

( 2 ) Pengangkatan Kepaia Dinas I ^ l u L i n t a s dan Angkutan J a l a n 
Deerah Tingkat I I dilakukan olah Bupat1/Walikotamadya 
Kepaia Daerah Tingkat I I dengan •smperhatikan petunjuk 
Gubernur s e t e l a h mendengar pertLmbsngan Kepaia Kantor 
U i l a y a h Departemen Perhubungan, 
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T, leputusan Presiden Republik Indonesia Nooor 44 TAHUN 1974 
tentang Pokok-pokok O g B n i M s i Departedien ; 

8, Keputuaan Preaiden Republik Indonesia Nonor 15 Tahun 1984 
tentang Susunan Organisasl Departemen, sebagaimana t e l a h 
diubah dan ditambah, t e r a k h i r dengan Keputusan Presiden 
Nomor 25 Tahun 1990, 

M E H U T U S K A i r 

Menetapkan : KEHmmN BERSAMA MENTERI PERIUfBllNGAN DAN MENTKRT DAIAM NECEfil 
TENTANG PELAKSANAAN PERATURAN PFHERINTAH NOMOR 72 TAHUN 1990 
TENTANG FOYERAMAN SEBAGIAN URUSAN Pa^ERlNTANAN DALAM BIDANG 
LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN KEPADA DAERAH TINCKAT I DAN 
DAERAH TINGKAT I I . 

BAB I 

PBKBTMAAN DAN PENGAWASAN 

P a s a l 1 

( 1 ) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dalam btdang l a l u 
l i n t a a dan angkutan Jalan dlDaksudkan untuk (newujudkan 
l a l u l i n t a s dan angkutan J a l a n yang le b l h oenjamin 
keselamatan, kesmanan, kecepatan, kelancaran dan 
kenyaoanan dengan biaya ysng terjangkau. 

( 2 ) Pmyelenggsraan urusan pemerintahan dalan bidang l a l u 
l i n t a a dan angkutan j a l a n sebagaiinana dimaksud pada ayat 
( I ) dilakaanakan dengan : 
a. mengintflgraBlkan unsur-unsur l a l i l i n t a s dan angkutan 

J a l a n aebagai satu kesatuan ; 
b. meinadukan pelayanan l a l u l i n t a a dan angkutan J a l a n yang 

berfungsi oielayani l a l u l i n t a s dan angkutan antarkota, 
angkutan perkotaan dan angkutan pedesaan ; 

I I 

c. meinadukan l a l u l i n t a a dan angkutan J a l a i ^ dengan aoda 
t r a n s p o t a s i l a i n n y a , dengan menperhatikan t a t a ruang 
dan seluruh aspek kehidupan masyarakat, yang didukung 
oleh sistem informoai monajeiien yang e f e k t l f . 

P o s a l 2 

Menteri Dalam Negeri menyelenggarakan pembinaan umum dan 
pengendalian atas pelaksanaan urusan pemerintahan dalam bidsng 
l a l u l i n t a s dan ongkutsn J a l a n , 

P a a a l 3 

Menteri Perhubungan menyelenggarakan pembinaan t e k n i s yang 
meLLpUti : 
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lEPUTUSAH BEflSAMA 

MENTEEI PEHHUBDNGAH DAN MENTERI DALAH NEGERI 
NOWOR : I H 109 TAHDH 1990 
hoHOR • 95 TAhUN 1990 

TENTANG 

PELAKSANAAN PERATURAN PRHERINTAH NOHOR 22 
TAHDN 1990 TENTANG PENYERAHAN SEBAGIAN URUSAN 

PKHEHIHTAHAN DALAH BIDANG LALU LINTAS DAN 
ANGKUTAN JALAN KEPADA DAERAH TINCKAT I 

DAN DAERAH TINGKAT I I 

HENTERI PERHUBUNGAN DAN HENTERI DALAH NEGERI 

: bahwa untuk pelaksanaan Peraturan Penerintnh Nomor 22 Tahun 
1990 Tentang Penyerahan Sebagian Uruaan Pemerintahan dalam 
Bidang I a I m L i n t a s dan Angkutan J a l a n kepada Daerah Tingkat I 
dan Daerah Tingkat I I , dipandang perlu menetapkan Keputusan 
Beraama Henteri Perhubungan dan Henteri Dalam Negeri guna nien-
dapetkan kesamaan tindak pelaksanaan Peraturan Pemerintah 
Komor 22 Tahun 1990. 

: 1. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1985 tentang L a l u L i n t a s dan 
Angkutan J a l a n Raya (Lembaran Negara Tahun I % 5 Nomor 25, 
Tambahan Lembaren Negara Nomor 2742) ; 

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok 
Pemerintahan Di Daerah (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 38, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3037) ; 

3. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1980 tentang L a l u L i n t a a dan 
Angkutan J a l a n Raya (Lembaran Negara Tahun 1980 Komor 13, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3186) ; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 1985 tentcing J a l a n 
(Lembaran Negara Tahun 1985 Nomor 37, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3263) : 

5. Peraturan Pemerlntah Nomor 6 Tahun 1988 tentang Koordlnaai 
Kegiatan I n s t a n a i V e r t i k a l Di Dacrah (Lembaran Neg.ara Tahun 
1988 Nomor 10, Tambahan Leabaran Negara Nomor 3373) ; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1990 tentang Penyerahan 
Sebagian Uruaan Pemerintahan Dalam Bidang L a l u L i n t a a dan 
Angkutan J a l e n Kepada Daerah Tingkat I dan Daerah Tingkat T l 
(Lembaran Negara Tahun 1990 NOIV>T 26, Tambahari Lembaran 
Negara Nomor 3410) ; 

ne n l B b B D g 

H e n g i n g a t 
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K E P U T U S A N B E R S A M A 
M E N T E R I P E R H U B U N G A N D A N M E N T E R I D A L A M N E G E R I 

N O M O R : K M . 109 T A H U N 1990 
kMOR i 95 T A H U N 19P0 

T E N T A N G 
P E L A K S A N A A N P E R A T U R A N P E M E R I N T A H 

N O M O R 22 T A H U N 1990 
T E N T A N G P E N Y E R A H A N S E B A G I A N U R U S A N P E M E R I N T A H A N 

D A L A M B I D A N G L A L U - L I N T A S D A N A N G K U T A N J A L A N 
K E P A D A D A E R A H T I N G K A T I D A N D A E R A H T I N G K A T I I 



P a i a l 16 
Cukup j e l a s 

P a v e l 17 
Cukup j e l a s 

P l B V l 18 
Cukup j e t a s 

P a i a l 19 
Cukup j e l a s 

TAMBABAH LBHBARAN NBGAHA R E P D B L I K INDQNREIA HDHOR 10 

I 

ao 



P a a a l I I 
Ayat f l ) 

Cukup j e l a s 
Ayat ( 2 ) 

Cukup j e l a s 

F a s a l 12 
Ayat f l ) 

Cukup J e l a i 
Ayat ( 2 ) 

Laporan Bupat i/Walikotamadya Kepaia Daerah Tingkat I I kepada 
Gubernur Kepaia Daerah T i ngkat I adalah dalam kedudukan Gubernur 
sebagai Kepaia U i l a y a h , lapocan Bupati/UaLikntamadya Kepaia Dacrah 
Tingkat IT kepada K e n t e r i adalah dalam kedudukan Menteri aebagai 
pemhina dan pengawas tek n i G dan laporan Bupati/Walikotamadya Kepaia 
Daerah Tingkat I I kepada K e n t e r i DsJani Kegeti adalah delam kedudukan 
Ke n t e r i Dalam Negeri sebagai pembina dan pengauas uaiuiD. 

Ayat <3) 
Cukup j e l a s 

F a s a l 13 
Ayat ( I ) 

Pada daflicnya sumber pembiayaan terhadap pelakaanaan urusan 
pemerintahan dalam bidang l a l u l i n t a a dan angkutan j a l a n yang 
diserahkan kepada Daerah diupayakan d a r i sumber-suiDber Pendapatan 
As i i Dacrah, sedaagkan pemhiayaan yang berasa1 dar i Peoeri ntah 
Puait b e r s i f a t menuajang, 

Ayat CZ) 
Besarnya pungutan yang ditetapkan berpedoman kepada ketentuan yang 
ditetapkan oleh Menteri dan Henteri DDlam Negeri-

F a s a l U 
Ayat ( 1 ) 

R i n c i a n kekayaan yang diserahkan ditentukan l e b i h l a n j u t oleh 
Henteri dan Menteri DaLooi Negeri. 

Ayat ( 2 ) 
Cukup j e l a s 

P i f i a l 15 ' , 
Ayat (1) 

Cukup j e l a i 
Ayat f2) 

Cukup j e l a i 
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Ayac ( 3 ) 
Huruf a 

L i h a t penjelAsen Pasal 3 huruf a. 
Horuf b 

L i h a t pcTijelasan ayat (2) huruf b. 
Huruf c 

L i h a t p e r j e l a s a n Paaal 3 huruf i . 
Huruf d 

L i h a t penjelaaan P a s a l 3 huruf f. 
Huruf e 

L i h a t penjelaaan Paaal 3 huruf g. 
Ayat ( 4 } 

Cufcup j e l a a . 

P a s a l 6 
Penyerahan uruaan i n i t i d a k berlaku bagi wilayah Kota di Eaerah Khujus 
Ibukota J a k a r t a dan Kotamadya A d m i n i s t r a t i f Batm. karena bukan Daerah 
Otonoik. 

P a s a l 7 
Cukup j e l a s 

P a s a l 8 
Cukup j e l a s 

F a s a l 9 
Dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di bidang kepegawaian. dengan tidak mengurangi kewenangan 
Femerincah Daerah, Kepaia Daerah mengangkaC pejabat dan tenaga t e k n i s 
Dinas L a l u L i n t a s dan Angkutan J a l a n dengan memperhatikan s y a r a t - s y a t a t 
kemampuan dan k e t e r u n p i l a n t e k n i s yang di tetapkan o leh Menteri Kepsla 
Daerah dapat oeminta pegavii kepada Menteri untuk dipekerjakan dan atau 
diperbantukan sesuai dengan kemampuan dan keterampiIan yang diperlukan. 

P a s a l 10 
Ayat ( I ) 

Pembinaan Ceknis yang diselenggarakan oleh Menter J i t u m e l i p u t i 
kegiatan yang berkaiCan dengan penentuan kebijaksanaan, persyaratan 
t e k n i s , petunjuk dan bimbingan t e k n i s d i bidang l a l u L i n t a s dan 
angkutan j a l a n . 
Pengawasan t e k n i s adalah kegiatan mengawasi, mengarahkan dan 
menganbi1 tindakan k o r e k t i £ terhadap pelaksanaan urusan yang 
diserahkan agar sesuai dengan pembinaan teknis yang t e l a h d i b e r i k a n . 

Ayat (2) 
Cukup j e l a a 



Huruf ti 
I l i n a i a d i r i k a n bengkel umun kendaraan beraotor berpedoaan pada 
ketentuan yang ditetapkan olah H e n t e r i . 

Hu ru f i 
KaL i n i dimaksud membarikan WewenanEan kepada Pemerintah Daarah 
untuk nengacur susunan a L a t - a i a t tambahan yang diperlukan mobiI 
b i s dan mobi1 penumpang unluk angkutan kota, a e p e r t i t a k i meter 
untuk mobil penumpang atau tanda pengenal khuBua untuk mobil b i s 
atau OObil penumpang. 

Huru1 j 
Cukup j e l a a 

Huruf k 
Kewenangan untuk menetapkan larangan penggunaan j a l a n l n l 
betapapun tidak boleh digunakan b i l a akibatnya malah menimbulkan 
h i ^ M t a a terhadap kelancaran arus laLu l i n t a s dea angkutan orang 
dan barang pada j a r i n g a n j a l a n l i n t a s Regional dan Nasional. 
Untuk i t u , s e t i a p k a l i Daerah Tingkat E I b e r u k s u d melarang 
penggunaan J a l a n Propinsi di daerahnya t e r l e b i h dahulu mendapat 
peraetujuan d a r i Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I dan terhadap 
J a l a n Nasional t e r l e b i h dahulu mendapat persetujuan Menteri. 

Hutut 1 
diperlukan untuk mencegah kegaduhan-kegadutaan yang mengganggu 
katenangan lingkuagaa. 

HuruL a 
Pengaturan dan pelakaanaan s i r k u l a s i l a l u l i n t a a i n i Cidak boleh 
menghamhar kelancaran arus l a l u l i n t a s dan angkutan pada j a r i n g a n 
j a l a t i l i n t a a Regional dan Nasional, Selanjutnya l i h a t penjelaaan 
pada huruf k. 

Ayat ( 2 ) 
Huruf a 

L i h a t penjelaaan P a s a l 3 huruf a* 
Huruf b 

Penetapan penempatan dan pemasangan rambu-raDbu l a l u 1 i n t a s dan 
tanda-tanda j a l a n i n i tidak boleh menghamhat kelancaran arus l a l u 
l i n t a a dan angkutan pada j a r i n g a n j a l a n l i n t a a Regional dau 
Naalonel-
Selanjutnya l i h a t penjelasan ayat ( 1 ) huruf k* 

Huruf c 
L i h a t penjelaaan F a i a l 3 huruf £. 

Huruf d 
L i h a t penjelaaan Pasml 3 huruf f . 

Huruf e 
L i h a t penjelaaan Faaal 3 huruf g. 
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koperasi B n ^ u t B i i dengan pihak i n s t a n s i peobina eesuai dengan fungsi dan 
kedudukan nasing-aasing* 
Adapun pokok-pokok kebljaksanaan tersebut antara l a i n ; 
1 , Kepengusahaan Angkutan Umum Dal Bin Kota. 

a, Aspek Pengelolaan, 
Dari berbagni J e n i s a l a t angkutan mum jang t e l a h ada dan yang 
t e l a h ditetapkan pengelolaannya dilakukan oleh Pemerintah 
dan Svasta dalam bentuk Hadan Hukum. 

b. Aapek Kuantitas dan KualltHS. 
Untuk nenjamin persaingan yang sehat sesuai dengan proyeksi 
kebutuhan a l a t angkutan umum untuk s e t i a p periode secara 
k u a n t l t a t i f ditetapkan quantum t i a p J e n i s a l a t angkutan secara 
k u a l i t a s perlu ditetapkan ukuran baku j e n i a - J e n i s a l a t angkutan 
umuo. 

C, Aspek Penggolongsn Penguaahn. 
Dalam kenyataan d l s a d a r i bahva nebagian besar d a r i para 
pcngusaha angkutan umum awasta perorangan teraebut termasuk 
golongan ekonoml lenah Demerlukan pembinaan untuk mengembangkan 
dan meningkatkan usahanya. 
Sehubungan dengan hal tersebut dengan dltumbuhkannya perkoperasi­
an dibidang angkutan umum l n i diharapkan Hi^amping terjarain 
pelayanan j a s a angkutan, kelangsungan hidup penguaaha angkutan 
dapat dipertahankan bahkan berkembang, 

2, Pervadahan Koperasi, 
Ketentuan-ketentuan tentang perkoperasian t e l a h d i a t u r secara umura 
dalam undang-undang Nomor 12 Tahun 1%7 tentang pokok-pokok 
perkoperasian dan peraturan-peraturan pelakaanaannya-
Se j a l a n dengan ketent iian-ketentusn teraebut dan kebljaksanaan 
pemerintah dalam pembinaan dan pengembangan koporasi, maka pewadahan 
lOperaBl Angkutan perlu d i a t u r l e b i h l a n j u t yang dlaesuaikan dengan 
k o n d i s i dldaerah. 
a, Fungsi Koperasi Angkutan, 

Koperaai Angkutan merupakan vadah yang berfungsi sebagai a l a c 
pembinaan dan pengerahangan penguaaha ekonoml lemah dibidang 
angkutan guna menperkokoh kedudukan ekonominya aerta bersatu 
dalam menIngkatkan keaejahteraan para anggotanya, schxngga loampu 
[Qemainkan peranan untuk memperlanearkan pelayanan terhadap 
masyarakat d i bidang j a s a angkutan penumpang. 

b. Pengorgan13aaian. 
Pengorganisasian Koperasi Angkutan pada hakekatnya dldasarkan 
kepada : 

1) . Potengi ekonoml dan p a r t i s l p a s l penguaahs angkutan dalam 
v i l a y a h keanggotaan yang cukup luas sehingga mompu 
Dsnunjang perturabuhan dan perkembangan untuk menjadi suatu 
aarana ekonomi yang mantap. 

2) , Kemampuan pelayanan Koperasi Angkutan yang harus dapat 
memenuhi herbagai kebutuhan para anggota. 
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3 ) , J e n i s - J e n l a kepengusehaan angkutan yang mungkin dapat 
d l o r g a n l a l r dalam wadah koperaai, 

4) , Eeanggotaan d i a t u r ataa d o a i a i l i kendaraan. 
5) , Proaedur penbentukannya, sah dan hapuanya badan hukum 

koperaai. 
c* HanageDcn 

1) , Koperaai angkutan dia t u r oleh dan untuk anggota dengan 
a l a t perlengkapan aanageKn y a i t u rapat anggota pengurus, 
Hadan P«erik8«an dan Kanager yang raalng-KBSlnB harua 
berfungHl sepenuhnya seauai dengan tugas dan wewenangnya. 

2) i Untuk mane a pal daya guna dan h a a l l guna yang a e t i n g g i -
tlngglnya guna Belaksanokan kegiatan usaha koperaai 
angkutan s e h a r l - h a r l pengurua aengangknt dan •enggajl 
eeaeorang atau beberapa tenaga profeaionak sebagai aanager 
dan peoibiintu manager, 

3 ) . Pembinsan usaha angkutan kota, 
Untuk dapat tuabuh dan berkenbang dangan baik kepada 
koperasi angkutan dilaksanakan blabingnn, pengawasan dan 
pengendalian oleh vaslng-Baslng i n s t a n s i yang secara 
teknik bertanggung Jawab pada bldangnya, 
Adapun I n s t a n s i t e h n i s yang t e r k a i t • bagi kelancaran 
pembinaan usaha aagkutan antara l a i n : 
B, Dinas LLAJE 

Adalah i n a t a n s i yang bertanggung jawab terbadap penblnnon 
t e h n i * operasional aarano anekutan yang m e l i p u t i 
penerbltan i j i n trayek, pengujian kendaraan yang l a t k 
Jalan untuk dioperaaikan dan oenentukan persyaratan 
penyelenggaraan s i s t i B angkutan kota yang bertujuan 
untuk kelancaran, k e t e r t i b a n dan keteraturan pelayanan 
angkutan. 

b. DepartcMO Tenaga K e r j a . 
I n s t a n s i yang bertanggung jawab terhadap pembinaan 
tenaga k e r j a m eliputi pengadann ( r e e m l t B s i ) , kursus 
ketrampilan ( v o c a t i o n a l t r a i n i n g ) dan a e l e k s i tenaga 
k e r j a yang memenuhi persyaratan t e r t e n t u . 
Kursua ketrampilan yang diberikan bertujuan untuk 
•encetak tenaga k e r j a yang a iap pakai sebagaimana 
diharapkan yaknl pengemudi yang l a i k J a l a n , 
P^geaudi yang l a i k j a l a n dengan pengertian bahwa oeorung 
pengemud L kendoraan angkutan umum tldnk henya tangkas 
( q u a l i f i e d ) dalam meinbawa/men gemud Ikan kendaraan d i 
j a l a n raya t e t a p i juga menguaaai peraturan-peraturan 
l s l u l i n t a s dan angkutan j a l s n raya a e r t a tehnik 
kendaraan bermotor agar dapat nerawat dan memperbalki 
b i l a t e r j a d i keruaakan terhadap kendaraan yang 
dikeiQudikan. 
Dengan demikian pengemudi yang l a l k J s l a n edalah 
pengemudi yang tshu dan aelaksanakan a pa yang menjadi 
tugas dan kevajlbannya sebagai pengemudi yang baik. 
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c, Depertenen Koperaai. 
Sebagai i n s t a n a i yang bertanggung Jawab terhadap 
pembinaan uaaha koperasi angkutan yang m e l i p u t i c a r a -
c a r a senIngkatkan keaejahteraan para anggota koperasi 
s e r t s upaya sengesbacigkan usaha-usaha koperasi agar 
t l d a k mengalaai kerugian yang dapat iKnghoabat kelang­
sungan m l s l koperasi. 
Dangan nvenerapkan s i s t i m manugenen ynng baik diharapkan 
uaaha koperasi dapat tuabuh dan berkembang s e r t a 
t a r h l n d a r d a r l ksBungkinan k e p a i l i t a n perusahaan. 

Untuk i t u perlu dilaksanakan program-program pendidikan dan l a t i h a n 
m e l a l u i kegiatan penataran, blmhtngan dan sebagainya balk secaro sekCorsl 
maupun aecara terpadu ( i n t e r g r a t e d ) , dimana faktor pendekatan antara 
i n s t a n a i - i n a t a c s t yang t e r k a i t dalam koperasi angkutan hendaknya dapat 
Pienjago keharmonlsan baik secara formal maupun non formal. 
Sehingga pada akhirnya akan dapat t e r c a p a l tujuan yang diinginkan. 
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BAD I I I 

BASAl PEBTIKBANGAI PBXBTAPAM 
AHGIDTAX PENimPAHG UHUH DALAH EOTA 

A. PRIHSIP-PEIHSIP AHGKUTAH UWM 

Karena angkutan penumpang u n a B l f atnya pelayanan terhadap masyarakat, 
maka daXam penentuan J e n i a angkutan tersebut harua aeeuaL dengan 
kebutuhan dan s o s i a l ekonoml raeyarakat, aehingga angkutan teraebut b e t u l -
betut dapat dLmanfaatkan daa terjangkau oleh masyaratut. 
Diaaiiping i t u , harus ada suatu keterpaduan antara oasing-aaalng Janin 
sarana angkutan. Sehingga terhindar d a r i persaingan yang tidak sehat, 
M t t a membentuk auatu angkutan kota yang t e r a t u r dan terencana. 

B. PRIKSIP TATA IOTA 

Kebutuhan angkutan sangat e r a t hubungannya dengan t a t a kota. Curutama 
terhadap t a t a guna tanah. 
Dengan demikian dalaa penentuan angkutan kota harus sesuai dengan 
kebutuhan t a t a kota s e r t a pengembangan atau rencana k^ta dimaaa mendatang. 
Oleh sebab i t u perencanaan t a t a kota harua j e i a s penentuan zone-zonenya 
a e p e r t i zone I n d u s t r i , penukiman, perkantoran, r e k r e a s i dan sebagainya, 
dcngiin f a s i l i t a s - f a s i l i t a s kota yang memadai, khususnya f a a l l i t a s J a l a n , 
p a r k i r dan I s i n - l a i n . 
Dengan D e n g l d e n t i f t k a s l a t r u k t u r t a t a kota, akan sudah untuk mengetahul 
bangkitan perjalanan maupun days t a r i k perjalanan d a r l masing-oaaing zone. 

C. PRINSIP PWIAKAl JASA ANGKUTAN 

Pemakai Jasa a e l a l u ranginginkan pelayanan yang sebaik-balknya, e e r t a 
mendapatkan keaudahan dalam nendapatkan angkutan. dengan murah, l a n c s r , 
dan aman. 
Seaeorang dalam melakukan perjalanan untuk menuju rute angkutan unum 
dengan Jarak l e b i h d a r l 400 meter dengan b e r j a l a n k a k i , i a akan merasakan 
kfljenuhan. Sehingga p e r l u dipsrtimbangkan dalam penentuan tempat-tempat 
pemberhcntlsn, 

D, POTBHSI SOSIAL MASYARAKAT 

1. Jumlah Penduduk, 
Junlah penduduk akan meopengaruhl t i n g k a t perjalanan masyarakat, karena 
Jumlah penduduk sebagfli tolok ukur dalam menentukan Jumlah perjalanan. 
Karena s e t i a p orang mulai i a bangun t i d u r , i a akan melakukan auatu 
kegiatan e e h a r i - h a r l dengsn melakukan perjalanan, 
BelJt i t u b e r j a l a n k a k i , nalk aepeda. kendaraan berrM>tor dan sebagainya. 
Dengan denlklan dapat k i t s aaunaIkan, bahwa semokin besar Jumlah 
penduduk semakin t i n g g i pula tingkat perjalanan yang dilakukan, 

2, Income 7 Pendapatan^ 
Income/pendapatan merupakan auatu i n d i k a t o r yang mempengaruhl jumlah 
perjalanan yang dilakukan oleh auatu rumah tangga, y e l t u dengan 

104 



d i t a n d a l adanya perjalanan caDbahan d i l u a r perjalanan r u t i n , s a p e r t i 
r e k r e a a l , shopping dan BsbfigHinja. 
Perfnlanan a e p e r t i i n l k l t a sebut perjalanan ekgCrn atau tanbahan, 
karena perjalanan yang demikian umumnya dilakukan olah orang-orang 
yang nempunyai penghasllan l e b i h . 
Tingkat pendflpafan t e r d i r i d o r l orang-orang yang berpenghnnllan randah, 
menengah dan orang-orang yang berpenghasilan t i n g g i . 
Scmnkln t i n g g i pendapatan aeaeorane, i a akan leb l h nengutonakan tingkat 
kenynmonan, kenudahan, keeelafflatan dalam beperglan, mlsnlnya dengan 
menggunakan t a x i atau kendaraan p r i b a d i . 
Sedangkan untuk orang-orong yang berpenghaeiUn rendah, i a kurang 
neaperhatikan kenyamannn maupun keselamatan, yong penting La aampai 
dltempat tujuan dengan biaya yang aerendah-rendahnya. 
J a d l d a r l Income/pandapaton i n i sangat berpengoruh terhadap Jumlah 
perjalanan dan pemilihan J e n l s sarana angkutan, 

3- Iom_poglai Pekerjaan-
D a r l komposlal pekerjaan dapat k i t n k e l a h u l perjalanan r u t i n yang 
dilakukan penduduk s e p e r t l bekerja, aekolah, ke paaar dan oebagHlnya. 
Dengan demikian k i t a dapat mengetahul pola pergerakan/perjalanan d a r i 
pomolipl J a u , sehingga memperjelas d l s t r l b u a l a s a l dan tujuan 
p e r j a l a n a n , yang pada akhirnya menjadi aalah satu daaar pertimbangan 
penentuan J e n i s sarana angkutan maupun penentuan rut e . 

4 . B u d a y a , 
Budnya merupakan auatu adat atau kebiasaan d a r i suatu daerah, sehingga 
maslng-iiaBinB daerah eerta penduduknya akan m e a l l i k i auatu daya t a r i k 
dan c i r i - c l r l khas yang t e r s e n d i r l . 
H i s a l n y a daerah Madura, penduduk Madura i n i mempunyai kebiasaan 
berdagang, sehingga dalam beperginn a e l a l u membawa barang-harang dagang 
an yang cukup banyak, Dengan denikian memerlukan angkutan yang sesuai 
dengan budaya d l Madura. 
S e p e r t l d i B a l i , dengan kebudayaan yang dapat menarik perhatian 
wisatavan a s l n g , tentunya angkutan penumpang umum harua diaesuaikan. 

5, Tingkat Pendidikan. 
Sesakln t i n g g i tingkat pmndidikan seseorang, dalam melakukan perjalanan 
semakin m p e r h i t u n g k a n e f i a i e n a i , ketepatan waktu. keoelamatan dan 
Hcbflgfllnyfl, 
Dengan demikian, t i n g k e t pendidikan i n l sangat besar pengaruhnya dan 
l e b i h k r i t l a terhadap pemilihan moda/sarana angkutan. 
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BAD I V 

POLA FKMBIVAAK AIGEUTAN PEHUHPAllG UMIM DALAM EOTA 

Dalam pembinaan s l f l t i m angkutan kota dlarahkan kepada t e r c i p t s n y a 
keterpaduan d a r i j e n i a a l a t angkut yang ada. Pembtnaan angkutan kota mencakup 
h a l - h a l yang b e r s i f a t Peraturan Penerintah, perencanaan, pengaturan, pengendali­
an , pengawaaan dan pengembangan, dimana satu sama l a i n tidak dapat dlpinnhkaii 
karena terdapat f a k t o r k e t e r k a l t a n s e r t a merupakan suatu tahapan d a r i penblnaan 
secara keseluruhan* 

A. PKRENCANAAN AriGEUTAH EOTA. 

Perencanaan angkutan merupakan kegiatan yang berlanJuC, untuk I t u 
diperlukan data-data yang t e r a t u r , netoantau prograa-prograanya dan 
meng ad a k an perk1raan-pe rk1raan. 
Eencnna harus dlbuat yang up-to date dan a e l a l u diadakan perbaikan-
perbaikan (inodlfLkaai) yang kemudUn menyusul pelaksanaan d a r i rencnna i t u . 
Namun h a l yang penting dan b e r s i f a t organisaai adalah kenanpuan oeabuat 
rencana yang cukup menuidal dan sarana-sarana untuk melaksanakan rencana 
Cmrsabut. 
Parencanaan angkutan pads dasarnya untuk raramalkaN kebutuhan angkutan 
dlmasa datang, dan harua dapat memberikan reaep-reoep kebljaksanaan maupun 
tindakan yang m e l i p u t i keseluruhan proses t r a n s p o r t a s i d a r i prasarana 
p h i s i k , aarana angkutan, perangkat pengelolaan sampai perangkat pengaturan-
nya* 
I . Pengunpulan data ; 

Herencanskan angkutan pada umumnya berkaitan hubungan dengan nianusLa, 
pakerjaannya. kendaraan, perjalanan, waktu, Jarak dan sebagainya. 
Sebagai bfdian pertimbangan perencanaan diperlukan dara-data tentang : 
t a t a guna tanah, kependudukan, rumah tangga, pendapatan, pemilikan 
kendaraan dan l a l n - l a l n , 
a, Tata guna tanah, 

Pada daerah perkotaan pergerakan yang t e r j a d i merupakan pembentukan 
d a r i a k t i v t t a s ekonomt maupun aoalol balk yang b e r a s a l d a r l daerah 
perumahan maupun bukan daerah perumahan ( o l n a l : i i t d u a t r l , r e k r e a s i , 
tempat k e r j a dan aebagainya). 
Tujuan d a r i pengumpulan data t a t a guna tanah adalah untuk mengetahul 
k a r a k t e r l a t i k J e n i s penggunaan tanah (land use ca t e g o r y ) , t i n g k a t 
kepadatannya ( l a n d use I n t e n s i t y ) dan Jumlah inoslng-maslng J e n l e 
tersebut. 
S e t e l a h didapatkan data mengenai Jumlah dan Jenia penggunaan tanah 
tersebut make dapat ditentukan dengan suatu perhitungan hubungan 
antara penggunaan tanah dengan bangkitan perjalanan. 
Haka d a r l i t u perencanaan angkutan kota dan perencanaan t a t a guna 
tanah harua dikoordlnasikan sebaik-baiknya. 

b. Eependudukan, 
Jumlah penduduk merupakan i n d i k a t o r dalam menentukan kebutuhan 
angkutan d l suatu kota, dimana semakin beaar Junlah penduduk akan 
aemakin beaar t i n g k a t parjalanan yang dilakukan. 
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Data kependudukan lueLiputl konpoalai : u a l a , J e n i s keLanin, t i n g k a t 
pendidikan, pekerjaan. 
KOBposlai kependudukan teraebut aangat mempengaruhl Jumlah 
perjalanan r u t i n / tetap yang dilakukan penduduk, a e r m p e a i l l h a n 
Jenia/aodfl angkutan yang digunnkannya dan merupakan pernintaan 
terhadap Jaaa angkutan yang e f e k t i f dalam pengoperaalnn angkutan 
I t u . 
Dengan nengetahui tingkat pertumbiihan penduiluk maka dapat diper-^ 
k i r a k a n Jumlah perjalanan d i maaa datang. 

c. Ukuran Eeluarga. 
auatu rVMh tangga dengan anggota keluarga yang l e b l h banyak 
mempunyai tingkat perjalanan yang l e b l h t i n g g i dan l e b i h b e r v a r i a a l . 
sehingga dapat dlkatnkan bahwa ukuran keliurga/runah rangga yang 
berbeda akan menghnAilkan bangkitan perjalanan yang berbeda pula. 

d. pendapatan / income. 
Tinggi rendahnya pendapatan/income per c a p i t a Dempengaruhi pemilihan 
Jenis/moda angkutan dangan tingkat pelayana t e r t e n t u . 
Data-data tentang pendapatan/Incone per ca p i t a dapat dtkelonpokkan 
aebagai berikut : 
1) . Golongan rendah. 

Pada umumnya menggunakan angkutan murah tanpa mempertlmbangkan 
keaiDanen. kenyananan dan keaelanatan dan se i l a l u d i k a i l k a n 
dengan t a r i f . 

2) . Golongan lienengah. 
Pada JiTiuionya audah melihat kenyananan angkutan akan t e t a p i 
s e i n l u d i k a l t k a n terhadap tujuan p e r j a l a c a n . 

3 ) . Golongan t i n g g i . 
S e t i a p melakukan perjalanan a e l a l u mempertlmbangkan keamanan 
dan kenyamanan perjalanan, 

Pendapatan merupakan suatu I n d i k a t o r yang menunjukkan Jumlah 
perjalanan yang dilakukan oleh suatu rumah tangga dengnn d i t a n d a l 
adanya perjalanan yang dilakukan d i l u a r perjalanan yang r u t i n dan 
teta p atau sebagai perjalanan tambahan bagi rumah tangga teraebut. 
Secara umun dapat dlkatakan bahwa dengan membaiknya pendapatan/ 
ekonoml oasyarakat maka dapaI menaikkan Jumlah permlntaan Jasa 
angkutan. 

e. Pemilikan kendaraan. 
Faktor pemilikan kendaraan sangat berpengaruh terhadap penyediaan 
J a s a angkutan, dengan mengetahul berapa peraeu penduduk yang 
menggunakan kendaraan prihadinya, sehingga dapal. dilakukan 
perhitungan koopoaifli d a r l soluruh perjalan.in yang dilakukan dengan 
penggunaan kendaraan prlbadt dan kendaraan angkutan penumpang 
uaum. 

£. Inventory ( i n v e n t a r i a a a l ) . 
Perlunya dilakukan inventary prasarana phyaik adalah untuk 
inengetahui a l s t i n Jaringan j a l a n s e r t s f a s i l i t a s - f a s l l i t a a angkutan 
umum yang t e l a h dan kemungklnan pengembangannya. 
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Inventory praaarana physlk dalaa perencanaan angkutan merupaVan 
bahan pertiabangan yang tak kalah pencingnya ialoBi menentukan route 
perjalanan angkutan penumpang umum. 
Inventory Jalan (road Inventory) merupakan kegiatan pengumpulan 
data yang meliputi : 
- lebar dan panjang J a l a n 
- Junlah ruas J a l a n ( l i n k ) dan perBinpangan (node) 
- kondiai J a l a n . 
- penggunoam tanah diaepanjaug plnggir J a l a n 
Sedangkan Inventory f a a l l l t a a angkutan uaum diperlukan untuk 
menclptakan pengaperaaian angkutan umuoi yang t e r t i b dan t e r a t u r , 
Pangadaan f a s l l l t a f l angkutan umum i n l m e l i p u t i : 
- terminal / pangkalan 
- tenpat menunggu ( s h e l t e r / h a l t s ) 
- ronbu-roabu 
- dan I s l n - l a l n . 
Penenpatan d a r l f a s i l i c n a l n l tergantung pada f a k t o r t 
- l u a s tanah yang t e r s e d i a 
- le b a r Jalen 
- j a l e n b e r j a l a n , 

g. Asal dan Tujusn ( O r i g i n - I H s t t n a t t o n ) , 
Pola perjalanan d a r i masyarakat kota pada dMHiya adalah tetap 
untuk s e t i a p harinya y a l t u d a r i tempat pemuklaan / tempat t i n g g a l 
ke teopat-tempat bekerjn, pendidikan dan I a i n - l a i n . 
I n f o r n a B i mengenai o s a l dan tujuan perjalanan untuk mengetahul 
dimana suatu perjalanan berawal dsn d l a k h l r i aehinggs dapat d i t e n t u ­
kan d l a t r i b i i s i perjalanan yang dilakukan pada maalng-maaing zona 
atau daerah. 

Proses Perhitungan : 
Da r l k o o p l l a s i data pada tahap pertama, s a l a n j u t n y s dapat D I B I I A T 
a n e l i s a untuk nengptahui pola t r a n s p o r t a s i . 
tlntuk i t u ada beberapa cara yang pada hakekatnya m e l a l u i 4 (empat) 
fase perhitungan Bebagal be r l k u t : 
a. T a r i p Generation 

Adalah perhitungan Jumlah perjalanan ( t r i p ) /ang ditlmbulkan oleh 
auatu zone atau daerah d a r l suatu u n i t t a t a guna tanah, 
Haslng-maaing t a t a guna tanah mempunyai parameter yang berbeda 
sehingga untuk t a t a guna tanah yang berbeda menghasllkan bangkitan 
l a l u l i n t a s ysng berbeda pula. 
Dalam penentuan perkiraan Jumlah perjalanan i n l d l k e n a l dua methoda 
y a i t u : 
a. Methods Cross C l a s s i f i c a t i o n 
b. Kethode Regressl 



b. T r i p D i s t r i b u t i o n 
Adalah perhitungan penjebaran d a r i perjalanan d a r i suatu zone 
ke zone-zone l a i n dalam auatu kota. 
Salah aatu pangganbaran (model) d a r i keadaan-keadaan d i s t r i b u a i 
i t u i a l a h dengan " d e s i r e l i n e s " y a i t u g a r i s - g a r i s yang 
msnghubungkan a s a l dan tujuan t i a p - t i a p t r i p / p e r J a l a n a n . 

c. J4odal S p l i t 
Adalah Dxenentukan macaai/jenia a l a t angkutan yang tersedianya 
sebagai p i l i h a n bagi penumpang untuk maksud-maksud p e r j a l a n -
nya. 

d. T r i p Asalgnment 
Adalah pembebanan/penenpatan l a l u l i n t a a yang tlmbul karena 
t r i p generation dan t r i p d i s t r i b u t i o n ke dalam Jaringan J a l a n 
yang ada atau dlrencanakan (penentuan route yang harus d i l a l u i 
oleh kendaraan umum). 

PENGOPERASIAN ANGKUTAN KOTA 

Set i a p daerah aeharugnya K D i l i k i pola operaai angkutan penumpang 
Umum dalam kota untuk memberikan arah bagl ueaha-uaaha pelayanan angkutan 
kota untuk kepentingan masyarakat dan kehidupan kota. 
PeTtirabangan utana dalan penentuan pola operasi angkutan kota adalah : 
- Keaelrabangau antara l a j u perkenbangan kota dengan kon d i s i sosio k u l t u r i l 

maB/arkat. 
- Perlunya perabinean angkutan uraus khususnya angkutan kota. 
-Angkutan umum merupakan suatu kebutuhan yang penting d a r l masyarkat. 
Sassran yang akan dicapal adalah : 
- Adanya keterpaduan antara pola oparasl angkutan kota dengan s t r u k t u r 

kota, 
- Mengarahkan p r i o r i t a a pelakaanaan program-program pembangunan praaarana 

j a l a n dalam keseimbangannya dengan kebutuhan angkutan didalam kota dan 
perkembangan l a l u l i n t a s sesuai dengan pertumbuhen kota. 

- Menclptakan keseimbangan antara perkembangan angkutan umum dengan 
pertambahan kendaraan pribadi dalam hubuoeannya dengan fungal kota. 

- Mewujutkan s i s t i m angkutan umum sedemikian rupa sehingga membantu 
kelancaran dan t e r t i b l a l u l i n t a s dalam kota, 

- Hehgendalikan keaelmbangan Jumlah dan j e n i s aagkutan umum dengan 
pertambahan kendaraan prlbadt dalam hubungannya dengan Fungsi kota. 

- Menentukan j e n i ^ - j e n i s angkutan sedemikian rupa sehingga dapat terjsngkau 
oleh kemampuan la p l s a n masyarakat yang nembutuhkan. 

Didalam menetapkan kebljaksanaan pola operasi angkutan kota b e r t i t i k tolak 
permasalahan yang ada s e p e r t i aspek kehidupan s o s i a l ekonooi, aapek 
perkembangan kota dan l a l u l i n t a s angkutan umum, kemudlan b e r l a n j u t pada 
l a t a r belakang RHncana Tnduk Tata Kota dan dasar pertimbangan perkotaan. 
D a r i Latar belakang permasalahan yang ada k«nudlan baru ditetapkan pals 
operas! angkutan kota dimana dapat dijabarkan hal-bel antara I a i n sebagai 
ber i k u t : 
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i . Pola Perlalanan Dalani Kota 
Pada perjalanan dalam kota dapat d i j e l a a k a n h a l - h a l sebagai b e r l k u t ; 
a) . J e n i a Angkutan Penumpang. 

Dalan menetapkBU j e n t a nngkutan penumpang perlu dilakukan 
kebijeksanann antara l a i n : 
1) . Penbatasan Kendaraan P r i b a d i . 

Kecenderungan pertambahan kendflraan pribadi yang aangat pesat 
p e r l u d l b n t a s i untuk mengurangi heban l a l u l i n t a a j a l a n r a y a , 

2) - Kepentingnu anfikutnn umum d i a t a s kcndaruan pribadi dalnm 
menanggulangi masalah-masalah l a l u l i n t a s dan angkutan kota, 
maka kepentingan-kepentingan angkutan umuii harua d i l e t a k k u n 
d i a t a s kepentingan p r i b a d i . 

3) . Angkutan umum sebagai kebutuhan pokok. 
P e r l u d i c i p t a k a n suasana sehingga angkutan umum harus merupakan 
kebutuhan penting masyarakat dengan mengusahakan angkutan 
umuK yeng dapat memenuhi s e t i a p tingkat kebutuhan. 

b) , J e n i s Perjalanan 
Yang dimaskud dongan perjolanan s c h a r l - h a r i adalah perjalanan 
d a r i tempat t i n g g a l menuju ke tampat k e r j a , pasar dan I a i n - l a i n , 
1. Perjalanan g e h a r i - h a r i , 

Perjalanan s e h a r i - h a r i henrfaknyn di a t u r didalam l a l u l i n t a a 
kota yang seimbang, sehingga tidak t e r j a d i pembebanan l a l u 
l i n t a s disebuah j a l a n t e r t e n t u yang t e r l a L u berat dan d i j a l a n 
l o i n yang ringan. 

2. Perjalanan melingkar. 
Perjalanan yang bergerak d a r l satu bagian kota memiju ke bagian 
koto l a i n n y a pada s i s l l o i n hendaknya d i s a l u r k a n melalui J a l a n 
l i n g k a r dengan menghindari pusat kota sehingga tidak t e r l a l u 
membehani atau mengganggu l a l u l i n t a s pusat kota tersebut. 

3. Perjalanan Pendek, 
Siattm l a l u l i n t a a dibuat sedemikian rupa agar perjalanan-
perjfllanan yang panjang dapat dikurangi sebanyak raungkin dan 
merubahnya menjadi perjalauan-perjalanau yang pendek agar 
mengurangi beban l a l u l i n t a s . 

4. Perjalanan Panjang. 
Perjalanan panjang menuju pusat koto hendaknya d i s a l u r k a n 
m e l a l u i j a l a n melingkar yang keraudian dibagl m e l a l u i j a l a n -
j a l o n r a d i a l langsung ketenpat tujuan pada puaat kota tersebut. 
Apabila perjalanan panjang i n l dapat ditampung pada j a l a n -

' j a l a n cepat (Freeway, e x p r e s s i v way) maka akan membantu 
neringankan l a l u l i n t a s Lingkungan aeteopat. 

c ) , Waktu Perjalanan 
Untuk oemanfaatkan praaarana kota yang teraedla secara penuh dan 
menghlndarkan kemacetan l a l u l i n t a s , moka perlu d l e t u r waktu 
perjalanan didaLam kota. 



- Waktu Padat (Peak hour) 
Perbedaen yang sanguC menyolok dslam volume l a l u l i n t a s a ntara 
waktu yang padat terhadap waktu-waktu I a i nnya sepanjang h a r i 
sedapatmungkin harus dikurangi. 

d ) , Pengaturan Kegiatan Kota. 
Kegiatan kota hendaknyn tldak t e r j a d i pads waktu-waktu t e r t e n t u 
a a j a . Makin panjang vaktu kegiatan kota, nakin rendah i n t e n s i t a a 
kegiatannya sehingga perjalanan juga akan berkurang i n t e n s i t a a -
nya dan merata pada vaktu aepanjang h a r l . 

2. Pola L a l u L i n t a s 
a. L a l u L i n t a s Lingkungan, 

Pola pemukiman yang dikembflngksn dangan pembentukan lingkungan 
yang merupakan blok lengkap dengan kelengkapan 1Lngkungannya, 
merupakan daaar bagi pengembangan l a l u l i n t a s dan angkutan 
lingkungan. 
Dalaxi blok i n i tengkap terdapat tempat peabelanjaant r e k r e a s i , 
keg Latan sosi a l dan Juga tempat-tempat k e r j a s e s u a i dengan 
lingkungan pemuklnian, schlngga dapat d Lusahakan agar perjalanan 
s a h a r i - h a r i r.ukup dilakukan didalam 1lngkungannya s a j a , sehingga 
Mngurangi beban arus l a l u l i n t a s dalsm kota. 

b. L a l u L i n t a s Kota. 
Pola l a l u l i n t a s d i t i t i k beratkan pada angkutan umum massal (mass 
t r a n s i t ) yang menghendakl adanya pusat-pusat kepadatan penduduk, 
kepadacan lingkungan yang tersebar dan s i s t i m kota yang J e l a s . 
Sehingga d a r l hubungan antara pusat-puaat kepadatwn i t u , dapat 
t e r t i p t a pola l a l u l i n t a a yang mungkin terbentuk pula pola 
angkutan unum, 

3. Pola Angkutan Umua. 
Yang dimaksud dengan angkutan umum adalah penggunaan ja a a angkutan 
dengan memungut bayaran. 
Angkutan penumpang umum pada dasarnya bergerak pada route-route 
t e r t e n t u yang a a l i n g mengisl sehingga membentuk pola angkutan umum 
kota yang seauai dengan kebutuhannya. Untuk menjamin keiancaran 
pelayanan dan perlindungan pengusaha maka harus membatasi junlah 
perusahaan yang nenguaahakan pelayanan tersebut dan juga membatasi 
jumlah kendaraan angkutan dan sejenisnya yang bergerak didalam kota, 
Khusus angkutan umum yang pengusahaannya dilakukan oleh pihak swasta 
Pemerlntah menentukan jumlah maksimum dan minimum kendaraan dan 
se j e n i s n y a yang diusahakan oleh t i a p - t i a p perusahaan. 
Untuk terminal angkutan kota harus menghubungi j a l a n berbagai j e n i a 
dan route angkutan umum dldalaa kota sesuai dengan pola angkutan umua 
secara keseluruhan. 

Dalam pengoperasian angkutan kotn diperlukan s t a t u s i s t i m pengaturan 
sedemikian rupa sehingga akan dapat t e r c i p t a pergerakan angkutan kota 
yang t e r t i b dan lancar. 
Adapun untuk mencapai sasaran tersebut, maka diperlukan penetapan beberapa 
aspek dalam pengaturan antara l a i n : 
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Pelayanan 
Keteraturan pelayanan angkutan penumpang umum akan mempengaruhl 
kebutuhan terhadap jenis/moda angkutan karena keaudahan dan kenyananan 
yang d i b e r i k a n . 
Aspek-aspek pelayanan antara l a i n m e l i p u t i i 
a. Frekuenei 

Frelcuensi pelayanan angkutan adalah Jumlah perjolanan kendaraan 
dalam wnktu t e r t e n t u , 
Frekiienel merupakan suatu aegi yang penting untuk penumpang karena 
mernpengaruhl jenis/moda mana yang mcreka tetapkan untuk dipergunakan. 
Biasanya frekuensi t i n g g i l e b i h nenyenangkan untuk penumpang d a r i 
pa d a f rek uens i rendah, 

b. Metoda Pemherangkatan 
Ada 4 metode dasar pemberangkaton yang dapat dlpakai untuk pelayanan 
angkutan penumpang umum y a i t u ; 
1) . Pemberangkatan berjadwol j 

Y a i t u vaktu pemb era ngkat an untiik maBing-maslng kendaraan 
dijadwalkan sebelunuxya, tentunya akan nemerlukon persiapan-
peraiapai pekerjaan yang banyak. 

2 ) . Pemberangkatan yang d i a t u r / diawasi : 
Adalah bahwa pengauas dapat menyesuaikan waktu pemberangkatan 
kendaraan pada t i a p route untuk mengimbangi perubahan-perubahan 
pernintaan penumpang sepanjang h a r i . 

3 ) , Pemberangkatan yang tidak d i a t u r / diawasi : 
Dimana pengemudi d i i z i n k a n untuk memulai t i a p perjalanannya 
kapan aa j a dlkehendaki. 

4) . Pemberangkatan a t a s panggllan. 
Biasanya dlpakai oleh t a k a i dan kendaraan k e c i l l a i n n y a yang 
s e j e n i s , dimana peaberongkatan t i a p perjalanan d i a t u r oleh 
iDBaing-oasing penumpang. 

c. Kemampuan untuk mencapai tujuan ( A c c e s s i b i l i t y ) 
Y a i t u pelayanan angkutan yang menyediakan kemampiinn untuk maauk 
sampai tempat tujuan dimana perjalanan penumpang dimulai dan 
d i a k h i r i , 
Moda t r a n s p o r t a s i yang berheda-beda menyediakan t i n g k a t kemampuan 
(mencapai tujuan) yang berbeda a t a s dasar ; 
1 ) K u o l l t a s j a l a n 
2) Kebutuhan angkutan. 

d. Dapat dlandalkan ( r e l i a b i l i t y ) 
Pengoperasian secara t e r a t u r , sehingga dapat dlandalkan oleh 
penumpang. 

e. Vaktu perjalanan 
Adalah waktu perjalanan yang sesingkat raungkin dengan pelayanan 
b i s cepat atau berhenti terbatas (PATAS). 



2. Trayek dan Route 
Pengaturan trayek dan route yang harus d i l a l u l kendaraan angkutan 
penunpang umua adalah dalan rangka nenjalankan keuajibannya a e l a y a n l 
••eyerakat pemakai J a s a , 
Dalam mrencannkan route angkutan sebaiknya diupayakan untuk 
menghindari kemaretan l a l u l i n t a s J i k a mungkin, namun demikian route 
teraebut tetap dapat menyerap seluruh atau aebagian besar otasyarakat 
kota yang membutuhkan j a s a angkutan, 
Menentukan trayNi dan route harus menghindari s e k e c i l nungkln adanya 
route tumpang tLndlh (over lapping) yang d i j a l a n t oleh beberapa J e n l s 
angkutan pada s t a t u ruas J a l a n , 
Untuk suatu kota yang d i l a y a n i oleh l e b i h d a r l satu J e n l s moda 
angkutan p e r l u dilakukan pemisahan route pelayanan aeperti b i a dan 
non b i s , yang diarshkan pada t e r c i p t a n y a keterpaduan antara satu J e a l a 
dengan l a i n n y a dalam a i s t i m angkutan kota. 
Disamplag i t u perlu adanya penlnjauan permintaan untuk perjnlanan suatu 
route yang dioperaaikan oleh Jenis/moda angkutan yang l e b l h k e c l l t e l a h 
••encapal pada suatu tingkat dimana akan membenarkan penggunaan noda 
yang l e h i h besar, 
Adanya rencana pembangunan daerah I n d u s t r i , perdagangan dan perumahan 
atau pembukaan aekolah baru, u n l v e r a l t a s dan neterusnya, yang t l d a k 
d i l o y a n i oleh route yang ada merupakan dorongan pertimbangan untuk 
•enentukan route baru d l kemudian h a r l , 

3. Tempat pemberhentIan Cahelter) 
Pada prliifllpnya t i d a k semua kendaraan penumpang umum dapat berhenti 
d l aegnla tempat, sehingga perlu menetapkan dimana penunpang akan naik 
dan turun sepanjang routa marting-maslng y a i t u tempat pembprhentian b i s , 
Hosing-masing tempat pemberhentian yang resml teraebut harus d i i d e n t i -
f I k g a i k a n dengan rambu tempat pemberhentian Atau tenipat berteduh 
penunpang ( s h e l t e r ) sehingga mempcrmudah p o l l a i untuk tnencegah 
pengendara mobil l a i n n y a berparklr pada tempat pemberhentian b i s 
ter s e b u t , 
Pada bangkitan l a l u l i n t a a utama dimana banyak orang naik dan turun 
Bobfliknya dibuat/dibangun teluk bio (bus layby) guna mengurangi 
kemacBtan l a l u l i n t a a , 
Begitu Juga penempatannya harus tidak b e r l o k a s l t e r l a l u dekat dengan 
perslmpangan Jnlan, 
J a r a k antara aatu tempat pemberhentian yang satu dengan l a i n n y a t i d a k 
boleh t e r l a l u dekat atau ^ 500 meter, karena J i k a terdapat banyak 
tempat pemberhentian akan menjadi t i d a k e f f e k t l f dianmping menambah 
waktu p e r j a l a n a n , 

4. T a r i p 
T a r i p angkutan penunpang umum dalam kota diupayakan atau ditetapkan 
imrendah mungkin agar tldak membomtkan pemakai j a a a , mengingat 
angkutan kota kebutuhan primer bagl wnrga kota unjumnya dalam menunjang 
kelancaran • o b l l i t a s n y a a e h a r i - h a r i , namun dengan t a r i p yang rendah 
tersebut. tetap t i d a k menghaabat kelangsungan usnha angkutan, 
T a r i p angkutai kota ditetapkan berdasarkan t ^ r l p r a t a - r a t a ( t a r i p 
d a t n r ) , kecuati untuk J e n l s angkuran t e r t e n t u s e p e r t l t a k s l , yang 
motnpunyai tingkat pelayanan l e b i h r Inggi dinana t a r i p ditetapkan 
berdasarkan Jarak ( j a u h » dekat) yang ditempuh oleh peoakai j a s a . 
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KehlJakeanaan pemerintah dalam penyedlaen j a s a aogkucan diutrtmakan atgu 
diorderkan pada pelayanan angkutan yang b e r B i f a t masaal (mass t r a n s i t ) 
dengan pertimbangan e f f i s i e n s i penggunaan ruang j a l a n maupun pengheoatan 
bahan bakar yang digunakan r a t a - r a t a per penumpang. 
Sednngkan angkutan pennmpnng umum yang l e b i h k e c i l fpera t r a n s i t ) merupakan 
pelengkap (supplement), yang khususnya melayani route-route dimann Jaringan 
j a l a n n y a belum memungkinkan untuk d i l a l u i oleh angkutan masaal s e p e r t i 
mobil b i s . 

C . PENGeiDALlAN S I S T I H PERIZTNAH 

S i s t i m p e r i z i n a n dimaksudkan untuk mengendalikan angkutan umurn secara 
admin i s t r a t i p , 
Kendaraan yang diberikan i z l n untuk beroperasi tentunya aeaunl dengan 
perhitungan yang t e l a h ditetapkan d i d a l a n perencanaan maupuii ketentuan 
dalam pengoperasian angkutan, 
Hal teraebut dimakaudkan agar tujuan d a r l pada a i a t i m p e r l j i n a n dapat 
t e r c a p a l s e s u a i dengan tujuan d a r i dioperasikannya angkutan kota tersebut, 
Dimana tujuan d&ri a i s t i m p e r i j i n a n aecara l u a s adalah sebagai berikut : 
a, Menciptakan keseimbangan antara permintaan dan penawaran Jasa 

t r a n s p o r t a s i . 
Yang pada daSarnya menjaga kelangsungan hidup perusahaan, s o r t a 
menghindari adanya persaingan yang t i d a k sehat, baik antar mode maupun 
i n t r a moda, 

b, Mcwujudkan keselamatan, k e t e r t i b a n dan kenyananan angkutan l a l u l i n t a a 
d i j a l a n , 
Dimana dalam pemberian i j i n diaebutkan aturan-aturan mengenai c a r a -
cara pengangkutan, k a p a s i t a s angkut, Jeni s kendaraan. s e r t a persyaratan 
l a i k J a l a n dan sebagainya. 

c, Pengembangan v i l a y a h kota sehingga dapat mendorong pertnmbnhan s o s i a l 
ekonomt masyarakat. 
Dengan membuka atau menentukan tra y e k - t r a y e k baru, akan menlmbulkan 
kegiatan masyarakat, terutama pada daerah yang d i l a l u i rute tersebut. 
Sehingga daernh-daerah plnggir kota yang senula t e r t s o l i r karena 
belum ada angkutan umum, akan dengan mudah iiienjnngkau pusat kota, dan 
t e r c i p t a l a h guatu kelancaran perhubungan yang akan tienurijang kegiatan 
perekonomian. s e r t a perknbangan wilayah kota, 

d, Henlugkatkan eerta menjamin kelancaran m o b i l i t a s penduduk, 
Dengnn adanya angkutan kota, akan memborikan auatu kemudahnn bagl 
masyarakat yang membutuhkan, sehingga raenjamin kelancaran m o b i l i t a s 
penduduk d a r i suatu tempat ketempat yang l a i n . 

e, Henjaga keseimbangan lingkungan, 
Dalam pemberian i j i n a e l a l u mempertlmbangkan kon d i s i lingkungan dan 
prasarana j a l a n . HemperlLmbangkan kon d i s i lingkunaan terutama terhadap 
kehlsingan, keamanan. keaelamatan. s e r t a tidak merusak lingkungan, 
a e p e r t i getaran ( f i b r a s i ) . polusi udara dan sebagainya. 

Sehingga dengan te r c i p t a n y a s i s t i m p e r i j i n a n yang baik. maka akan t e r c i p t a 
suatu tatanan a i s t i m angkutan dalam kota ynng t e r t i b , aman dan la n c a r . 
I z i n t e r s e b u t , dikeluarkan s e s u a i dengnn trayek dan route d a r i kendaraan 
angkutan penumpang umura, yang mempunyai mesa berlaku dan dapat diperpnnjang 
pada t i a p - t i a p perlode yang t e l a h ditentukan, 
Pengendalian s i s t i m t z i n harus dilakukan e v a l u a s i setLdak-tidaknya setahun 
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a e k a l l , untuk n e l l h a t perkembangan Jumlah penumpang yang loembutuhkan 
pelayanan j a s a angkutan uaua, 

D. PENGAWASAN 

Tujuan pengaWBsan adalah untuk meaantau atau mengBiati a e t i a p pelayanan 
angkutan penuapang UIIUM guna mengetahul pelayanan u n a yang t e l a h 
dioperaaikan aenurut rencana dan rana yang t i d a k . 
Dalam h a l l n l pengawaaan terhadap pelakaanaan peraturan-peraturan tentang 
p e r i z i n a n untuk pengangkutan pada trayek/route yang t e l a h ditentukan a e r t a 
•enjaga agar tldak t e r j a d i keberatan-keberatan akonomla nklbat d a r i 
t i m b u l n j a persaingan yang tidak a ^ i a t antara aenana angkutan yang s e j e n l s 
maupun dengan yang tidek J e n l s sehingga dapat mengganggu kelancaran 
pelayanan angkutan-
Fungsi pengawaaan Juga dapat dlLakaanakan pada terminal yang mellputt 
kegiatan aebagai berikut : 
1, Pengumpulnn data dan monitoring terhadap r e a l i s a a l pelayanan angkutan 

dalam rangka perencanaan angkutan d l J a l a n raya. 
2, Peaeriksaan kelengkapan a d a l n i s t r a t l p s e p e r t i U i n t r a y e k , STTII. STNE 

dan I a i n - l a i n . 
3. Mengatur perJalanan/pemberangkaCan angkutan, 
4. Pemerikaaan kon d i s i teknia kendaraan yang diragukan dalam rangka 

menlngkatkan keselamatan dan kelancHran angkutan, 
Demikian pentlngnya fungsi pengawasan dalam mendukung t e r c i p t a pelayanan 
angkutan ynng t e r t i b dan t e r a t u r . 

£, PENG1«BANCAN 

Untuk memenuhi tuntutan pemakai J O M yang cenderung mningkat d a r i waktu 
ke waktu, dengan pola perjalanan yang akan berbeda pada saat sekarang dan 
saat mendatang, maka perlu dilakukan penyesuaian terhadap a i s t i m pelayanan 
angkutan. 
Pslam rangka pembinaan angkutan sebagaimana yaag diharapkan, suatu 
pengembangan mutlak dilakukan pada s e t i a p periode yang t e l a h ditentukan, 
Untuk i t u Hebeluiunyo harus dilakukan e v a l u a s i terhadap pelaksanaan d s r l 
rencana yang t e l a h dlcanangkan dan m e l i p u t i antara l a i n t 
1. Mengukur keberhaallan pencapaian tujuan yang ditetapkan. 
2 . H e n g i n v e r t a r l a i r kendala yang dihadapi dalam pencapaian tujuan, untuk 

mengetahul aegi-segi kelemahan/kekurangan. 
3. Hanentukan a l t e r n a t l F peaecahan u a a l a h , 
D a r i h a a i l evHlunal merupakan pertimbangan utflna dalam melakukan 
pengembangan darl rencana yang t e l a h ada, 
Adapun h a l - h a l yang dlperhatikan d s l a a pengembangan pelayanan angkutan 
antara l a i n : 
1. Perubahan pola perjalanan penumpang, 
2 . Perkembangan pola penggunaan tanah. 
3. Kondisi s o a i a l ekonomi maayarkat, 
4. Perkembangan Jumlah penduduk. 
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BAD V 

KEBIJAKSANAAN PEMBINAAN 

Pomhlnaan angkutan kota adalsh merupakan kegiatan yang aangat kompiek 
s e r t a iKhdalain karena nenyangkut l u a a l a h tehnts dan ncn t e h n i s s e r t a aegala 
nspek d a r i kehidupan. 
Sebagai langkah awal harus s e l a l u b e r t i t l k t o l a k pada afatlm Perhubungan 
Naalonat karena tnasalah t r a n s p o r t a s l adslah nasalah Nafllnnni yang Juga harus 
dlpecahkan dengan kon»ep-kon9ep secara NHi^ional, sehingga tidak dapat d i a t u r 
dengan kebljakaanaan secara Hwam tanpa iBempert inibangkan aspek tehnis transpor­
t a s i . 
Eetidak seragaman dalan menetapkan kebiJaksHnuan tersebut akan dapat menjudLkan 
seLLap kebljakaanaan yang menysngkut t e h n i s pembinaan dalam bidang tranaportaai 
s u l l t untuk diaeauatkat oleh daerah-daerah karena daaar kebiJaksnnaan operasinya 
Juga berbeda. 

Didalam penblnaan angkutan kota diperlukan a i s t i m angkutan terpadu yang 
Besuai dengan a r t l pembinaan i t u sendir i dalaa aspek t r a n s p o r t a s i . Dimana 
d i a n t a r u sub alstem tersebut tidak dapat dipisah-pisshkan karena s a l i n g 
k e t e r k a l t s n s s t i t dengan ysng l a i n n y a . karena merupakan auatu tahapan didalam 
suntu proses penblnaan s e c s r a keseluruhan. 
Pads akhirnya akan t e r c i p t a suatu tatanan keterpaduar antara s i s t f m - a i a t i m 
t r a n s p o r t a s i yang ada baik untuk angkutan k o l a , angkutun pedesaan maupun 
angkutrin antar kota. sehingga pelayanan Jasa angkutan pada masyarakat dapet 
l a n c a r . aman dan raurah. 
Untuk menetapkan suotu kebijaksanaon t r a n s p o r t a s i haruelah h e t i i l - b e t u l meraper-
hsi.ikan h l r a r c h y peraturan perundang-undangan yang tcLah ada sebagai dasar 
hukum d a r l keputusan kebljaksanaan tersebut, 

A. DASAR KEBIJAKSANAAN 
Kebljaksanaan pembinaan angkutan adalah aebagai b e r l k u t : 
H. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1965 ; paaal 18, 19. 23, 29, 
b. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 1985. 
c. Keputusan Presiden Nomor 15 Tahun 1984. 
d. SK D i r j e n Perhubungan Darat Nomor L l / l / L l ( J u k l a k kegiatan J a j a r a n 

LLAJR), 
e. S P H 

. • i ^ , 

f3. TlLnJAN KEBIJAKSANAAN 
Tujuan d a r i kebljaksanaan dalam pembinaan angkutan penumpang unum dalam 
kota adalah untuk mencapai suatu s i s t i m angkutan kota yang terpadu baik 
d a r i segi t e h n i s maupun non t e h n i s sehingga t e r c a p a l auatu keaeragonan 
dalara menetapkan kebljaksanaan dl berbogai daerah. 
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PEDOMAN TEKNIS PEMBANGUNAN TERMINAL 
ANGKUTAN JALAN RAYA 

DALAM KOTA DAN ANTAR KOTA 

DIRXKTORAT JENDERAL PBRHUBUNGAN DARAT 
DIREKTORAT BIKA BTSTIH PRASARANA 





BAB t 

EETEHTUAH UHUH 

Terminal angkutan J a l a n r a f i i adolah : 

1.1. T i t l k atmpul tempat t e r j a d l n y a putua arua yang merupakan prasarana 
angkutan, teapnt kendaraan umum menaikkan dan menurunkan penumpang 
dan atau barang. tempat porplndahan penumpang atau barang baik I n t r a 
maupun antar moda t r a n s p o r t a s l yang t e r j a d i sebagai a k i b a t adanya 
arus pergerakan manusia don barang s e r t a tuntutan e f i s l e n s i 
t r a n s p o r t a s i . 

1.2. Tempat pengendalian, pengavsaan, pengaturan d u pengoperaaLan alatem 
arus angkutan penumpang atau barang. 

1.3. Praaarana angkutan dan rarupakan bagian d a r l sistem t r a n s p o r t a s i 
untuk melancarkan arus angkutan penumpang atau barang. 

1.4. Unaur t a t a ruang yang mempunrai peranan penting bagl e f i a l e n s l 
kehidupan wilayoh/kota dan lingkungan. 

BAB TT 

FDHGSI TEBHIHAL 

1. FungHl t p r n i n a l angkutan j a l a n raya pada dasarnya dapat d l c l n j a u dart 
3 ( t i g a ) unsur yarg t e r k a i t dengan t e r m i n a l , y a l t u : 
- Penumpang , ' 
- Pemerlntah 
- Operator B i a , 

2 . Fungal terminal bagl penumpang adalah untuk kenyananan menunggu, kenyamanan 
perpindahan d a r l satu moda atau kendaraan ke moda atau kendaraan yang 
l a i n , tenpat tersedianya f a s i l i t a s - f a s i l i t a s dan i n f o r u a l ( p e l a t a r s n . 
t e l u k . ruang tunggu. pQpan informaai. t o i l e t , toko, loket den l a l n - l a i n ) 
dan f a s i l i t a s p a r k l r bagi kendaraan p r i b a d i , 

3, FungsL tsrmiDal bagl pemerintah antara l a i n adalah d a r i aegl perencanaan 
dan manajeaen l a l u - 1 I n t a s untuk menata l a l u - l i n t a a dan menghindari 
kemacetan, aebagai sunber pemungutan r e t r i b u s i dan sebagai pengendall 
arus kendaraan unum, 

4, Fungsi t e r m i n a l bagl operator bia adalah untuk pengaturan palayanan operaai 
b i s . penyediaan f a a l l l t a a i a t l r o h a t dan ia f o n a a a i bagl a^^k b i s dan 
f a s i l i t a s pangkalan, 

BAB ITT , 

ELASIFIEASI TEBHIHAL 

I , Berdasarkan peranannya 
l . l . Terminal primer adalah : 
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Terminal untuk pelayanan arus barang dan penumpang ( J a a a angkutan) 
yang terjangkau r e g i o n a l , 

1.2, Terminal sekunder adalah : 
Terminal untuk pelayanan arus penumpang dan barang ( j a a a angkutan) 
yang b e r s l F a t l o k a l dan atau melengkapi kegiatan terminal primer, 

2. Berdasarkan fungainya : 
2.1, Terminal utama y a i t u : 

Tempat terputusnya arus barang dan penumpang ( j a s a angkutan) dengan 
c i r i sebagai be r l k u t : 
a, Berfungsi aebagai a l a t pengatur angkutan yang b e r s i f a t melayani 

arus angkutan barang dan penumpang Jarak Jauh dengan volume 
t i n g g i , 

b* Bongkar muat l e b l h besar atau sama dengsn B ton/unit angkutan 
fltou 40 penumpang/unlt. 

2.2, Terminal madya adalah : 
Tempat terputusnya arus barang dan penumpang dengan c i r i sebagai 
ber i k u t : 
0. Berfungsinya a l a t penyalur nngkutan yang b e r s i f a t melayani arus 

barang dan penumpang j a r a k sedang dan volume sedang, 
b, Bongksr muat l e b i h besar atau sama dengan 5 ton/unit atau 20 

penunpang/unit-
2.3, Torminal cabang y a i t u i 

Tempat terputusnya arue barang dan penumpang dengan c i r i sebagai 
ber i k u t r 
a. Berfungsi sebagai penyalur angkutan yang b e r s i f a t melayani 

angkutan barang dan penumpang j a r a k pendek dan volume k e c i l / 
s e d i k l t . 

b. Bongkar muat l e b i h k e c i l atau sama dengan 2,5 ton/unit atau 
10 penurapang/unit, 

3. Berdaaarkan j e n i s angkui an ? 
3.1, Terminal penunpang y a i t u ; 

Terrainal untuk menaikkan dan atau menurunkan penumpang, ' 
F a k t o r - f a k t o r yang perlu diperhattkan adalah : 
a. Jumlnh kedatangen kendaraan per satuan u n i t , 
b, Berupa lama Tnaaing-masing kendaraan bolah berada dalam t e r m i n a l , -
Cm F a s i l i t a s pelayanan yang p e r l u . 
Pads terminal J e n l e i n l harua ada f a s i l i t a s pelayanan yang cukup, 

3.2, Tenninal barang y a l t u : 
Tiahflinal untuk perpindahan (bongkar muat) barang d a r i noda tra n s p o r t 
yang satu ke moda transport yang l a i n n y a . 
K a p a sitas terminal s e r t a f a a i l i t a s yang diadakan harus dlrencanakan 
dengan baik, Jangan sampai terminal menjadi b o t t l e neck dalam a l i r a n 
barang. 
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F a k t o r - f a k t o r yang perlu d l p e r h a t i k a n antara l a i n adalah ; 
B. J e n i a barang yang senggunakan f a a l l l t a a t e r i a l n a l . 
b. Jumlah barang <ton/hari atau HS/hari) d a r l naalng-iuiaing J e n i s 

barang. 
C, Jumlah truck yang maauk terminal untuk bongkar munt. 
d. Alat bongkar muat yang cocok untuk naaing-Hslng J e n i s barang. 
e. F a a i l i t a B pelayanaTi untuk auplr dan sebagainya* 

3.3, Terminal khuaus y a i t u *. 
Suatu termlnol yang dipengaruhi oleh s l f a t - a i f a t barang yang 
diangkut. 

3.4, Terminal Truck y a l t u ; 
Terminal yang aeauai dengan kebutuhannya, dinyatakan dengan Jumlah 
truck yang dapat parkir/nenunggu dalam aatusn waktu, dengan c l r i -
c i r i : 
a. Sebagai tempat i s t i r a h a t s e t e l a h pengemudi secara terua nenerus 

nengemudi Belama 4 Jam atau l e b i h y a i t u : 25 kendaraan/Jaa. 
b. Sebagai tempat menunggu, sebelum waktunya diperbolehkan masub 

J a l a n - J o l a n dalam kota y a i t u : 50 kendaraan/jam. 

BAB TV 

DABBAH lEVENAIlGAll T E I H T X A L 

Daerah manfaat t e r m i n a l , 
Daerah ysng dlperuntukkan bagi kegiatan utama t e r a l n a l y a l t u bongkar muat 
barana dengan nalk, turun penumpang aorta p a r k l r kendaraan (umun) dan 
diamankan d a r i penggunaan lainnya yang mengganggu kegiatan tersebut. 
Daerah manfaat terminul t e r d i r i d a r l amplaHemen y a l t u aeluas lahan yang 
d i b e r i k a n kontruksi perkerasan dengan penggunaan hanya untuk kegiatan 
bongkar muat barang maupun nalk turun penumpang dan p a r k i r kendaraan 
(penuapang umum). 
Daerah m i l i k t e r m i n a l , 
Daerah d i l u a r nanfaat t e r m i n a l , secara s t a t u s d i m i l i k i oleh t e r m i n a l , 
dlperuntukkan bagi kegiatan yang menunjang kegiatan t e r m i n a l , d i h o t B s l 
dengan pagar untuk menunjukkan wilayah t e r m i n a l . 
Peruntukan daerah m i l i k terminal t e r d i r i d a r i : 
- Bangunan/ruang tunggu terminal-
- Pergudangan (untuk terminal angkutan barang). 
- Bangunan kantor t e r m i n a l , 
- Bangunan I a i n yang diizLnkan seauai dengan kepentlngaunya ( k l o s - k l o s , 

reatoran, WC, taman dan l a i n - l a i n n y a ) . 
Daerah Pengawasan t e r o i n a l , 
Daerah/araal d i l u a r daerah m i l i k t e r m i n a l , lahannya secara etatus tldak 
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d l m l l i k i oleh t e r m i n a l , t e t a p i penggunaan dan peruntukannya d l e v a s i agar 
t i d a k nengganggu kegiatan t e r n i n a l dan sis t e i a l a l u l i n t a a aecara 
keseluruhan. Hal-hal yang mengganggu kegiatan i n l iniHalnya mobil unum 
yang menunggu penumpang d i l u a r t e r m i n a l , bongkar muat dan p a r k l r kendaraan 
d i l u a r terminal sehingga mengganggu l a l u l i n t a s d i j a r i n g a n J a l a n yang 
me n ghu bun gkan t ermi n a l , 



BAB V 

F A S I L I T A S DALAH TERHIMAL 

1 , T B R H J I f i L BABAHG 

HO, FASILITAS BARAKG KFNimAN DRANG 

1, Tempflt bongkar auat barang X 
2, Pusat THstrlbuBl X 
3. Depot to n t f l l n e r X X 
• 

4. Area! L i n t a a X 

5, Ruang operael truck X 
f 

6, P a r k i r t r u ck dan raobll pnp X 
Tenpat cue! kendaraan X 

B, Tenpat perbaikan kendaraan X 
9, Tenpat pengiaian bahan bakar X 
10, Ruang I s t i r a h a t awak kendaraan X 

Penginapan X 
a A 
12. l a n a r Bandi X 
1 n 
13P 

Reatauran dan pertokoen X 
14, Kantor pengelola terminal X 
15, P o l l k l t n i k X 
16, Kantor pos X 
17. Tempat 1badah X 

I f l RiLflnfl npfnadan ke bakar an X 

19. Pos p o l i s i X 
20. Kantor perwakilan peruaahaan X 
21. Pergudangan X 
22, Menara pengawas yang dllengkapi dengan 

menara pengawsa 
X 

23. pos pengecekan k e l u a r maauk kendaraan X 
24. K a t e r i a l handling X 

• ^ 

121 



2. TERHIHAL PEN1THPABG 

NO. FASILITAS CREW 

1. Kancor uperaslonal X 
2, Menara pengawas X 
3, Poa pengecekan keluar nasuk kendaraan X 
4. Ruang i a t l t a h a t awak X 

5. Ruang cunggu penumpang, pengantar/penjenput 
6. Loket penjualan k a r c l s X 

7. Papan penaumuman mengenai petunjuk iurusan, 
jadwal perjalanan. t a r i p dan sebagalnja X 

8. Ruang Informasi/penerangan X X 

9, Ruang pertolongan pertama X X 
10. Ruane keamanan dan pemadam kebakaran X X 
11. Ruang t o i l e t / k a n a r cnancli y X 
12. Ruang k a f e t a r i a / r e s t a u r a n X X 
1 FX 

13, Pelataran parkir/menaikan dan menurunkan 
penumpang X X 

1 ll 1 1 n ^_ —_ ^_ —_ q-Lj-K wild d v4 a-k #4 Wk ĵ xfe 4% 

r e i a t B r B n p a r K i r caaangan 
X 

1 c 
O. r e i a t a r a n parKir uncuk aoCKing/ peruaiican 

k e c i l 
s 

16, Pelataran p a r k l r untuk kendaraan pengantar/ 
penjeraput/translt X 

17, P e l a t a r a n tempat pengecekan I n f l i d e n t i l X 
18. F a s i l i t a s pergudangan yang meiiLadflt bagl 

penitipan barang penumpang X 
19. Musolla X X 
20, Power house X X X 
21, I n a t a l a a i a i r b e r s i h dan pembunngan a i r 

kotoc/hujan X 
22. J a l a n lingkungan X X X 

23, Penghijauan/land scaping X X X 
24. Kantor perwakilan P.O X 
25. Kantor pos X X 

* 
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BAB V I 

[ R I T E B I A PBNENTQAN L O E A S I TERMINAL 
-/ 

1, Dasar PertimbangBn, 
1.1 iHrminal harua dqpat menjamin kelancaran arug angkutan haik penumpang 

naupun barang. Pada prlnsipnya lokasL t e r s i l n a l hams dapat mnmenuhi 
ayaraC i 
- Sebagai teapat penlndahan, penylnpannn dan pengolahnn h a l i n l 

menyangkut kegiatan bongkar muat barang, turun naik penurnpang, 
- Sebagai tempat pangganti moda angkntan. 
- Sebagai sarana pengendall, pengawas dan pengatur nrug kendarann 

umum yang balk. 
1.2 D a r i segi t a t a ruang, l o k a s i terminal hencaknya s e s u a i dengao 

Rencana Tata Ruang Pengembangan Kota. 
1.3 Lokast terminal hendaknya tidak sampai merigganggu lingkungan hidup 

aekitgrnya, 
1.4 I.hOkaal terminal hendaknya dapat raenjamin penggunaan dan operasi 

kegiatan terrainal V^ng e f i s i e n dan e f e k t i f . 
1.5 Lokasi terminal hendaknya t idak mengakibatkan gangguan pada 

kelsncnran arus kendaraan uvum keamanan l a l u l i n t a s di dalam kota, 

2. F a k t n r - f a k t o r yang mempengaruhl l o k a s l t e r n i n a l . 
F a k t o r - f a k t o r yang p e r l u dlperhatikan dalnm penentuan seguai termasuk 
antara l a i n ncalah ; 

2.1 A k s e s s l b l l l t a a . 
Yang dimaksud dengan a k s e s a i b t l l t a s adalah t i n g k a t pencapaian 
kemudahan yang dapat dinyatakan dengan Jarak f i s i k , waktu atau blaya 
angkutan. Pengert Lan a s e s H i b i l i t a s d i s i n i t e r l i b a t dalan peran 
angkutan, yakni sistem primer dan sekunder. TermlnBl primer menipunyai 
n k B e a i b l l i t e s yang t i n g g i apabila t e r k a i t pada Jaringan J a l a n 
primer, h n l teraebut berlaku Juga pada terminal sekunder. 

2.2 S t r u k t u r v l l a y a h / k o t n , 
Pengenalan s t r u k t u r wllayah/kota dimaksudkan ur.tuk mencapai e f i s i e n s i 
maupun a f e k t l f i t a s pelayanan termJnal terhadap elemen-elemen 
perkotaan, dimana d i k e n a l l eleraen-elemeo perkotaan yang cnempunyai 
fungsi pelayanan priraer dan akunder. Penentuan l o k a s i i n i harus 
dipedooani oleh s t r u k t u r v i l a y a h / k o t a yang d i t u j u . 

2.3 Lalu L i n t a a . 
Terminal merupakan auraber/pembangkit angkutan, dengan demikian 
merupakan pembangkitan l a l u l i n t a s . Penentuan lo k a a i terminal harus 

t Cidak l e b l h menlmbulkan persoalan l a l u l l n C o s , t e t a p i Juatru harua 
dapsr. mengurangi persoalan l a l u - l i n t a s . 



2.4 Oagkos Konsunen 
Penentuan l o k a s l terminal p e r l u memperhatikan ongkoa angkutan 
konsunen. dalam a r t ! oempert Lmbangkan besarnya ongkos yang harua 
dik e l u a r k a n oleh konsumen untuk mencapai temput tujuan t e r t e n t u 
dengan menggunakan kendaraan umum secara cepat, aman dan murah. 

Persyaratan l o k a a i t e r m i n a l . 
3.1 Persyaratan l o k a s i CeriDlnal primer utama 

a. T e r k a i t pada Blatem Jaringan j a l a n primer, mempunyai Jarak mininmni 
100 meter d a r i J a l a n a r t e r i primer. 

b. T e r l e t a k pada l o k a s l eedemiklan rupa, sehingga merupakan bagian 
yang I n t e g r a l dengan aist™ angkutan primer l a i n n y a . 

c. T e r k a i t pada slfltem fungsi primer, dalam t a t a ruang wilayah/kota. 
d. T e r l e t a k dldaerah plnggir kota yang s e n t r l f l seauai dengan arah 

geografis l o k a s i pemasaran r e g i o n a l . 
e. T e r l e t a k pads l o k a s l sedemikian rupa, aehingga t i n g k a t keblsingan 

dan p o l u s i udara tidak mengganggu lingkungan hidup a e k i t a r n y a . 
f . T e r l e t a k pada l o k a a i sedemikian rupa, aehingga dapat dl c a p a i 

aecara langaung cepat, aman dan murah oleh pemakai Jaaa angkutan 
r e g i o n a l . 

3.2 Perayaratan l o k a a i primer madya. 
a. T e r k a i t pada Bintera j a r i n g a n J a l a n primer dan atau j a r i n g a n J a l a n 

kolektor primer, dengan Jarak minlmuni 50 meter d a r i J a l a n a r t e r i 
atau kolektor primer. 

b. T e r l e t a k pada l o k a s i sedemikian rupa, aehingga dengan mudah berada 
dibawah sub o r d i n a s i t e r m i n a l primer utama, untuk melengkapi 
pelayanan temtLnal utama, 

c. T e r l e t a k pada l o k a a i sedemikian rupa, sehingga merupakan bagian 
yang i n t e g r a l dangan a i s t M i angkutan primer l a i n n y a , 

d. T e r k a i t pada sistem fungsi primer, dalam t a t a ruang wilayah/kota, 
e. T e r l e t a k dldaerah plnggir kota, tersebar s e s u a i dengan arah 

geografis lokast pemasaran r e g i o n a l . 
f . T e r l e t a k pada l o k a a i aederalkian rupa, sehingga t i n g k a t kebiaingan 

dan p o l u s i udara tidak mengganggu lingkungan hidup s e k i t a r n y a , 
g. T e r l e t a k pada l o k a a i sedemikl&n rupa, sehingga dapat d l c a p a i 

secara cepat, aman dan murah oleh pemakai Jasa angkutan r e g i o n a l . 
3.3 Persyaratan l o k a s l terminal primer cabang 

a. T e r k a i t pada atBtem Jaringan j a l a n k o l e k t c r dan atau Jaringan 
l o k a l primer, dengan j a r a k minimal 25 meter d a r i J a l a n kolektor 
dan atau l o k a l primer. 

b. T e r l e t a k pada l o k a a i sedemikian rupa, aehingga dengan mudah 
berada dibawah sub o r d i n a s i terminal primer madya. 

c. T e r l e t a k pada l o k a s i sedemikian rupa, aehingga merupakan bagian 
yang I n t e g r a l dengan s l s t e o angkutan primer l a i n n y a . 



d. T e r k a i t pads fungsi slatern primer dalam t a t a ruang tfilayah, 
c. T e r l e t a k pada Biaiber/pembangklt angkutan r e g i o n a l . 
f , T e r l e t a k pada l o k a a i aeilemiklBn rupa, sehingga dapat dicnpai secara 

cepnt, aman dan murah oleh peoakai Jaaa angkutan r e g i o n a l . 
3 i A Persyaratan l o k a s i t e r n i l n a l aekunder utarua, 

a. T e r k a i t pada sistem Jaringan J a l a n sekunder. 
bl T e r l e t a k pada l o k a s i yang merupakan bagian yang I n t e g r a l dengan 

sistem angkutan a s u n d e r l a i n n y a . 
c. T e r k a i t pada sistem fungsi aekunder, dalam t a t a ruang kota. 

' . d. T e r l e t a k dldaerah I n t l kota yang a e n t r i s , 
e. T e r l e t a k pads l o k a s i sedemikian rupa, sehingga tingkat keblsingan 

dan p o l u s i udara tidak mengganggu lingkungan hidup s e k l t a r n y a . 
f . T e r l e t a k pada l o k a s l Bedemlkian rupa, sehingga dapat d i c a p a l 

secara cepat, aman dan ntirah oleh pemakai Java angkutan l o k a l . 
H 

3 , 5 Persyaratan l o k a l terminal sekunder madya. 
a, T e r k a i t pada siatem Jaringan j n l a n a r t e r i sekunder dan atau 

kolektor primer, 
b, T e r l e t a k pada l o k a a i aedemlkian rupa, sehingga dengan mudah 

berada dibawah sub ordonaai terminal sekunder utamH. 
c, T e r l e t a k pada l o k a s i sedemikian rupa, aehingga merupakan bagian 

yang i n t e g r a l dengan alstem angkutan aekunder l a i n n y a . 
d, T e r k a i t pada aistem fungsi sekunder, dalam t a t a ruang kota. 

' ' e* T e r l e t a k pada l o k a a i sedemikian rupa, sehingga dapat d l c a p a i 
secara cepat, aman dan murah oleh pemakai Jasa angkutan l o k a l . 

' 3 , 6 persyaratan l o k a s l terrainal sekunder cabang. 
a. T e r k a i t pada aiatem j a r i n g a n j a l a n kolektor dan l o k a l sekunder. 
b. T e r l e t a k pada l o k a s l sedemikian rupa, sehingga dengan mudah berada 

dibawah sub o r d i n a s i terminal sekunder modya untuk melengkapl 
pelayanan d a r i terminal sekunder madya. 

c. T e r l e t a k pada l o k a s i sedemikian rupa, sehingga merupakan bagian, 
yang i n t e g r a l dengan sifltem nngkutan aekunder. 

BAB V I I " 

CRITERIA PERENCANAAN TEBKINAL 

I . S i r k u l a s i l a l u l i n t a s d l dalam terminal harua dlrencanakan secara balk. 
1 , 1 J a l a n masuk dan ke l u a r untuk h i s harus lancnr, balk b i s yang datang 

maupun kelunr terminal dapat bergerak dengan mudah. T 
1,2, Penumpang dapat memasukl terminal b i s tanpa b e r j a l a n jauh. J a l a n 

masuk untuk penumpang berada terplaah d a r l plntu maauk dan keluar b i s . 
1-3 Setelah b is vnemasuki terminal harus dapat bergerak tanpa halangan 

yang t l d a k p e r l u . 
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2. T a t a cara peinungutHn s e r t f l penEecekan r e a t r l b u s l termlnfll harua t l d a k aampai 
menlmbulkan kamacetan/merLghalangi a i r k u l a a i l a l u l i n t a s kendaraan keluar 
masuk. 

3. T a t a c a r a p a r k i r b i s dan turun naik penumpang harus tidak mengganggu 
kelancaran s i r k u l a s i b i s dan dengan memperhatikan keamanan penumpang. 

4. Luas a r e a l . 
I^uas a r e a ! terminal ditentukan berdaaarkan pendekatan "kemampuan penumpang" 
untuk jangka panjang dangan asumsi mampu melayani tingkat perkembangan 25% 
sampai dengan 50 I colan vaktu 10 tahun mendatang. 

5. Luas bangunan. , 
5.1 Luas bangunan ditentukan menurut kebutuhan pada jam puncak kegiatan 

berdasarkan ; 
a, Pendekatan macam kegiatan 

1) Kegiatan s i r k u l a a l penumpang, pengantar dan penjemput. 
2) Kegiatan a i r k u l a s l barang. 
3) Kegiatan pengelola. 

b. Pendekatan macam tujuan dan Jumlah trayekf motivasl perjalanan, 
kebiasaan penumpang dan f a s l l l t a a penunjang. 

5.2 T a t a ruang dalam bangunan terminal memberl keoan yang nyaman, dalam 
a r t ! ; 
a, Tidak berdesak-desakan, 
b, S i r k u l a a i udara yang nyaman. 
c, Sistem akuatik yang caampu menyerap ksbisingan. 
d, Lampu penetangan yang fungsional, bukan sekedsr d e k o r a t i f , 
e, Sistem materi yang memadai. 

5.3 T a t a ruang luar bangunan terminal memberl kesan akrab dalam a r t i : 
a. Memperhatikan l e t a k bangunan terhadap t a t a tanan. 
b. Menyesuaikan dengan kondiai lingkungan. . . , ' 

5 .4 S t r u k t u r bangunan ter m i n a l . 
a. B e r s i f a t permanen dan marapu menunjang fungsi bangunan berkapaaitsa 

muat besar. 
6. Luas P e l a t a r a n . 

6.1 P e l a t a r a n terminal t e r d i r i d a r i : 
a, P e l a t a r a n J a l u r t i b a dan herangkat, 
h, Pelataran perslapan berangkat. 
c. P e l a t a r a n docking. 
d. Pelataran p a r k l r kendaraan pengantar/penjemputH 

6.2 Luas pelataran ditentukan senurut kebutuhan pada Jam puncak kegiatan, 
berdasarkan ? 
a. Frekwensi keluar (oaauk kendaraan. 
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b. Kecepatan waktu nalk/turun penuapang. 
c. Kecepatan vaktu bDngkar/ciiuat barang. 
d. Banyaknya jurusan yang perlu ditampung dalam sistem j a l u r . 

7, S l a t e s s l r k u l a s t kencaraan. 
7.1 S l a t e s a i r k u l a s l kendaraan ditentukan berdasarkan pendekatan : 

a. Junlah arah perjalanan, 
b. Frekvenai perjalanan. 
c. Waktu yang diperlukan untuk turun/nalk penumpang/barang. 

7.2 S l a t e s a i r k u l a s l kendaraan d l t a t a dengan car a seBiaah-sisahkan J a l u r 
sebagai b e r l k i i t : 
a. J a l u r b ia dalan kota ditespatkan d i daerah T>ng sudah d i c a p a l 

karena frekwensinya t i n g g i . 
b. J a l u r b i s antar kota ditespatkan di daerah terdekat dengan terminal 

karena frekwenalnya rendah dan proses turun/nalk penumpang 
nenerlukan waktu l e b l h lama, 

6. Sistem P a r k l r , Platform Jan teluk ( b e r t h ) . 
P a r k l r , p l a t f o r s Jan teluk d l t a t a sedemikian rupa sehingga senberi rasa 
aman, mudah d l c a p a i , lancar dan t e r t i b . 

8.1 Tipe daaar d a r l pengaturan platform, teluk atau p a r k i r ada 2 ca r a 
y a l t u oembujcr don tegak l u r u s . 
a. Herabujur. 

Dengan p l a t f o r s yang membujur b i a s e s a s u k i teluk pada ujung yang 
aatu dan berangkat pada uJung yang l a i n . J a d i t l d a k p e r l u sundur 
dan teluk d i a t u r sedemlkiari rupa s ^ l n g g a b l s - b l s d i p a r k l r 
nemanjang terhadap platform, Ada 3 J e n l s yang dapat digunakan 
dalam pengaturan membujur, y a l t u : j a l u r s atu, J a l u r dua dan g l g i 
g e r g a j i tnnpul ( l i h a t lampiran 4 ganbar U , I B , I C , ID, I E , I F ) , 

b. Tegak l u r u a . 
Teluk tegak l u r u s b l a - b t s d l p a r k i r dengan nuka-suka senghadap ke 
platform, maju memasuki teluk dan ber b a l i k k e l u a r , Teluk tegak 
l u r u s t e r d i r i d a r l 2 J e n i s y a i t u tegak l u r u s terhadap platform 
dan mesbentuk sudut dengaa platform. 

8.2 Platform. 
Beberapa t i p e p l a t f o r s dan s i r k u l a s i kendaraan dapat d i l i h a t 
d i l u p t r a n 4, gambar 2 dan gambar 3, 

BAB V I I I 

KBVENAHGAH PBHBIHAAlf DAH FEHGELOLAAH 
1, Pembinaan. 

Kewenangan pesbinaan terminal primer ada pada p^serintah pusat atau dapat 
diserahkan kepada pemerintah daerah. Kewenangan pesbinaan terminal sekunder 
dlamrahkan kepada pemerlntah daerah. 
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2. Pengelolaan. 
KeventinaaTt pengelolaan terminal primer dan terminal sekunder dapat dlaerehkan 
kepada pemerin t nh da?rah. 

BAB I I 

ALTEHHATTF STANDARD LUAS BANGUNAN 

1 . Terminal Barang. 
Terminal barang berdasarkon tingkat pelayanannya yang dinyatakan dengan 
k a p a s i t a s bongkar muatan peraatuan waktu mempunyai c i r i sebagai berikut : 
- Terminal Utaw : 6 . 9O0 - 12.000 t o n / h a r i . 
- Terrainal Madya : 4 . 2 5 0 - 6 . 9 0 0 t o n / h a r i . 
- Terminal Cabang : 830 - 4 . 2 5 0 t o n / h a r i . 

2, Terminal Penumpang. 
Terminal penumpang, berdasarkan tingkat pelnyauannya yang dinyatakan dengan 
jumlah arua minimum kendaraan peraatuan waktu, mempunyai c l r l - c i r i 
b e r i k u t : 
- Tfirminal Utama ; 50 - 100 kendaraan / Jan 
- Terminal Madya ; 25 - 50 kendaraan / Jam 
- Terminal Cabang : 25 kendaraan / jam 

3 i Kebutuhan Ruang Terminal. 
Terminal barang den penumpang, berdasarkan kebutuhan ruang mempunyai c i r i 
sebagai b e r l k u t : 

FUNGSI 
JENIS ANGKUTAN 

FUNGSI 
BARANG fHA) PENUMPANG (HA) 

T e r a l n a l Utnma 11 , 3 - 2 2 , 2 +/- 10 
Terrnlnal Madya 7 , 9 - 1 6 , 6 + / - 5 
Terrainal Cabang 4 . 2 - 7 , 9 + / - 2 , 5 

4 , Luas F a s i l i t a s Terminal Penumpang Angkutan J a l a n Raya. 
4 . 1 Terminal Utama harus mempuayai l u a s minimal sebagai b e r i k u t : 

1 , Luas f a s i l i t a s utama ( l i h a t lamp. 1 dan lamp, 2 ) . 
a, A r e a l keberangkatan.. 
b. Areol kedatangan. 
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c. A r e a l l i n t a s / a i r k u l a s l , 
d. Areal cunggu / p a r k l r , 
e. Areal ruar.g tunggu penumpHngi 

2m LudS f a s i l i t a s pendukung / penunjang, 
B, Kantor operasional t e r n i n a l : 126 . 
b. Tower/jnenflra pengawas lengkap dengan pengcres suara dengan 

ukuran panjang 3 M dan lebar 2 ^ , CerlataAi d i a t a a kantor t e r a l n a l 
atau berdirf s e n d i r i dengan ayarat dapat naaaacau J a l u r kedatang­
an dan keberangkatan ; 6 . 

3. Pos pengeceken / penerlksaan EPS / TPR dangan panjang 3 M dan lebar 
2 M : 5 M\ 

4. Ada papan pengunuvan Mfigenai petunjuk Jurusan, Jadval perjalanan, 
t a r i f dan l a i n aebagainya. 

5. Lcdcet penjualan t l k e c dengan panjang 2 M dan lebar 1,50 M. 
6. E l o s / kantin / reatoran ; 60 X d a r i ruang tunggu penumpang. 
7. Muaholla ? tergantung Junlah J a l u r ( l i h a t lamp, I ) . 
8. Wc umun / koiur aandl lengkap dengan f a a i l i t a s a i r adalah 60 X d a r l 

l u a s Huaholla, 
9. Ada i n s t n l a n s t l i s t r i k (power house). 

10. Ruang Jags / plket / keonanan 4- pemadani kebakaran : 42 M', 
11, Ruang pertolongen pertana ; 45 H*. 
12. Ruang inforraasl / penerangan i 12 M'. 
13, P a r k l r kendaraan pengunjung dan pangkalan t a x i : 480 H', 
U , Bengkel : 130 H*. 
15. Ruang i s t i r a h a t j 50 M', 
16. F a s l l i t a a pergudangan yang iBemadal bust penitipan barang 

penumpong ; 25 H . 
17. J a l a n lingkungan, 
18. Penghljauan / taman : 30t d a r i l u a s lahan. 
19. Pelataran tenpat nelakukan pengecekan I n a l d e n t l l . 
20. F a s i l i t a s kantor pos. 
21. Ruang kantor perwakilan perusahaan. 
22. P e l a t a r a n p s r k l r cadangan, 

,2 Terminal Hadya harus mempunyai l u a s mlnlnum nebagfll b e r l k u t t 
1. Luas f a s i l i t a s utama ( I J h a t lanp, 1 dan Inmp, 2 ) . 

a. Areal keberangkatan. 
b. A r e a l kedatangan. 
c. Areol l i n t a s / s i r k u l a s i . 
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d. A m i tmggu / p e r k l r . 
e. Areal ruang tunggu penumpang. 

2. Luaa f a H i l i l e s pendukung / penunjang. 
a. Kantor operaslonal terminal : 54 H ' 
b. Tower / menara pengawaa lengkap dengan pengeras suara dengan 

ukuran panjang 3 H dan lebar 2 K t e r l e t a k d i a t a a kantor terminal 
atnu b e r d i r l a e n d l r i dengan ayarat dapat memantau J a l u r 
kedatangan dan pemberangkatan. 

c. Pos pengecokon / penerlkaaon KPS / TPR, dengan panjang 3 H don 
lebar 2 H : 6 H'. 

d. Papan pengumman mengenai petunjuk Jurusan, JadwaL perjalanan, 
t a r i f don l a i n sebagainya. 

a. Loket penjualan t i k e t dengan panjang 2 K dan lebar l,50.c 
£. KlOB / kantin / restauran : 60 I d a r l ruang tunggu penumpang. 
g. Hushoila : tergantung j u n l a h J a l u r ( l i h a t lamp. 1 ) . 
H. Wc wum / kamar mandi lengkap dengan f a s i l i t a s a i r adalah BO X 

d a r l l u a s musholla : 123 M , 
i . I n s t a l a n a i l l a t r i k (power house). 
J . Rusng Jaga / plket + pemadam kebakarsn : IE H'. 
k. Ruang perColongan pertama : 36 H". 
1. Ruang Informnal / penerangan : 9 M', 
m. P a r k i r kendaraan pengunjung / pangkalan t a x i : 20fi M*. 
n. Ruang l a t i r a h a t awak : 2b H* . . 

o. Taman / penghijauan r 30 X d a r i luaa lahan keseluruhan. 

Terminal Cabang harus mempunyai luaa HinimuB sebagai b e r i k u t : 
1, Luas t a a l l i t s H utama ( l i h a t lamp, I den lamp, 2 ) , 

a. A r e a l keberangkatan. 
b. A r e a l kedatangan. 
c. A r e a l l i n t a s . 
d. Areal tunggu / p a r k i r , . 
e. Areal ruang tunggu penumpang, 

11 

2. Luas f a s i l i t a s pendukung / penunjang. 
e- Kantor operaslonal terminal : 36 H*. 
b, PoB pemarlkanan KPS / TPR, penunjang 3 H dan lebar 2 H ; 6 M', 
c, Loket penjualan t i k e t : 2 M : 1,50 K, 
d, KloH / kantin : 60 X d a r i ruang tunggu penumpang, 
e, Husbolla : tergantung Jumlah J a l u r ( l i h a t loop. 1 ) . 
f , Wc umum / komar msndi lengkap dengan F a a i l i t a s a i r , 80 X d a r l 

luaa Muaholla. 



g, Huang JogH, plkot + penadan kebakaran : 12 H', 
h, P a r k l r kendaraan pengunjung : L17 H*, 
1. T n a t a l a s l a i r beralh 
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TERMINAL ANGKUTAN PENUMPANG 

PENKNTUAN ALTRRNATTF LOKASI 

Dalam menenLiikan a l t e r n a t l f lokagi t e r m i n a l , dl pertlmbangkan fakcor-
f a k t o r sebagai berlkut t 
l . L . Tata Guna Ijihan 

T a t a guna lahan dltunjukkan dengan Angka Banding Dasar Bangunan 
(ABDB) yang menggambarkan perbandingan antara l u a s bangunan dengan 
luas lahan pads areal/zone l o k a s l terminal yang diusulkan. 
Secara mateinatls ABDB dapat diruiQOskan dalam bsntuk sebagai b e r l k u t s 

,cr,n Lues dasar bangunan ACDD • 
Luaa petak lahan 

K r i t e r i a a l t e r n o t i f l o k a s l d l t i n j a u d a r l t e t a guna lahan adalah ; 
a. ABDB < 1 
b. Luaa daerah terbuka minimun 10 hektar. 

1.2, Rencana Induk Kota / Rencana Umura Tata Ruang. 
Alt e r n a t i . f l o k a a i terminal yang diuaulkan, hendaknya t e r l e t a k pada 
daerah/areal peruntukan yang sesuai dengan k l a a i f i k a s l terminal 
yang akan dibangun, 

1.3, K e t e r k a i t a n dengan moda angkutan l a i n 
Dalam penentuan a l t e r n a t l f l o k a a i t e r m i n a l , t i d a k t e r l e p a s d a r l 
i n t e r a k s i antara terminal angkutan penumpang dengan prasarana dan 
sarana mods angkutan l a i n , 
Hal l n l d i k a l t k a n dengan e f i s l e n s i t r a n a p o r t a a i , 

1.4, S t r u k t u r J a U n 
A l t e r n a t l f Lokasl terminal disesuaikan letaknya dengan b l a s i f i k a s i 
fungsional Jaringan j a l a n yang akan melayani angkutan penumpang 
yang menggunakan terminal dan l o k a s l teraebut dlhubungkan dengan 
j a r i n g a n Jalan yang b e r j a r a k minimal 100 n d a r l j a r i n g a n j a l a n 
yang akan melayani sarana angkutan penumpang tersebut. 

PENEfmiAN LOKASI 

Berdasarkan beberapa a l t e r n a t l f l o k a s i terminal yang diusulkan, maka 
dalam menentukan l o k a s l terminal dlpertlmbangkan beberapa f a k t o r yang 
mempengaruhl y a l t u : 
2.1. Biaya t r a n s p o r t a a l 

B i a y a t r a n s p o r t a s l d l a r t l k a n aebagai biaya t r a n s p o r t a s l r a t a - r a t a 
d a r i kendaraan angkutan penumpang untuk menuju Lokasi t e r m i n a l yang 
d i u s u l k a n , 
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Hal i n i dapat dltunjukkan dengan peraaraaan sebagai b e r i k u t 

t c j -

dimana 

^ l ^ P i ' Sok^j . d^J 
n 
2 : ^ P i 
^ - 1 

t c J ' Biaya t r a n s p o r t a s i r a t a - r a t a kendaraan angkutan 
penuiDpang menuju l o k a a i terminal d l J . 

^ P l " Arua kendaraan angkutan penumpang d a r i zone i , 
sole 

i j - Blaya operasi kendaraan angkutan penumpang antara tone 
i dan zone J . 

' ^ I J - Jarak zona 1 dan zone J . 
n = Jumlah zone 

2.2. A k s e s i b i l i t a s 
A k s e a i b i l i t a ? terminal fang diusulkan terhadap siatem angkutan 
penumpang pada k l a a i f i k a s l dibawahnya ditunjukkan dlam peraaraaan 
sebagai berikut ; 

A J -

i - 1 

dimana 
A i J - A k s e a i b l l i t a s antar zone i dan J 
s j m Daya t a r i k zone J (dapat dinyatakan sebagai Jumlah 

penduduk, kepadatan penduduk, Jumlah kepergian dan 
l a l n - l a i n ) , 

" ^ i j a J a r a k antara zone i dan zone J (dapat dinyatakan sebagai 
Jarak f i s l k atau Jarak v a k t u ) . . 

L - Ekaponen Jarak (tergantunft d a r l J e n i s kegiatan yang 
t e r j a d i d i zone j ) . 

Dengnn melakukan aqregasl n i l a l dengan menggunakan a n a l i s a keputusan 
terhadap kedua k r i t e r i a t e r s e b u t , maka dapat ditentukan l o k a s l 
terminal aagkutan penumpang, 

3. FASILITAS UTAMA DALAM TERMINAL 
F a s i l i t a s utama l n l merupakan suatu yang muClak d i m i l i k i dalam suatu 
sistem t e r m i n a l . 
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F a s i l l t a a utnma Lni mencakup 5 ( l i m a ) bagian yakni ; 
3.1. A r e a l keberanakatan 

Adalah pelataran yang disediakan bagi kendaraan angkutan penumpang 
umun untuk nenaikkan penumpang ( l o a d i n g ) dan untuk memulai perjalanan 

3.2. Ar e a l kedataigan 
Adalah pelataran yang diaedlakan bagl kendaraan nngkutan penunpang 
umura untuk oienurunkan penumpang (unloedlng) yang dapat pula merupakan 
a k h i r perjalanan. 

3.3. A r e a l menunggu bia ( a r e a l l a t i r a h a t ) 
Adalnh pelataran yang disediakan bagi kendaraan nngkutan penunpang 
umua untuk b e r l s t i r a h a t dan slap nenuju j a l u r pemberangkatan. 

3.4. Areal l l n t a e 
Adalah palataran yang diaediakan bagi kendaraan angkutan penumpang 
uaum untuk b e r i s t l r o h a t sementara dan untuk menaikkan/menurunkan 
panumpDng. 

3.3, Areal tunggo penunpang 
Adalah pelataran menunggu yang disediakan bagi orang ysng akan 
melakukan perjalanan dengan kendaraan angkutar penuapang uaum, 

4, FASILITAS PEKUNJAIG DALAH TERMINAL 
S e l a i n f a a i l i t a s utama dalam alstem terminal terdapat JUga f a s i l i t a s 
pendukung aebagai f a a i l i t a s pelengkap d a r i f a s l l l t a f l u t o i u . 
Vang ternasuk Aebagai f a a i l i t a s pendukung adalah : 
4.1. Ruang kantor 
4.2. Tower / menara pengatur 
4.3. Poa pameriksaan PKS dsn TPR 
4.4. Husholls 
4.5. Elos 
4.6. WC / kannr mandi 
4.7. Pelataran p a r k l r 
4.3, Peron 
4.9. Lt^ec 
4.10. Taman 
4.11. Dan L n l n - l a i n 

5 . LUAS FASILITAS DALAH TERMINAL 
Der i koraponen ( v a r i a b l e - v a r i a b l e ) d i a t a a dapat ditentukan model rumua 
standard untuk f a s l U t a s utama dsn f a a L L i t a a pendukung nertn lay out ( t a t a 
l e t a k ) dari f a a l l i t a a - t s s l l l t a s teraebut dengan melihat hubungan kedekatan 
antar f a a i l i t a s yang ada menggunakan ARC/ARD. 
5,1. RuBUfl luas standard untuk f a a l l l t a a utoma ian f a a i l i t a s pendukung. 

5.1.1. Rumusan Standard F a s i l i t a s Utama 
a. Untuk a r e a l / j s l u r keberangkatan dapat menglkutt pole 

sebagai berlkut ; 
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1) Model p a r k i r dengan pos l n i tegak l u r u a 90^, dengan rumus l u a s : 

27 X (20.6 + [4 ( o ^ l ) l ) 

2) Model p a r k i r dengan poaial b ia miring 60°, dengnn riiiiLua l u a a = 

22,6 X (25,6 + [ 4 ( n - l ) ] ) 

3 ) Model pa r k i r dengan pOHlal miring 45^, dengan runus l u a s : 

19.6 X (28 + [ 5 ( n - D l ) 

b. Untuk a r e a l / J a l u r kedatangan b i s dapat i w n g l k u t i pola gsbagal 
ber i k u t ; 

1) Model pnr k l r dengan p o a i s i b i s s e J a J a r 0°, dengan riuaus luaa ; 

7 X (20 X n) 

2) Model p a r k i r dengan p o s l a i bia 9^, dengan rjmua luaa ; 

9,5 X (16 X n) 

Model p a r k i r untuk J a l u r kedatangan dapat pi4^a menglkutl^pola 
model pa r k l r dengan postst b i s tegak lurua 90 , miring 60 dan 
atau rairlng 45 < 

c. Untuk a r e a l / j a l u r l i n t a a dapst menglkutl pola aebagai be r l k u t I 
Model pa r k l r dengan poatal b i s s e J a J a r , dengan ruous l u a s i 

13 X ( 5 s n> 

Model pa r k l r untuk J a l u r l i n t a a dapat pula mengikuti pola parklr 
dengan poa i s i b ia tegak l u r u s 90 , miring 60 dsn atau 4 5 < 

d. Model p a r k i r untuk a r e a l / J a l u r tunggu bis ( I s t i r a h a t ) dapat 
mengikuti pola jong saaa dengan model parklr untuk J a l u r 
keberangkatan• 

e. Untuk a r e a l ruang tunggu penumpang dengan runus l u a s : 

1,2 X (0,75 X 701 X n K 50) 

Dari penjabarun model dan rumuaan tersebut d i a t a s , n adalah 
jumlah j a l u r yang dibutuhkan dan luas model-model p a r k i r dengan 
p o s i a i b i s tegak l u r u s 90 , o l r i a g 60 dsn miring 45 audah 
ternasuk nanuvar b i s dengan sudut putnr dan dalam keadaan bia 
• a j u sepanjang 801 d a r i panjang b i s ( t e r l o m p l r ) . 

5.1.2. Rumusan Standard F a s i l i t a s Pendukung 
a- Rudua luas kantor terminBl 
b, Luaa k i a s ditetapkan - 60 % x luas a r e a l tunggu penumpang. 
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c. Luas loket ditetapkan dengan panjang - 2 dan lebarnyn - 1,5 
c m X f l ) . 

d. Tftwer/nenarn pengawas, dengan panjang - 3 m dnn I t h a r • 2 m, 
leteknya d i a t a s kantor t e r m i n a l . 

e. Peron panjang - 2 B , dan lebBrnya - 2 B . -
f . FOB peoerlksaan KPS/TPR, panjang - I D dan lebarnya •'2 m. 
g. Taman ditetapkan lunanya adalah 30 X dart luaa lahan 

terminal keseluruhan. 
h. Musholla, luasnys ditetapkan menurut ketentuan J a l u r yang 

terbesar dengan k r i t e r i a : 
1) Jumlah j a l u r 1 - 5, luaa yang diperlukan 17,5 
2) JuBlah J a l u r 6 - 10, l u a s yang dlperlukan 35 
3) Jumlah J a l u r I I - 15, l u a s yang dlperlukan 52,5 m'. 
4 ) Jumlah J s l u r 16 - 20, luas diperlukan 70 D\ 
5) Jumlah J a l u r > 20, luas yang diperlukan 67,5 m*. 

i . VC uMum/kamar mandi, luaanya ditetapkan - 80 I x luas 
nusbolla. 

j , Tempat p a r k i r , lebar 8 m sedangkan panjangnya d i a t u r menurut 
J a l u r yang terbesar dengan ketentuan ; 
< 10 panjangnya • 1 5 m 

1 0 - 2 0 panjangnya • 20 m 
> 20 panjangnya • 30 B 

5,2. A c t i v i t y R e l a t i o n s h i p Chart dan A c t i v i t y Relationship Diagraa 
Untuk nersncang suatu siatem t e r m i n a l , perlu diketahuL bagaimana 
komponen ( f a s l l l t a a - f a H i L l t a s ) sistem yang ada s a l i n g b e r i n t e r a k s l . 
Untuk nengetahui t n t e r a k s i f a a i l i t a s - f a s i l l t a s perlu dibuat t 

5.2.1. A c t i v i t y R e l a t i o n s h i p Chart (ARC) 
Y a i t u BUatu peta yang Dengganbarkan hubungan kedekatan terhadap 
a k t i v t t a s antar f a s i l L l a s - f a s i l i t a s utama maupun f S B l l l t a s 
pendukungnya. 
Dimana hubungan kedekatan antar f a s i l i t S B - f a B i l i t a f l alstem 
dibagi dalam 6 Cenam) tingkatnn y a l t u ; 
a. Absolut/mutlak, hubungan kedekatan antar f a a i l i t a s - f a s i l l t a s 

sistem yang a u t l a k berdekatan. 
b_ Penting s e k a l i , hubungan kedekatan antar f a s l l i t a o - f a s l l l t a s 

sistem yang penting s e k a l i berdekatan, t e t a p i tidak 
mutlflk. 

c, Penting, hubungan kedekatan nntar E a s i l l t e s - f a B l H t o s yang 
pEnllng untuk berdekatan, t e t a p i tidak penting a e k a l i -

d. Biaan, hubungan kedekatan antar f a s i l i t a s - f a a l l i t a s sistem 
yang t i d a k penting berdekatan, t e t a p i dapat berdekatan. 
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e. Tidak dipentlngkan, hubungan kedekatnn antar f a B i l l t a s -
f a s l l l t a a sigtein yang tidak dipentlngkan. 

f , Ttdflk ada hubungan, hubungan kedpkatnn antar f f l s l l l t a B -
f a s l l l t a a siatem ysng tldak ada hubungan pekerjaan sehingga 
tidak perlu pendekatan. 

Dalam hal i n l s l a t e * cenolnal A c t i v i t y FelaClonehip Oiart (ARC) 
dapat iigambarkan a e p e r t i gambar 1, Dlnana tingkatan hubungan 
kadekAtannya d i t a n d a l dengan warna-warna/angka atau huruf : 
a. Absolut / uiutlak dlgaEabarkan dengan huruf A. 
b. Fencing a e k a l l dlgambarkan dengan huruf B. 
c. Penting digambarkan dengan huruf C. 

d. Blasa digambarkan dengan huruf D, 
e. Tidak dtpenttngkan diganbarkan dengnn huruf E, 

f . Tidak ada hubungan diganbarkan dengnn huruf F. 

Darl A c t i v i t y Relatlonahlp Chart (ARC) dlbuat t a b e l DERAJAT 
EEDQ(ATAN untuk menggnmbsrkan hubungan kedekatan antar f a s i l l t a B -
f a s i l l t a s alstem s e p e r t i t e r l i h a t pada tabel I . 

5.2.2. A c t i v i t y R elationship Dlagrain (ARD) 
T a i t u Ruatu diagram ynng menggambarkan penempatan f a s l l l t a s -
f a s i l i t a s sistem berdasarkan d a r l ARC c a l a a bentuk blok-blok 
diagram. 
Dalam sistem terminal i n i A c t i v i t y R e l a t i o n s h i p Diagram (ARD) 
digsmbarkan s e p e r t l pads gambar 2, 
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TABEL 1 

NO, AKTIVITAS DERAJAT KEDEKATAN NO, AKTIVITAS 

A B C D E F 

01 AREAL PEMBERANGKATAN 5 6.B,14 2,11 13 4,12 3,7,9,19 
02 AREAL BIS MENUNGGU 1,3 6,13 11,12 4,5,7,a, 

9,10,14 
03 AREAL KEDATANGAN 4,14 2 6,11,12 5.13 1,7,8,9, 

10 
04 AREAL LINTAS/TRANSIT 3,14 6,13 1,12 2.5,7.8, 

9,10,11 
05 AREAL PENUMPANG HENUNGGU 1 7,8,13 d 11 1 1 6,18,11, 

12 
1 
J 2,4,9,14 

06 EANTOR PENGAWAS 1 1 1 11 11, l i 1 o / c 
2,3,4,5, 
7,8,13,14 

9, i v 

07 KIOS / TOKO - 5 a,9.n 1.2.3,4, 
10.14 

o e LOKET - 1 5 6 7,9,11, 
12,13 

2.3,4,10 
14 

09 PERON 7 a •I-, z, J,''-, 
5,10,11. 
14 

10 MUSHOLLA 11 - 5,13 6,12 1,2.3,4,7 
S.9,U 

11 UC tHUH/KAKAR MANDI 19 I ,o 1 C 1 1 

9,5,13 
1 1 O 1 1 
2,7,8,12 4,9,14 

12 TEMPAT PARKIR - 6 3,5,7,9. 
13 

1,2.4,8, 
l o . n . u 

13 TAMAN 5 1,2,4,6,7 
9,13,11, 
12,14 

3,B 

14 POS FEMERIKSAAN (KPS) 3,4 1 13,6 12 7,8,9,10, 
11,12.5,2 



I 

A C N V T T Y R E L A T I O H A T I P O I A R T ( A R C ) T E R H I K A I . BTS 

01 

02 

03 

04 

05 

06 

07 

08 

09 

10 

11 

12 

13 

14 

AREAL PEMBERAKGKATAK 

AREAL BIS HENUNGGU 

AREAL KEDATANGAN 

ARRAL L I H T A S 

AREAL PENUMPANG HENUNGGU 

KANTOR PENGAVAS 

KinS/TOKO 

LOKET 

PERON 

MUSHOLLA 

WC IIMIIH/EAMAB MANDI 
TFMPAT PARKIR 

TAMAN 

POS PFWERTKSAAN KPS 
KETERANGAN ; 

A - ABSOLUT/HLIRLAK 
B • F E K T T N G SEKALI 
C - P E H N I N G 
D - B I A S A 
E - T I D A K D I F E H T I H G K A N 
F - T I D A K ADA HUBUNGAN 

1 4 0 



CBMbqr : 2 

ACTIVITY RELATIOHSHIP DIAGRAM (ARD) 

RK PIWDSAAN 
KPS / TPR 

AREAL LINTAS TAMAN 

13 

TH1PAT PARKIR KIOS/TOKO VC THUH/KH HUSHOLl^A 

7 U 10 

^ PERW LOKET AREAL raOFAflj 
KEKlfflGCU 

KANTCfi F^CWAS 

9 8 1 5 6 

AREAL 
KEDATANGAN 

AREAL BIS 
HEKUNGGU 

_ 1 
AREAL 

KEBERA?4GKATAK 

* 3 2 \ 

KFTEHAHGAN : 
ALIRAN ACnVITY BIS 

ALIRAN ACnVITY PEHUHPANG 



POU GERAKAN Dl DALAM TEBMIHAL 
Berdasarkan A c t i v i t y Relatlonahlp Diagram (ARD) dikembangkanlah pola 
a l i r a n gerakan didalan terminal yang mencakup garakan orang (calon 
penunpang), gerakan mobil b i a ( m b L l penuaparig u n a ) dan gerakan kendaraan 
tamu. 
6.1, Gerokan arua orang (penumpang) 

Dapat dibagi menjadi 2 (due) y a i t u arua orang yang riasuk terminal 
untuk memulai perjalanan dan arus orang yang mengakhiri pe r j a l a n a n . 
Arus orang yang masuk terminal untuk memulai perjalanan dapat 
diganbarkan orang masuk terminal i w l a l u i pintu maauk/keluar b i s atau 
pintu maauk yang audah d iaediakan, menbayBr peron dan nenuju ruang 
tunggu penumpang. 
AruH orang yang mengakhiri perjalanan, aetelah turun d a r l b i a keluar 
m e l a l u i pintu keluar/masuk b i s atau melalui pintu yang t e l a h 
disediakan, 

6.2, ( k r a k a n otobis (mohil penumpang w a ) 
Kendaraan angkutan penumpang umum nnFiuk kedfllas terminal melalui 
pintu maauk l e r n i l n a l s e t e l a h sebelnmnya melapor pada p09 pemerlksaan 
KPS dan TPR, kemudian menuju Rrenl kedatangan untuk menurunkan 
penumpang, Setelah menurunkan penumpang, kendaraan angkutan penumpang 
unum rnemaaukl a r e a l tunggu b i s untuk be r i s t l r ^ d ^ a t dan menunggu saat 
keberangkatan, 
Henjelang saat keberangkatan, kenrinraan angitutan penumpang umum 
menuju a r e a l keberangkatnn untuk menaikkan penunpang dan pada aaatnya 
kendaraan angkutan penumpang umum diborangkatkan, 
Bagi otobis penunpang umun yang l i n t a a , setelah menurunkan penuapang 
langaung dapat nelaujutkan perjalanan m e l a l u i pintu k e l u a r a e t e l a h 
t e r l e b i h dahulu melapor pada poa KPS/TPR.' 

6.3, Gerakan kendaraan tanu 
Untuk kendaraan tanu atau kendaraan pribadi aerta kendaraan pengantar 
penumpang, dinediakan suaru pelataran p a r k i r yang terpiaah d a r i 
kegiatan operational t e r m i n a l . 
Adapun aru s gerakan kendaraan i n l momaauki pelataran p a r k l r adalah 
foelal u l pintu maauk yang harus t e r p i s a h d a r i pintu maauk/Weluar untuk 
kendaraan otobis penunpang umun aehingga t l d a k nengganggu arus 
gerakan otobis penumpang umum dan kelunr melalui pintu k e l u a r yang 
Juga t e r p i s a h d a r i pintu masuk/keluar kendaraan otobis penumpang 
UBum, 

6.4, S i s t e n p a r k l r 
Sistem p a r k i r untuk kendaraan otobis penumpeng unum pads suatu 
t e r m i n a l digunakan untuk penstaan lahan v a r i a b l e utama terminal 
a e p e r t i a r e a l keberangkatan, a r e a l inenunggu b i s , a r a a l kedatangan 
dan a r e a l l i n t a s . 
Hodel p a r k i r untuk kendaraan otobis penunpang unun dapat d l l L h a t 
pada gambar 1, diaana audah termasuk gerakan nanuver otobis s e r t a 
l u a s lahan a r e a l untuk kebutuhan I ( s a t u ) J a l u r , 



TERMINAL ANGKUTAN BARANG 

PENDmiAN I D K A S T TFStaNAL 

SebeluH inerientukan l o k a a i terminal jang akan Jibangun, dlperlukan 
beberapa a l t e r n a t l f l o k a a i t e r m i n a l . 
Darl beberapa a l t e r n a t l f l o k a s l teraebut, akan d l p i l l h atau ditentukan 
l o k a s i terminal usag optimal. Untuk i t u dalaa penentuan a l t e r n a t l f l o k n s i 
terminal., k r i t e r i a fang akan dipertinbangkan adalah : 
1,1, T s t a guna lahan 

T a t s guna lahan dltunjukan dengan Angka Banding Dasar Bangunan (ADBD) 
jang menggambarkan perbandingan antar lua s bangunan dengsn luaa 
lahan pada sreal/xona l o k a s i terminal jang diusulkan. 
Secara u t e n a t i s , ABDB dapat dlturunkan dalam bentuk sebagai 
ber i k u t : 

ir,^a Luaa dasar bangunan 

Luas petak lahan 

K r i t e r i a a l t e r n a t l f l o k a s i d l t i n j a u d a r l tataguna lahan edalah : 
a, ABDB < I 
b. Luaa daerah terbuka n l n l n m 10 hektor, 

I.Z. Letak pusat produkai, d i s t r i b u a i dan paaar 
Lokasi tern.nal barang akan berpengaruh terhadap harga barang, 
sebab aemakin Jauh l o k a s l termlnel barang d a r i pusat produkai, 
d i s t r I b u s i naupun pasar akan meningkatkan oigkos angkutan maupun 
kelancaran arus barang d a r i produsen ke konsumen. 

1,3, Rencana Induk Kota / Rencana Umum Tats Ruang 
A l t e r n a t l f l o k a a i t e r a l n a l jang diusulkan, hendaknya t e r l e t a k pada 
daerah/areal peruntukan jang sesuai dengan k l s s l f i k a s i terminal 
yang akan dibangun, dan pertlmbangkan Juga rencana pengembangan 
daerah pada u s e yang akan datang, 

t, 4 , K e t e r k a i t a n dengan moda angkutan I s l n 
Sesuai dengan fungsi t e r m i n a l , y a i t u sebagai prasarana t r a n s p o r t o a l 
tempat perplndahnn arua barang d a r l moda angkutan yang satu ke moda 
angkutan latnnya, maka pe r l u dlperhatikan I n t e r a k a l a ntara moda 
oDgkutan barang J a l a n raya dengan moda angkutan barang l a i n n y a . 

1,5, R I o s l f l k n s i fungalonal J a l a n 
Lokasl terrainal hendaknys raempunysi hubungan langaung dengan Jaringan 
j a l a n yang menpunjai k l a s i f i k a B i fungsional yang sesuai dengan 
k l a s l f i h a s i t e r a l n a l yang akan dibangun, dan dlhubungkan oleh 
j a r i n g a n J a l a n yang berjarak mlnimura 100 meter d a r l jaringan j a l a n 
yang seauai dengan k l a a i f i k a s l terminal tersebut. Darl beberapa 
a l t e r n a t l f l o k a s l t e r s e b u t , maka akan ditentukan Icdcasl t arminal 
yang akan dibangun, dengan pertimbangan yang optimel d a r l kendaraan 
angkutan barang. 
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B l a y i i r n n s p o r t f l f l l ditentukan berdaaarkfln v a r i a b o t - v a r l a b e l yang 
iiLerapengarjhinya, y a i t u : 
a. Jarak 
b. Biaya operas! kendaraan angkutan barang 
c. VaLume kendaraan angkutan barang. 
Blaya t r a n s p o r t a e l ditunjukkan dangan paraauan sebagai be r i k u t ; 

" l • B""̂  i j - ""ij 

• h 
dil&ana : 
t C j - biaya t r a n a p o r t a a i r a t a - r a t a nenuju l o k a s l terminal d l J 

• Arua truk d a r l tone i 
Bok.. • Blaya operaai kendaraan angkutan barang antara zone i dan 

i J zona J 
- Jarak zona i dan J 

u - Jumlah zone. 

Darl beberapa a l t e r n a t i f blaya t r a n s p o r t a s i r a t a - r a t a , raaka d l p i l l h 
l o k a s i terminal yang akan dibangun yong Beapunysi biaya t r a n a p o r t a a i 
r a t a - r a t a terendah. 

F A S I L I T A S D A U H TERMINAL 
Untuk menunjang operasi d e r l t e r n i n e l dalam memberikan pulayanan kepada 
pemakai j a s a t e r e l n a l , moka f a a i l i t a s yong dlperlukan dalam t e r m i n a l 
adalah ; 
2.1. Tempat bongkar muat barang ( p l a t f o r m ) 
2.2. Gudsng 
2.3. P a r k l r t r u k dan oobil penumpang 
2.4. Tempat c u c l kendaraan 
2.5. Tetnpat perbaikan kendaraan 
2.6. Tempat pengislan bohon bakar 
2.7. Tempat l a t i r a h a t awak kendaraan 
2.8. Kamar mandi 
2.9. Reatoran dan pertokoen 
2.10. Ruang pengobaton 
2.11. Kantor pos 
2.12. Tempat cukur 
2.13. tantor pengelola t e r m i n a l 
2.14. Ruang Ibadah. 



U?AS FASILITAS DAUM TERMINAL 
Dfllam menentukan luae f a a i l i t a s dalam t e r m i n a l , makfi terdapat 3 komponen 
y a n g berkepentingan y a i t u : 
a. Barang 
b. KamisLs dalaa h e l l n i awak kendaraan dan pengelola terminal 
C. Kendaraan 

Berdaaarkan k e t i g a komponen tersebut, maka kebutuhan ruang f a e i l l t a a dalam 
terminal dapat dijabarkan aebagai berikut : 
3 . 1 . Kebutuhan ruang untuk barang 

3 . 1 . 1 . Tempat bongkar muet barang ( p l a t f o r i n ) 
S a t l a p 2 ton barang dibutuhkan ruang selua a 1 n', panjang 
platform diaeauaikan dengan Jumlah kedatangan truk pada 
jam sihuk. 
Faktor e f i s i e n a i - 0 , 4 9 

Luaa p l a t f o r a - ^ x 1 m' 
2 X 0 , 4 9 X 60 

dimana ; 
V - Jumlah barang jang maauk terminal pada Jam aibuk 

(ton/Jam) 
t • lama barang berada d i platform ( m e n i t ) . 

3 . 1 . 2 , Gudang 
Setle p 3 ton barang dibutuhkan ruang l u a s 1 m* f a k t o r 
e f l a i e n - 0 , 6 0 

LusB gudang • * ^ 
3 X 0.60 

dimana ; 
V • Jumlah barang jang masuk gudang ( t o n / h a r i ) 
t • Lams uQktu penylmpanan dalam gudang ( h a r l ) , 

3 . 2 . Kebutuhan ruang untuk orang 
Kebutuhan ruang f a a i l i t a s untuk a e t i a p orang adalah i 
3 . 2 . 1 . Kaner mandi - 1 , 1 0 • * 
3 . 2 . 2 . Ruang pengobatan - 4 , 5 0 
3 . 2 . 3 . Ruang ibadah > 2 . 0 0 m' " 
3 . 2 . 4 . Restoran dsn pertokoan p 1 . 0 5 m' 
3 . 2 . 5 . Rueng I s t i r a h a t avsk kendaraan - 1 , 5 0 n' 
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3.2.6. Kantor pos 
3.2.7* Tenpst cukur 
3.2.8. Kantor pengelola t e r n i n a l 

- 1,00 
- 1,50 ra' 
- 5,00 n" 

Kebutuhan ruang f a a l l l t a a aecara keaeluruhan ditentukan berdasarkan 
Jumlah pakai t i a p f a a l l l t a a teraebut* 

Kebutuhan ruang untuk kendaraan. 
Kebutuhan luang untuk kendaraan dalam terminal t e r b a g l sebagai 
b e r l k u t ; 
3.3.1. P a r k l r truk d l a r e a l platform 
3,3.2* P a r k l r truk d i a r e a l pergudangan 
3 * 3 . 3 . P o r k i r H b i l penumpang 
3,3.4. P a r k l r t r u k untuk menunggu kesempatan bongkar mat barang. 



P a r k i r truck d l platform 

Platform 
30.00 J t — 20.00 

P a r k l r truck d l pergudangan 

.DO 



P a r k i r truck untuk inanunggu bongkar nmat barang 

( 1 ) S l H t i B p n r k l r 90" ( 2 ) SiHtlm perklr 45" 
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pmNTOAH }JXk^J FASTLITAS DALAM TERMINAL 
Dalam menentukan l o k a s l f a s l H t a s dalam terminal perlu d l p e r h a t i k a n 
k a r e k t e r i a c I k d a r l kegiatan yang t e r k a i t dengan keberadoan f a a l l l t a a -
f a a i l i t a a t ersebut. 
F a a i l i t a s dalam terminBl dapat dlkategorlkan dalam 6 bagian y a i t u : 

4.1. P a r k i r truk 
4.2* P a r k i r mobil penumpang 
4.3. t a n t o r pengelola t e r m i n a l 
4.4. Pergudangan 
4.5. Platform 
4.6. F a s l i i t a a penunjang kegiatan t e r a i n a l 

Dalam menenl-ukan Lokaai bagian-baglan termloal l n i , harua dlperhatikan 
k r i t e r i a sebagai b e r l k u t ; 

a. Kelancaran kegiatan bongkar muat maupun kegiatan penylmpanan barang. 

b. Keamanan dan keselanatan dart barang maupun orang didalam t e r n i n a l . 

C> i B o l a s l terhadap barang-barang berbahaya. 

d. Kenuidahon dalam pelayanan kepada penakai Jasa t e r m i n a l . 

Berdasarkan k r i t e r i a d l e t a a , maka aecara skematls dapat diganbarkan 
l o k a s l d a r i f a s l l t t o s dalam t e r m i n a l . 
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Ganbar akeoa lokaaL f a a i l i t a s dalam terminal 

SBBuk keluar 

AN : 

1. P a r k l r truck 
2. P a r k i r mobil penumpang 
3. l a n t o r pengelola l e r n l n a l 
4. Pergudangan 
5. Platform 
6. F a s l l l t a a penunjang kegiatan terminal t 

- Buong I s t i r a h a t 
- Pertokoan/kloB 
- Bengkel, tempat cucl dan ataalun pompa bahan bakar 



POIJi GERAKAN DALAH raJMINAL 

Berdasarkan l a y out d a r l hagan-bagan di terminal angkutan barang 
d LkembanRkan pola a l i r a n gerakan dirialam term!nal yang mencrtkup gerakan 
orang dan gerakan mobil barang a e r t a gerakan mobil ketdaraon tainu. 

5.1. Gerakan arua nrang 

Arue orang jang naauk terminal dapat digsmbarkan n u l a l d a r i pintu 
•asuk jang sudab disediakan menuju ornng bekerja atau kendaraan 
yang akan digunakan untuk beroperasi. 

5.2. Gerakan mobil barang 

Kendaraan angkutan barang masuk kedalani terminul. melalui pintu 
masuk terminal s e t e l a h melapor pada pos pemerIksaan/pembayaran 
TPR. kemudian nenuju a r e a l kedatangan. 
Henjelang saat keberangkatan keedflraaii angkutan barang menuJu 
a r e o l keberangkatan dan nielanjutkan perjalanan melalui pintu keluar 
setplflh t e r l e b i h dahulu melnpoc pada pos TFR. 

5.3. Gerakan kendaraan tamu 

Untuk kendaraan taniu atau kendaraan pribadi disediakan suatu 
pclfltwun p a r k i r yang t e r p i s a h d a r l kegiatan operaslonal t e r m i n a l . 
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-
PEMBINAAN 

- PEKDIUAN SASARAK PERWUJUDAN SASARAN 

PENYUSUNAN R.J.M. 
TERMINAL a PROGRAM FEXGADAAN PENGELOLA 

P B T D S m i 
PERWUJUDAN 

PROGRAM PTRFNf PEM­
R J.M. m^AUUDAN ikl f f l l K BANGUNAN 

PRIMER KAMA _ - ¥ 

WILAYAH — —. V 

CABAKG ¥ ¥ ¥ 

SEKUNDER NAMA • X X X X X 

WILAYAH I X X X X 

CABANG X X X X X X 

KHUSUS V ¥ X X X 

Catatan ; Uevenaag tetap pada pemerintah puaat. 
X Wewenang diserahkan berdasarkan otonotoi 
V Wewenang dapat diserahkan/dlllmpahkan. 



GAMBAR 1 ; DIMD'Sl ALTEHHATTF PCTCATURAN BERTH/TELITK I 
TERHADAP PUTFORM 

3A t Satu J a l u r acDbujur I 2 • 

^ j m •—GANG 

j J tempat a n t r l P*"^*'' platform 
^ ! ^ penumpang 

10B 

3B : Dua J a l u r membujur 

• fa-'"*' 

I 1 
20B , 

3C : G i g l a a r g a j i tumpul 

18,3B 
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s 

L J 

Tegak l u r u s atau 90' 3E- G i g l g e r g a j i dengan 3D, G i g l gergajt dengan audut 45" 
sudut 60" 



CAHBAR 2 ; LAY OUT TYPE PLATFORM TENGAH 

10» 6ia 10a 6B lOn 10B 
If " f - * 4 — i " + 

E 1 P 1 g ' u 
1 ,o 

5 

A, Platform kedatangan/keberangkatan 
bus type p o r a l e l 

B. Platforra kedatangan/ 
keberangkatan bus 
sudut 60" 

a 
Lt 

C '. P l a t f o r D kedotargan/kebe­
rangkatan bus dengan 
sudut 45" 

D ! Platform kedatangan/kebe­
rangkatan bu9 dangan sudut 
90" 
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GAMBAR 3 : SIREUUSI KENDARAAN 

1 5 6 







PERANAN JA5A R A H A R J A SEBAGAI ASDRANS1 S D S T A L 
B A G I EORDAN KECELAKAAN PENUMPANG A L A T ANGKUTAN UHUH 

PENDAHULUAN : 

Henejemen s i s t i m T r s n s p o r t a s l t i n b u l , sebsgai Javabsn terhadap tuntutan 
masyarakat akan peningkatan n l s t l n T r n n a p o r t a s l , dlsavping Juga aebagai 
Javaban terhadap dampak negatlp akibat meningkatnys Jumlah kendaraan 
fang beroperasi d i j a l a n raya antara l a i n : konsunal energi yang iieningkat, 
pengaruh po l u s i udara, rncni ngkat nya kecelakaan l a l u H n t a s dan perubahan 
terhadap s o s i a l ekonoml naayarakat. 

Bahkan aebuah buku pandu v l s a t a asing ( t r a v e l guide ) bahwa negara-negara 
Aaia Tenggara pada bagian tentang Indonesia nenuHskan perlngatan yong 
•gak keras bagi wlsatawan aslng yang hendak oelancong ke Indonesia, dalam 
ha l cara beperglan didalam Indonesia ( a n t a r a kota bahkan antAra pulau), 
Disarankan untuk menggunakan Pesawat Udara atsu sekurang-kurangnya Kereta 
ApU Diperingatkan untuk tidak menggunakan J a l a n raya dengan Alat Angkutan 
Unum. 

Hal i n l yang hampir aenada dengan buku pandu wleaca yang l a i n Benarkah 
demikian adanya 7 
Hal teraebut sebenarnya dltnsklumi, Hampir aetiap h a r l dlkoran-koran k i t a 
membeca h e r i t a kecelakaan beaar a e p e r t i kecelakaan BUB dengan Kereta Api, 
Kecelakaan Bus masuk Jurusan mobil ditabrak Kereta Api, Angkutan Umum 
s a l i n g bertabrakan yang hampir a e l a l u menbawa korban Jlws yang besar. 
Ksaus demikian adalah merupakan Peran J a s a RaharjB sebagai Asuransi 
S o s f a l dalnm mefliberikan perlindungan bagi korban kecelakaan l a l u l i n t a s , 
terutama bagl korban penunpang Alat angkutan urauia yang menjadi toplk 
permasalahan saat t n i , untuk d i c a r l k a n J a l a n k e l usrn/a. >fakalah i n i kaml 
uraikan ysng berkaitan dengan masalnh Angkutan Penumpang ITmum y a l t u 
Undang-Undang 33 Tahun 1%4. 
Sebagai pendahuluan makalah l n i , kami s a j i k a n beberapa pandangan Negara 
maJu dengan tentang Angkutan umum d i Indonesia, dengan tujuan agar rencana 
dan r e a l i s a s l pengetrapan Manajemen S i a t i m Tranaportaai, aehingga dapat 
b e r h a s i l guna dan berdaya guna, a ^ l n g g a tujuan yang diinginkan beraama 
nencapal aaaaran. 

RUANG LINGKUP PEWBAHASAN : 

PT, ( P e r s e r o ) AK. J a s a Raharja adalah Badan Uaaha MlLlk Negara dlbavah 
Departemen Keuangan yang imngslola : 
1, Undang-Undang Vo. 33 tahun 1964 tentang Dana pertanggungan waj i b 

kecelakaan penuapang a l a t angkutan umum. 
2, Undang-Undang Ho. 34 tahun 1964 tentang Dana Portanggungan Wajib 

Kecelakaan I J I I U L i n t a a J a l a n . 
3, Asuransi Aneka y a i t u Aauransi Kecelakaan D l r l bagl Crew Angkutan 

Barang, bagi pelajar/mahaaiHwa/pramuka, bagi pengunjung Cirapat-teiDpaC 
hiburan/wlaata den Aauransi Tanggung Jawab Pengangkut, 
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Tujuannya adalah I 
1. Untuk sewaktu-vaktu dapat menutup nkibet keuangan dlsebabkan 

kecelakaan penumpang a l a t angkutan umua. 
2. Tetap tersedianya " i n v e a t i h l e - tunda" yang dapat. dipergunakan oleh 

Pemei'lntah untuk tujuan produktLf yang non - i n f l a t o l r . 
Lapangan Usaia (Tanbahan h e r l t a Negara Republik Indonesia tanggal 29 
AgusttiB 1986 nomor 69 paaal 3) : 
1. Peraeroan i n l bertujuan : nenyerahkan usaha dibidang Asuransi 

kecelakaan fang diaklbatkan oleh a l a t angkutan s e r t a Asuranai 
keeelakaaa l a i n n y a y&ng nenyangkut kepenti ngan umum dan nwlakukan 
usaha dibidang pemberian janlnan Surety Bond. 

?. Untuk mencapai tujuan teraebut Peraeroan menyelenggarakan keglatan-
kegtatan : 
a. Mengadokan dan menutup p e r j a n j i a n Asuranai Tanggung Jawab 

menurut Hukum terhadap pihak k e t i g a dalam h a l kecelakaan Alat 
angkutan dan penumpang a l a t angkutan. 

b. Helakaanakan asuransl tanggung Jawab nenurut hukum terhadap 
pihak k e t i g a dan Aauransi Kecelakaan penumpang a l a t angkutan 
umun aebagnlmano dia t u r dalam UU. 33 A UU. 34 tahun 1%4 ber l k u t 
peraturan-peraturan pelakaanaflnnya, 

c. Hengadakan dan menutup p e r j a n j i a n Surety Bond, 
d. Henerina pertanggungan tldnk langaung (Reaauransi) dalam bidang 

Asuranai aebagaimana teraebut pada huruf a, b dan c. 
e. L a l n - l a i n Reasuranal untuk ditahan aendiri oleh Peraeroan. 

3. Perseroan dapat pula mendirlkan/iDenJalankan perusahaan dan usflha 
lainnya yang mempunyai hubungan dengan bldang-bidang uaaha teraebut 
d i a t a a . Balk secara s e n d l r i - s e n d i r l maupcn bersama-soma dengan 
badan-badan l a i n . Sepanjang yang denlklan i t u tidak bertentangan 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan seauai dengan 
ketentuan-ketentuan dalam anggaran dasar l n i * 

Undang-Undang 33 tahun 1964 : 
Penyajlan makalah l n l terbatas mengenai undang-undang no. 33 tahun 
1964 tentang Dana Pertanggungan wajlh kecelakaun penunpang a l a t 
angkutan yuncto Peraturan Pemerintah No* 17 tahun 1965, relevan 
dengan pembinaan Tinnajemen Sistem Tranaportaai bagi Alat angkutan 
penumpang umum Propinsl Tingkat I Jawa Tiinur. 

Sesuai rapat pertama tonggal 04 J u l l 1990 bnhwo rencana penyuluhnn 
akan diberikan pada pejabat Daerah Tingkat I I sampai ke t i n g k a t 
kacoiBitan, disamping para pengusaha pemllik/pengelola a l a t angkutan 
umum diseluruh Java T l o u r . 
J a s a Raharja menyambut balk, karena dengan adanya pembinaan manajemen 
yang didukung seluruh maayarokat balk yang t e r l L b e t langaung loaupun 
pejnbflt yang berwenang d a r l tingkat Propinsl aampai tingkat Kecamatan, 
BehinggH kendala yang marupakan permasalahan dalam Itngkup undang-
undang 33 tahun 1964, dapat d i c a r l upaya pemecahannya. 



KEVAJIBAH DAN HAK MASYARAKAT 

TjntLEk mengetahul l e b l h J e l a s dan g t a t i i n a t L a , maka kami uralkan d a r i 
proses pengBsllfln dans kemudian pelayanannya, sehingga secara gamblang 
mudah dimengerti i a i makalah i n i . 
1. Kewajiban maayarakat : 

Undang-undang 33 tahun 1%4 paaal 3 : 
l . a . Tiap penumpang yang sah d a r l kendaraan umum s e p e r t l : Kereta 

Api• pesawat terbang perusahaan penerbangan Naalonal dan Kapal 
perusahaan pelayaran Nasional, WaJib menbayar Turan melal t i i 
pengusaha/peml.lik a l a t angkutan penumpang Umum untuk menutup 
ak i b a t keuangan dlsebabkan kecelakaan penumpang dalam 
perjalanan. 

l . b . Penumpang Kendaraan bermotor umum didalam kota dihcbaakan 
d a r i membayar luran Wajlh. 

Peraturan Penerintah No. 17 tahun 1965 pasal I ; 
l u r a n UaJLb adalnh : 
1, Untuk janlnan pertanggungan kecelakaan d i r i dalam peraturan 

Pemerlntah l n i : 
Tiap penumpang kendaraan bermotor umum, ke r e t a apt, pesawat 
terbong peruaahaan penerbangan naslnnal dan kapal perusahaan 
pelayaran n a s i o n a l , untuk t i a p perjalanan waJlb menibayar luran 
w a j i b . 

2. Jumlah luran wajib yang dimaksudkan pada ayat 1 pasal i n i , 
ditentukan oleh Menterl. 

Peraturan Pemerintah No, 17 tahun 1965 Paeal 3 : 
1, Tuaran WaJlb harua dibayar beraama pembayatan beaya pengangkutan 

penumpang kepada pengusaha a l a t angkutan penumpang umuni 
beraangkutan. 

2, Penguaaha/PealIlk a l a t angkutan penumpang umum bersangkutan 
waJlb ineoherl pertanggungan Jawab aeluruh h a a i l pungutan luran 
Waj lb para penumpangnya dan menyetorkannye kepada perusahaan 
s e t i a p bulan selamhat-iambatnya tanggal 27 secara langsung atau 
m e l a l u i Bank ataupun Badan Aauransi l a i n yang ditunjuk Henteri 
menurut c a r s yang ditentulcan Direktur Perusahaan. 

2. Hak masyarakat : 
Peraturan Pemerlntah No, 17 tahun 1965 Pasal 10 : 
I . a . Dalam hnl Kendaraan Rermotor Unun : 

Antara saat penumpang naik kendaraan yang bersangkutan ditempat 
berangkat dan saat turunnya d a r i kendaraan tersebut ditempat 
t u j u s n , 

l , b , Dalam hal Kereta Api : 
Antara saat naik a l a t angkutan peruaahaan Kereta Api ditempat 
berangkat den saat turunnya d a r i a l a t angkutan peruaahaan 
Kereta Api ditempat tujuan menurut K a r c i s yang berlaku untuk 
perjalanan yang b e r s a n ^ u t a n . 
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I . e . Dalnit h a l Penawat Terbang : 
AntoTB saat n a i k a l a t angkutan penerb^ngan Yang bersangkutan 
atau agennyo ditempat berangkat dan aaat tQeninggaVkan taTlggS 
pesawat terbang yang dituiripanginya diteiEipnt tujuan menurut 
t i c k e t yang berlaku untuk penerbangnn yang bersangkutan, 

l . d . Dalaa hal Kapal : 
Antara saat naik a l a t angkutan perusnhaan perkapalan/pelayaran 
yang bersangkutan ditenpac berangkat dan saat turun didaratan 
pclabuhan tujuan menurut t i c k e t yang berlaku untuk perjalanan 
kapal v^ng bersangkutan-

Feraturan Pemerintah No, 17 tahun 1965 Pasal 13 ; 
Pengecuallan ; Kecelakaan yang t i d a k t e r j a s l n : 
1, Hunuh d l r l , percobaan bunuh d i r i atau keaengajaan l a i n pada 

pihak korban atau a h l i w aris korban. 
1. Waktu korban dalam keadaan mabuk. 
3* Uaktu korban sedang oelakukan tindak kejahatan, 
4. Korban mempunyai ke U i n a n cacad badaniah/rochanlah l u a r biaaa 

l a i n * 
5. Kendaraan sedang dipergunakan suatu perloabaan kecnhapnn atau 

kecepatan, 
6. Akibat gempa bumi letusan gunung berapi, angin puyuh, atftu 

suatu g e j a l s geologl atau D e t r a l o g i l a i n , 
7. Rencana perang, pendudukan, pemberontakant huru-harst pemogokan, 

keruauhan atau kekacauan yang b e r s i f a t p o l i t i k atau s U a t 
l a i n * 

R, Akibat d a r l a e n j a t a - s e n j a t a perang. 
9* Kendaraan sedang dipergunakan untuk tlnriakan A.R. 

10. Akibat r e a k a l I n t i atom. 

Peraturan Pefterlntah No, 17 tahun 1965 Pasal 18 : 
Hak dsns santunan menjadi gugur atau kadaluarsa : 
I . e . J i k a tuntutan pembayaran ganti kerugian t l d a k dilakukan dalam 

waktu enara bulan aesudah t e r j a d l n y a kecelakaan* 
l. b . J i k a tldak diajukan gugatan terhadap perusahaan pads pengadllan 

perdata yang berwenang dalam waktu enan bulan sesudah tuntutan 
peabayaran g a n t i kerugian d i t o i a k aecara t e r t u l l a oleh 
D l r e k s l perusahaan. 

I . e . J i k a atas g a n t i kerugian tidak d l r e a l i s l r dengan suatu 
penagihan kepada Peruaahaan atau kepada I n a t a n s i , dalam wsktu 
t i g a bulan sesudah hak tersebut d i a k u l ditetapkan a t a u 
dlsahkan. 

Peraturan P e i K r i n t a h No. 17 tahun 1965 Paaal 12 i 

Bagi Korban yang oenderita l u k a - l u k a atau cacad tetap tatap : 
Dalam bal korban tldak meninggal dunls ganti karuglan diberikan 
kepada korban. 



Bagl Korban yang meninggal dunla : 
Dana Saniunan diberikan kepada a h l t vBrlanye sebagai be r l k u t ; 
- Jandanya atau dudanya yang sah, 
- Dalam h a l t i d a k ada Jendanya/dudanya kepada anek-anaknya yong 

•ah* 
Dalam hal tidak ada Janda/dudanya dan anak-enaknya fsng sah 
kepada orang tuanya yang sah. 

Ta t a c a r a pengurusan Dana SanCunan ; 
Korban luka-luka A Cacad tetap : 
I . Disediakan P o r a u l i r »del K.2 
2* Keterangan Keaehataa d i i a i oleh Dokter Ruoah S a k l t yang M r a v a t 

korban. 
3i Keterangan KQcelekaBii d a r l K e p o l i s l a n / PJIA / Synhbnndar / 

DLLAJR / ASDP. 
Korban menfnggnl dunlo : 
1, Disediakan Formulir 1,2 
2, Eeterangar. keabnahan a h l l v a r l s d i i a i oleh l^aong P r a j a , 
Besarnya Dona Santunan J a s a Raharja i 

mi. 33 tahun 1964 meninggaI : Rp. i .noo.000,00 
lUxtTH Cover neninggal ; Rp, 1 .500,000,00 

Rp. 2,500.000,00 

2* 1111. 33 tahun 1964 B. Perawatan max J Rp, 1,000.000.00 
E x t r a Cover B. Perawatan Eiax : Rp. 1,500.000,00 

Rp. 2.500,000,00 

3* UU. 33 taiun 1964 Cacat Tetap BOX ! Bp. 2.000.000,00 
E x t r a Cover Cacat Tetap aax : Bp. 3,000,000,00 

Rp, 5,000,000,00 

4, UU. 33 tahun 1964 B. Pengiihuran ! Rp. 50.000,00 
Ex r a Cover B. Penguburon 1 Hp. 

Rp. 50.000,00 

Dan p e r l u kaml Jelaskan d i s i n l bahwa r c a l i s a a i pembayaran dana 
santiman dalam perlode tahun 1986 a/d bulan J u n i 1990, jumtah 
korban aebanyak 23.114 orang. dengan besarnya Dana Santunan 
Bp, 17.308,950,930.00 dengan r i n c i a n sebagai berikut : 
1986 aebanyak 4,634 korban sebeaar Rp, 3,121,496.737,00 
1987 sebanyak 4.941 korban sebeaar Rp. 3.6S2.554,676,00 
1988 sebanyak 5.092 korban sebeaar Rp, 3.933,999,145,00 
1989 sebanyak 5.567 korban sebesar Rp. 4.343.426,614,00 
1990 sebanyak 2,8S0 korban sebesar Rp, 1.848,383.758,00 a/d bulan 
J u n i , 
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I T I . Petroasfllahan : 

Pemberian pelayanan Dana santenan bagi korban kecelakaan n l a t angkutan 
umum, maalh ada kendala sebagai permasalahAn yeng p e r l u d i c n r l k a n upaya 
pemecnhannya : 

Alat angkutan plat h l t a a ; 
Di beberapa daerah, a a s l h banyak angkutan penumpang umum plat hitam baik 
Colt S t a t l n n , pick'up dan T r a v e l B i r o bahkan kadang-kadang Truck, h a l 
i n i merupakan nasalah yang harus d i p i k l r k a n bersana diantarjinya : 

- Pertama : Semua kendiraan Colt S t a t i o n plat hitam, pick'up dan 
Truck, b i l a t e r j a d i mueibah kecelakaon tlriak torjamin 
•enurut UU.33/1964, karena tidak diiengkapt turan waJIb, 

- ledua Dapat (aengganggu trayek yang sah, sedangkan plat httam 
t i d a k memiliki i j l n trayek dan beroperant dimana ? a j a , 
sehingga monggnnggu poral bagL yang nieniiliki trayek 
( p l a t kunlng), 

- Ketiga ; Dari segi keamanan, mengundang kerauanan n o B i a l , karena 
b i s a dipasClkan akan t e r j a d i henturan antara auplr plat 
kunlng yang merasa diganggu haknya Juga hisa t e r j a d i , 

- KeompAt : Banyak T r a v e l B i r o plat hitam yang belum dilengkapl 
dengan l u r a n U a j i b yang d i a t u r dalam UU. 33 tahun 1964» 
b i l a t e r j a d i kecelakaan penumpangnya tidak terjarain l e b i h -
l e b i h t r a v e l biro yang rtelayani T u r i a baik domistik 
maupun Aalng dalam rangka menberikan pelayanan yang amun, 
nyninan dan tenang, kondi.sl demikian kurang tepat, karena 
t u r i s asing pada dasarnya t e l a h Insurance inainded. 

- Kellma : Kesenjangon pemberian Dana santunan, karena b i l a t e r j a d i 
Busibah kecniakaan penumpang yang meraEa membayar ongkos 
a e p e r t i plat kuning, t e t a p i tidak dLjamin d a r l Jasa 
r a h a r j a , karena pemiltk tidak melengkapl k e s i Jaaa Raharja 
yang d i a t u r dengan UU,33/1964. 

IV. Keslmpulan 

1 . Dalam ManaJeiaen S i a t i m t r a n s p o r t a s l , dapat b e r h a s i l tentunya dapat 
mcmbandingkan upaya dilakukan dinegara inaju l e b i h - l e b i h Jawa Timur i n i 
dlkenal obyek v l s a t a yang cukup potensl, neaerlukan pelayanan Angkutan 
penumpang umun yang l e b i h baik pada saat tahun ssbelumnya. 

2. Sebuah buku pandu Wisata ( t a r a v e l guide), perlngatan keras bagi w i s a t e -
van asing melencong ke Indonesia dengan sarannya untuk menggunakan pesa­
wat udara atau sekurang-kurangnya Kereta Api, d a r i pads a l a t angkutan 
umum l a i n n y a , kondiai demikian merupakan tnntangsn untuk d i c a r l Jawaban-
nyn, 

3, Makalah yang d i s o j i k a n dori J a s a Raharja, relevan dengnn Manajemen 
S i s t i m Transportaal adalah Undang-Undang 33 tahun 1964 tentang 
pertanggungan v a J i b terhadap penumpang a l s t angkutan wum. 

4, Ruang lingkup pembahaqan, menguraikan tentang kewajiban dan hak dori 
masyarakat npa yang tertuang didalam undang-undang 33 tahun 1964 yuncto 
peraturan Pemerintah No. 17 tahun 1965 dan ketentuan l a i n n y a . 
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5. Kendala yang mernpakan permnaalahan, khususnya bagi J a s a Raharja dan 
berguna aebagai aasukan untuk d i r a r i Jalan pmecahannya, sehingga 
e f e k t l v l C n s dan e f t B l e n e l d a r l Hanajenen aLstini TrnnaportflHl sccnrn 
terpadu dapal dicapal dengan baik, 

Penutup ; 

Denikian oiakalah i n i k a a i buat guna Msenuhi peraintaan Peaerlntah P r o p i n a i 
Tingkat T Jawa T i n r yang rangkoordinir penyelenggaraan Hanajeisen S i a t i a 
T r a n n p o r t a s i , mudah-audahan bergune bagl pembangunan d i Java T i a u r pada 
ujnumnya dan khuausnya Jasa r a h a r j a seSual dengan raisinya. 

Surabaya. 19 J u l l 1990 
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